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F3 SALAM REDAKSI 


Assalamu'alaikum Wb. Wb. dirangkul. Jangankan dengan sesama muslim seperti halnya 
Ahmadiyah, di luar ideologi pun Islam mewajibkan untuk 
Pembaca yang budiman, ada sesuatu yang istimewa tepo seliro. Bukankah begicu, makanya nggak usah kaget 
pada edisi kali ini. Redaksi tampil agak ngilmiah. Ke- kalau Gus Dur begitu mesra dengan orang Kristen, Yahudi 
nngilmiah-an itu dapat dilihat pada bentuk-bentuk tulisan bahkan dengan orang yang tidak punya agama. 
opini maupun kajian yang menyertakan referensi yang dapat Tidak sebatas itu, Redaksi juga menampilkan rubrik 


in Re I: Sumanto Al-@urtuby Sekretaris: Shaifuddin Fuady Bendahara: Atatin 
Muttaffin Desk pi enieb bagan manbaata raga tehapran al 
Heri A. Afiaf AZ Koordinator Reporter: Agus Susilo Aji, Ida, . 


Gea tAIN Walisongo Jalan Boja Km. “ Neanyan Semarang simes Tata 
nek 801291 Ka 305603091.2 Bank Mocatan ad (BPD) Capem AIN Walisongo. 


Redaksi menerima sumbangan naskyh berupa artikel, berita (laporan), cerpen, pulsidan bentuk, . 
tulisan lain yang sesuai dengan missi Justisia. Khusus tulisan opini maksimal8 halaman 
Wengan spasi ganda. Atau bisa dikirim melalui disket dengan menyertakan program. Bagi yang 
dimuat akgn mendapat imbalan sepantasnya. 
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PERUBAHAN JADWAL 
DAN JAM KULIAH 


Setelah saya berfikir-fikir, 
akhirnya saya terdorong untuk cepat- 
cepat menyelesaikan masalah 
penyusunan program mata kuliah yang 
akan saya ikuti pada semester depan, 
agar masalah yang kelihatan sepelerini 
(akan tetapi sangat menentukan cepat, 
lambatnya seorang mahasiswa dalam 
menyelesaikan studinya, karena 
membutuhkan rencana yang matang) 
bisa saya selesaikan dengan cepat, dan 
akhirnya saya pergi ke kampus untuk 
melihat jadwal yang selama ini saya 
tunggu-tunggu, akan tetapi 
kekecewaan yang saya temui, karena 
saya mendapat banyak kesulitan mulai 
dari penyusunan daftar mata kuliah itu 
sendiri sampai pengurusannya ke 
pihak yang telah diberi tugas masing- 
masing tentang hubungannya dengan 
pembetulan jadwal itu, yang saya 
sayangkan mengapa perubahan jadwal 
itu seakan-akantanpa 
mempertimbangkan kepentingan 
mahasiswa yang kedudukannya sebagai 
pelaksana jadwal itu, yang seharusnya 
menjadi pertimbangan utama. 

Dari teman-teman yang 
kebetulan bersamaan dengan saya 
ketika menyusun jadwal mulai dari 


melihat jadwal ketika ditempelkan 
pada papan pengumuman sampai akan 
melakukan batal tambah banyak yang 
berkomentar bahwa format jadwal 
pada semester ganjil ini sangat 
menyulitkan proses penyusunan jadwal 
mereka, karena selain kaku artinya 
dalam pemilihan mata kuliah itu tidak 
mempunyai banyak alternatif juga 
karena dengan jadwal yang semacam 
itu banyak mata kuliah mereka yang, 
seharusnya diambil karena sebagai 
salah satu syarat untuk PPL atau KKL 
tentunya saya bicara ini atas nama 
mahasiswa angkatan '94 yang 
kebetulan pada semester sekarang ini! 
adalah waktu-waktunya PPL atan 
KKL), akhirnya gagal yang. 
dikarenakan oleh. kress-nya waktu 
antara mata kuliah satu dengan'yang 
lainnya yang sama-sama pentingnya. 
Lebih lagi mengenai mata kuliah yang 
pada semester yang akan datang 
dihaptskan sementara adh suatu: 
keharusan bagi mahasiswa fituk 
mengambil mata kuliah tersebut, 
contohnya adalah matakuliah hukum 
Gagang yang nanti padawjian akhir 
munagosah diminta untuk diajukan 
sebagai syarat ujian, Untuk itu kami 
mohon agar mengenai sesuatu yang 
'ada Hubungannya dengan proses 
akademik untuk dibahas bersama-sama 
yang, melibatkan mahasiswa sebagai 
subyeknya untuk ikut mengeluarkan 
suaranya, sehingga tidak akan ada lagi 
yang merasa dirugikan, apabila tulisan 
ini diperhatikan dan direalisasikan 
kami 

Dengan tanpa mengurangi rasa 
hormat kami kepada pihak dekanat 
mengucapkan terima kasih. 

(Awan ?94) 


SURAT TERBUKA BUAT 
FAKULTAS 


Saya sebagai salah satu 
mahasiswa Fakultas Syari'ah merasa 
prihatin melihat kondisi fakultas yang 


dekaden. Bagaimana tidak, sepanjang 
saya kuliah di sini, belum pernah 
menyaksikan gerakan intelektual yang 
berharga, apa itu seminar/simposium, 
loka karya ataupun program-pragram 
yang menunjang dunia akademis 
seperti perpustakaan, Padahal kegiatan 
itu diakui atau tidak sangat besar 
pengaruhnya bagi peningkatan 
intelektual, Lebih memelas lagi 
tiadanya media intelektual seperti 
jurnal, Meskipur'ada' tapi jalannya 
tersendat-sendat. Ini diakui oleh galah 
satu fungsionaris fakultas, betapa 
beliau menyayangkan keadaan ini. 
“Media'ada tapi sumber dayanya yang 
mlempem”, ungkapnya. Bagaimana 
mungkin kondisi yang demikian kok 
mengharapkan mahasiswanya 
berkualitas. Jelas impasible. 

Bangsa Indonesia sebentar lagi 
akan memasuki era pasar bebas, AFTA 
2003. Pasar bebas berarti pasar 
kompetisi, artinya dunia itu akan 
penuh diwarnai dengan persaingan 
intelektual. Siapa yang kuat 
metodologinya maka akan menjadi 
pemenang. Metodologi itu dapat 
dibangun kalau sumber daya 
manusianya tinggi. Dan SDM bisa 
tinggi jika semangat ilmiahnya/ 
pendidikannya maju, Lihat Amerika 
Latin. 

TAIN sebagai bagian dari negara 
maka sudah selayaknya untuk ikut 
serta memajukan bangsa, caranya 
menumbuhkan iklim ilmiah di institusi 
ini. Bisa melalui seminar, modifikasi 
perpustakaan, ataupun menanamkan 
sistem belajar mengajar yang kondusif. 
Membuka kompetisi intelektual. 
Termasuk di dalamnya unsur 
keterbukaan. Baik ketika di ruang 
kuliah maupun di ruang munagasah. 
Sebab tidak jarang terjadi persaingan 
yang tidak sehat ketika menguji 
skripsi. Mahasiswa dibantai dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
mematikan, Lumayan kalau berkaitan 
dengan materi skripsi, jika lintas 
sektoral kan kacau (semoga yang 
demikian tidak terjadi di Fakultas 
Syari'ah) 
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Terus terang saya sempat ngiri 
pada fakultas lain, tarbiyah misalnya. 
Fakultas ini mampu mengadakan 
kegiatan mercu suar seperti seminar 
yang hasilnya diterbitkan dalam bentuk 
buku, Dari segi publikasi maka 
kegiatan yang demikian sangat 
menunjang. Bagimana kita bisa 
mengklaim fakultas (he besi kalau 
aktifitas akademisnya miskin. 
Demikian sedikit uneg-uneg saya 
sebagai mahasiswa Syari'ah. Semoga 
bisa menjadi bahan pertimbangan lebih 
lanjut. Mulai dari peimbenahan 
perustakaan, mengistigamahkan 
penerbitan, dan aktifitas ilmiah 
lainnya. Malu donk! Mahasiswa 
Syari'ah yang sudah dikenal visi 
ilmiahnya kok bagai buah kedondong. 
Luarnya bagus dalamnya semrawut. 
Lihat setiap ujian pembibitan dosen 
fakultas kita selalu OK. 

Ali Fachrudin OBB, 
mahasiswa tingkat Skripsi 


BISNIS DOSEN ? 


Setiap hari kita dengar 
inggrundelan dan rasa-rasanya 
mahasiswa atas dipindahnya jam, 
kuliah, jadwalnya kres, atau 


mahasiswa misuh-misuh gara-gara 
dosen jarang masuk. Sudah menjadi 
rahasia umum bahwa dosen yang tidak 
bisa masuk kebanyakan karena hari itu 
sedang ngurusi bisnis atau yang lain 

Upaya menyeret bisnis dosen ke 
dalam kampus, seperti penjualan kitab/ 
diktat adalah sah-sah saja. Tetapi 
dengan catatan materi diktat yang 
ditampilkan tidak sekedar kumpulan 
isi buku atau memindah dengan begitu 
saja tulisan orang lain tanpa ada 
pembahasan sebagai solusinya (baca 
plagiat), akhirnya mutu dari diktat itu 
sendiri tidak berkualitas dan yang 
paling penting lagi, jangan memaksa. 
mahasiswa untuk membeli diktat 
dengan ancaman nilai jelek bahkan 
tidak lulus. 

Dengan keadaan begitu, kasihian 
dong pak, sudah pagi-pagi berangkat 
untuk kuliah jam O ditunggu-tunggu 
dosen tidak datang. Lewat tulisan ini, 
mohon kepada bapak yang, 
bersangkutan “mawas 

Sus(Gama'dan alambtpada 
redaksi) 


SURAT BUAT PAK REKTOR 


Kalau Pak Rektor berobsesi 


untuk menjadikan TAIN sebagai pusat 


P3 SURAT PEMBACA 


kajian khazanah intelektual, apalagi 
'bercita-cita menjadikan sarjananya 
"pinter" semua, perlu melihat terhadap 
beberapa kebutuhan dan kondisi yang 
sedang merbudaya. » 

Sayatidak tahu, apakah 
mahasiswa yang salah ataukah sistem 
atau fasilitasnya. Sehingga iklim 
ilmiah di IAIN begitu rendah. Namun, 
baiklah, kita tidak perlu mencari 
kambing hitamnya, tapi solusinya 

Masalah perpustakaan sangat 
krusial untuk dipertanyakan. 
Perpustakaan kita agaknya tidak 
optimal dalam menjalankan fungsinya, 
walaupun sayatidak menafikkan 
'bahwa sekarang perpustakaan kita 
sedang berbenah diri. Namun kalau 
memang perpustakaan itu untuk 
mencerdaskan mahasiswa, kenapa 
Waktu pelayanannya sangat singkat, 
buka pukul 09.00, tutup pukul 11.30 
“WIB. Apakah dengan waktu segitu 
mahasiswa bisa “pinter.” 

Saya khawatir, kalau-kalau 
mahasiswa IAIN-akan lari ks 
perpustakaan lain yang lebih 
menjanjikan. Mohori ditanggapi 
dengan tindakan nyata bukan dengati 
ucapan. 


Hani Fak. syariah 94 
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Yusril 
Ihza 
Mahendra 
adalah 
seorang 
intelektual 
muda 
yang 
tidak diragukan lagi kepakarannya 
di dunia hukum. Sekarang, pakar 
hukum Tata Negara UI ini 
berkomentar soal kurusuhan 


kaitannya dengan problematika 
hukum nasional. 


"Pesantren 
harus 
mempunyai 
peran 
sebagai 
basis kajian 
Islamidi 

- Indonesia, 
Dan karenanya pesantren harus" 


direnovasi baik kurikulum 
maupun metodologinya, "Begitu 
komentar DR. Zamachsyari 
Dhofier, rektor IAIN yang 
bersikeras Ingin. memajukan IAIN 
Walisongo 


LAPORAN PENDUKUNG 


Studi Islam di Indonesia masih 
belum selesai dibahas bahkan 


DAFTAR ISI 


an 

Editorial 5 Artikel Lepas .. 40 
Laporan Utama 6 Laporan Khusus 45 
Kolom .... 23 PEG PENUNN ngag nee 53 
Artikel Utama ... 245, Budaya, 55 
Kajian .. 31 “Cerpen 58 
Dialog Hukum 3g Puisi au... 61 
Opini 35 Mizan 62 
Nasional ..la..... 3T wLaporan Pendukung ......... '” 65 
Rileks 3 Reportase .......................” 75 


mungkin tidak akan selesai. Sebab masih banyak instusi-instusi keislaman baik di pondok pesantren maupun 


IAIN (Intitut Agarna Islam Negeri) yang sering diklaim sebagai basis kajian intelektualisme Islam ternyata 


dalam tataran praksis riil masih jauh dari idealitas, Terlebih IAIN yang hingga kini masih remang-remang. Lalu 


bagaimana agar studi Islam di Indonesia mengalami proses pencerahan ? Apa yang mesti dilakukan ? 
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EDITORIAL 


LAPORAN MA 


uhu umat 

Islam 
Indonesia 
belakangan ini 
kembali 
memanas. Adalah 
Sudomo, Ketua 
Dewan 
Pertimbangan Agung (DPA) menuduh 
umat Islam sebagai biang kerok 
kerusuhan di Situbondo dan 
“Tasikmalaya. Dia memunculkan istilah 
ekstrem kanan yang tiada lain 
menunjuk pada radikalisme dan 
@kstremisme Islam. 

Kepada wartawan di Jakarta, 
mantan Pangkopkamtib ini 
mengemukakan kemungkinan 
terlibatnya kelompok disident 
(pembangkang) atau kelompok ekstrem 
kanan di balik kerusuhan di Situbondo 
dan Tasikmalaya. Tak hanya itu saja, 
Sudomo yang juga mantan 
Menkopolkam itu juga mengungkap 
kemungkinan eks Darul Islam/Tentara 
Islam Indonesia (DL/TII) dan keluar- 
ganya sebagai dalang (master mind) 
kerusuhan tersebut. 

“Tak pelak lagi, akibat lontaran 
Sudomo itu, tokoh-tokoh Islam 
bereaksi menyambut tuduhan Sudomo. 
'Tak Kurang Dr. Azyumardi Azra 
(Dosen IAIN Jakarta), K.H. Dawam 
Anwar (Katib Am PBNU), Dr. Syafi'i 
Ma'arif (PP Muhammadiyah), K.H. 
Hasan Basri (Ketua MUI) Dr, Alwi 
Dahlan (Pasca Sarjana UI),/A-M.Fatwa 
(Petisi 50), Ahmad'Sumargono (Wakil 
Ketua KISDI), Aisyah Amini (Ketua 
Komisi 1 DPR RI), Sayidiman 
Surjohadiprodjo (Mantan Gubernur 
Lemhanas) danssebagainya.membantah 
tuduhan suami Siska ini. Bahkan 
Syafi'i Ma'arif'mensinyalir pernyaiaan 
Sudomo tersebut seperti pernyataan 
orang ngelindur (mengigau) dan tidak 
sadar. 

Reaksi para pemuka muslim itu 
dapat dimaklumi. Sebab mitos ekstrem 
kanan adalah bagian dari usaha 
“ekstremisasi Islam”. Yakni 
menjadikan Islam sebagai potensi 
ancaman bangsa, sama dengan 


NGRMA 


1Otak" Kerusuhan ! 


PENGANTAR REDAKSI 
aa — 


Agaknya, bom waktu sudah dipasang di bumi Indonesia. Tawuran massa dan 
kerusuhan termasuk yang berarorma'SARA — dapat meledak kapan diinginkan dan di 
mana, saja, Memang kerusuhan massa sudah mencapal klimaks, barangkali ini sudah 
menjadi budaya kita. Selama' rentang tahun 1996 dan memasuki tahun gajah 1997, 
sederetomperisitwastelah terjad — bahkan sampai berita ini diturunkan di Sambas, 
Kalimantan Barat masih dlipufi dengan suasanan kerusuhan yang berbau SARA (Suku, 
Agama, Ras dan Antar golongan) — yang selalu berakhir dengan pengrusakan dan 
pembakaran. 

Sementara waktu coblosan sudah di ambang pintu, Sidang Umum (SU) MPR-1998 
pun menjelang, pihak pemerintah juga tidak tinggal dlom lagi, Ucapan fak gebuk benar- 
benar dari Pak Harto menunjukkan bahwa kesabaran presiden sudah habis, Perintah 
tembak di tempat oleh Panglima Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, Faisal Tanjung 
Juga gambaran kesungguhan ABRI dalam menjaga keutuhan negara ini. 

“Kekerasan” akan selalu hangat digunjingkan. Tahun 1997 masih dibuka dengan 
serangkaian cerita yang berbau brutalisme. Barangkali ini akan berlanjut terus secara 
periodik dan kita tidak tahu kapan berakhi Mengapaini bisa terjadi ? Bagaimana dengan 
ketusuhan yang tejadi di kantong-kantong NUserta santi, sebagaimana yang dituduhkan 
sebagian orang ? Apakah agama punya andil besar dalam aksi kerusuhan itu ? 
Bagaimana langkah yang semestinya dilakukan. Berikutlaporan wartawan Jusisia, Jhave 
Fuody, Rahmat S, Abdullah Ibnu T dan Dani Muhtada. 


komunis. Kemudian belum lama, ia juga terjun 
Barangkali sudah menjadi menekuni profesi korupsi Bank 
kebiasaan Sudomo yang suka bekerja Bapindo bersama Eddy Tansil alias 
lintas sektoral dan meresahkan ummat. — Tan Tjho Hong. Sekarang, kembali 
Dulu, ketika ia menjabat bapak yang memberi katebelece pada 
Menkopolkam, sibuk ngurusi SDSB Tansil ini, menggemparkan umat Islam 
(Sumbangan Dana Sosial Berhadiah). melalui slogan ekstrem kanan. 
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Memang, latar belakang 
kerusuhan itu sendiri, sampai sekarang 
masih remang-remang. Sinyalemen 
bahwa kerusuhan dilatarbelakangi oleh 
kesenjangan sosial masih diperdebat- 
kan, Abdul Munir Mulkhan misalnya. 
Tokoh teras Muhammadiyah ini tidak 
setuju adanya kerusuhan itu karena 
faktor agama, sosial, legal, etnis dan 
sebagainya. Akan tetapi faktor 
arogansilah yang dianggapnya 
dominan. “Memang diakui adanya 
kemungkinan faktor legal, agama, 
sosial, etnis atau ekonomi sebagai 
pemicu kerusuhan, namun'yang lebih 
penting dari itu adalah meluasnya 
sikap arogansi.intelektual, kekayaan, 
dan kekuasaan seiring dengan semakin 
melebarnya budaya'indusrial”, 
ungkapnya. 

Terlepas dari faktor-faktor di 
atas, yang jelas kerusuhan itu mau 
tidak mau (willy nilly) mengusik 
hubungan yang makin mesra antara 
Islam dan pemerintah, Sebab seperti 
diketahui Situbondo dan 
Tasikmalaya—tempat terjadinya 
kerusuhan—adalah daerah kantung 


muslim dah merupakan salah satu 
'basis Islamidi Indonesia. 


Mitos Ekstem Kanan 

Dari sudut pandang Sejarah, 
tuduhan Sudomo tentang “cucu” DI/ 
TII sebagai “otak” kerusuhan di 
Tasikmalaya dapat dipahami. Hal ini 
mengingat—seperti yang dituturkan 
Bambang Widjojanto, Direktur YLBHI 
Jakarta—Tasikmalaya pada masa" 
penumpasan DI/TII dikenal sebagai 
tempat pagar betis untuk 
menundukkan Kartosuwiryo (Gembong, 
'DUTII) dan pasukannya. Lalu apakah 
dengan peristiwa itu DI/TII dianggap 
masih hidup sampai sekarang ? 
Ternyata tidak. A-M.Fatwa, salah 
seorang tokoh Petisi 50 membantah isu 
ini 

Dia mengatakan #secara fisik 
DI/TII sudah mati. Secara ideologi 
mungkin masih ada yang menganut 
tapi tidak asli lagi. Itu hanya orang 
yang frustasi”. Mantan Tapol Eka 
(Tahanan Politik Ekstrem Kanan, 
sebuah istilah yang diciptakan Sudomo 
dan Benny Murdani) ini lebih jauh 


mengatakan “istilah ekstrem kanan 
hanyalah untuk mendiskreditkan umat 
Islam”. 

AMFatwa barang kali benar. 
Hai ini disebabkan, dulu, posisi-posisi 
ctrategis seperti politik, ekonomi dan 
keuangan yang dikuasai umat non- 
Islam, sekarang berpindah tangan 
(dikuasai umat Islam). Karenanya, 
lontaran Sudomo—dari sudut pandang 
ini—adalah imbas dari kekecewaan 
politik, yang kemudian menjadikan 
Islam sebagai sasaran tembaknya. 

Sebagaimana A.M.Fatwa, 
Bambang Widjojanto juga melontarkan 
pandangan senada. Dia menilai ucapan 
Sudomo tidak lebih dari bentuk. 
provokasi untuk membenturkan Islam 
dengan pemerintah. “Umat Islam harus 
mengendalikan dan berpikir kritis, 
tidak mudah terpancing dengan 
pernyataan yang sifatnya stigmatisasi 
seperti yang dilontarkan Sudomo 
sebagai selubung (cover up) untuk 
menyembunyikan sesuatu. “Jangan- 
jangan yang membuat stigmatisasi ini 
berada di belakang pernyataan yang 
punya nuansa politis itu", katanya. 


Justisia Edisi 10 Th. NV/1997 


("9 LAPORAN UTAMA 


Pernyataan yang sama juga 
datang dari Sayidiman Sur- 
johadiprodjo, mantan Gubernur 
Lemhanas. “Ingat suara-suara seperti 
itu merupakan pancingan agar umat 
Islam emosional. Kita harus hati-hati 
dan jangan mudah terpancing. Salah 
satu kelemahan umat Islam itu mudah 
sekali emosional”, ungkapnya pada 
Republika di Jakarta Januari lalu. 

Ungkapan Sayidiman bahwa 
umat Islam mudah emosional memang 
secara historis terbukti adanya. Ketika 
Indonesia digoncang komunis, umat 
Islam ramai-ramai menentangnya 
setelah dihembuskan kepada mereka, 
bahwa komunis itu anti Tuhan. Anti 
Islam. Demikian juga, kala 
Kartosuwiryo (Jawa barat), Daud 
Beuriuh (Aceh) atau Kahar Muzakar di 
Sulawesi Selatan, bermaksud 
mengambil simpati umat Islam, 
mereka menjadikan Islam sebagai 
kedok pergerakan. Dalam menjalankan 
modus operandi-nya mereka 
menggunakan lonsep hijrah dari 
keadaan yang dianggapnya belum 
Islam kepada pemerintahan Islam 
menurut konsep mereka. 

Dr. Azyumardi Azra, sejarawan 
muslim alumnus Oxford University 
mengatakan bahwa gerakan DI/TII 
bukanlah genuine (asli) Islam. Bahwa: 
Islam digunakan sebagai legitimator 
ide, mengakui kebenarannya. 

Seperti halnya pergerakan lain 
di pelbagai daerah apakahvitu'Permesta 
di Sulawesi Utara, PRRI di Sumatra 
dan juga Daud Beurieuh di Aceh 
terjadi karena saat itw'ketegangan 
antara pusat dan daerah sangat tinggi. 
Untuk kasus'DI/TI! juga'ada persoalan 
dalam militer ketika kelompok- 
kelompok para.militer harus bergabung 
dengan BKR dan'mengalami 
rasionalisasi. 

Kasus Kahar Muzakar di Sulsel 
misalnya juga menunjukan hal itu. 
Dalam buku Kepemimpinan ABRI: 
dalam Sejarah dan Kepemimpinannya 
karya Sayidiman Suryohadiprodjo 
disebutkan bahwa latar belakang 
kekecewaan-lah yang kemudian 
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menyebabkan perwira menengah TNI 
itu kemudian bergabung dengan DI/ 
TI 

Kahar yang berhasil 
menghimpun Keluarga Gerilya 
Sulawesi Selatan dan melakukan 
perang gerilya terhadap aparat Belanda 
merasa harus dihargai. 

Mereka menuntut diterima 
dalam APRIS (Angkatan Perang 
Republik Indonesia Serikat) sebagai 
tesimen Hasanuddin dan Kahar 
dijadikan komandan untuk wilayah 
Sulawesi, minimal Sultera. Akan tetapi 
pimpinan TNI AD rupanya punya 
pemikiran lain. Melalui Kolonel 
Kawilarang, yang kala itu'menjabat 
Panglima TT-7 mensyaratkan agar 
mereka melalui seleksi dan yang baik 
diterima. Apalagi kemudian pasukan 
KNIL—yang nofabene.pasukan 
Belanda—ditarima penuhi dalam 
APRIS. Danyang lebih mengecewakan 
Kahar, perwira serta bintaranya 
mendapat kenaikan'pangkat dua 
tingkat. - 
Dengan latar belakang itu kata 
Aryumardi Azrayang juga Ketua 
Pusat Kajian Islam LAIN Jakarta, 
tidaklah adil jika kemudian selalu 
mengkaitkan gerakan-gerakan 
keislaman dengan DI/TII. 

Ekstreimisasi Islam yang 
dikemukakan Sudomo, Triantoro, 
Benny Murdani dan kawan-kawan ini 
tergolong yang halus. Tahun 1970-an, 
@knum-oknum tertentu malah 
menggunakan cara yang lebih kasar 
Gan transparan yaitu dengan 
menciptakan kelompok-kelompok 
ekstrem berlebel Islam untuk melawan 
pemerintah, seperti kelompok 
Komando Jihad. 

Usaha ekstremisasi Islam juga. 
dilakukan kelompok-kelompok tertentu 
dengan tudingan-tudingan bahwa umat 
Islam tidak bersikap nasionalis, tidak 
berwawasan kebangsaan, bersikap 
sektarian dan sebagainya. Lagu lama 
ini sempat meramaikan atmosfir 
politik di tanah air ini beberapa waktu 
lalu, dan setiap saat dimunculkan ke 
permukaan. 


Lalu apakah ada umat Islam 
yang ekstrem ? Jawabnya tentu ada. 
Seperti halnya ada Kristen ekstrem, 
Hindu Ekstrem, Cina ekstrem, Jawa 
ekstrem dan lain-lain. Setiap kelompok 
masyarakat pasti mengandung potensi 
ekstremitas. Namun potensi 
ekstremitas itu akan tertekan dan tidak 
mendapat tempat untuk berkembang 
jika tidak menemukan jalan yang subur 
dan mereka mendapat pembinaan 
dengan benar,dan dibari'informasi 
secukupnya. Lontarat Sudomo itu jelas 
upaya untuk mendiskroditkan umat 
Islam dan merupakan move politik 
untuk meninibulkan image, bahaya 
Islam seperti dijelaskan A.M. Fatwa. 

'Apalagi istilah ekstrem kanan 
itudidukung dengan adanya konsep 
jihad dalam Islam. Jihad yang 
@iformulasikan secara keliru sebagai 
radikalisme Islam dijadikan stigmatis- 
asi politik untuk mendukung aksi 
kerusuhan dan brutalisme. Padahal— 
seperti diungkapkan Alwi Shihab, 
visiting scholar pada Temple Univer- 
sity, USA—jihad dalam konteks 
radikalisme itu merupakan konstruksi 
orientalis atau orang-orang yang tidak 
suka dengan Islam untuk mengubur 
agama Islam. 

Jihad dalam Islam bukanlah 
aksi radikalisme,brutalisme dengan 
menciptakan kerusuhan dan angkat 
senjata, melainkan jihad sesungguhnya 
adalah melawan hawa nafsu yang 
dapat menghilangkan nilai 
transendensi. Tidak ada agama yang 
tampil sebagai agama ekspansionis. 
Setiap agama mesti tampil sebagai 
agama reformis. Memang diakui, aksi 
angkat senjata itu ada dalam Islam. 
“Tapi itu adalah bagian kecil dari jihad 
bukan jihad itu sendiri. Dan aksi 
itupun dilakukan dalam rangka 
mempertahankan diri (survival) dan 
agama (lihat OS. Al-Bagarah: 190- 
191). Karenanya klaim bahwa Islam 
itu ekstrem—terlebih dilontarkan 
Sudomo yang bukan muslim— 
merupakan tuduhan yang tak beralasan 
dan tak bertanggung jawab. 


(Sumanto) 
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rusuhan 
ibarat hutan 
kering yang 
sedikit saja 
terpercik api 
maka ia akan 
segera menyala. 
Ditambah lagi, 
jika hutan kering itu berdekatan 
dengan titik api yang tengah gerah. 
konflik di lapisan elit politik (inner 
elite conflict) merupakan potensi yang 
bisa menciptakan gangguan terhadap 
kondisi sosial politik dan ekonomi 
pada saat sekarang dan masa 
mendatang. 
da kesalahan menyaksikan 

ketimy n ekonomi yang semakin 
menonjol, Orang memang mengakui, 
kalau pertumbuhan ekonomi Indonesia 
sekarang meningkat. Juga tidak ada 
yang membantah, kalau jumlah absolut 
dan prosentase orang,miskimsemakin 
menurun, tapi bagaimana dengan 
perbedaan keduanya, antara yang 
mendapat kesempatan lebih dengan 
yang tidak sama sekali. Perbedaan ini 
pun semakin melebar 

Kondisi ini sesuai dengan 
analisa Prof. DR. Soewito, pakar 
ekonomi Universitas Diponegoro 
(UNDIP) Semarang. Tidak ada 
pemerataan kesempatan dalam 
berkarya dalam sektor ekonomi, 
sehingga kesenjangan ekonomi pun 


akyat Rusuh 


semakin menganga. “Bisa kita'lihat 
berapa jumlah konglomerat yang ada, 
namun begitu banyak masyarakat yang 
berpenghasilan rendah, untuk hidup, 
makan kebutuhanpokok saja tidak 
terpenuhi,” ungkapnya. "Belum lagi 
pengkaplingan “jatah” Kesempatan 
pengembangan usaha Semuanya 
dikuasai/golongan bermata sipit, 
diperparah lagidengar'keberadaan 
kelwarga Cendanayang selaWada 
dalam setiap jengkal kekayaan Indone- 
sia," tambahnya lebih lanjut 

Lebih diperparah Jagi dengan 
kekecewaan masyarakat yang sudah 
memincak. Masyarakat yang sudah 
well informed dianggap bodoh, 
kadang-kadang apa yang mereka 
ketahui, dianpgap tidak benar, 
masyarakat menuntut pemerataan, 
Ikarena melihat ekonomi Indonesia 
yang sudah dikapling-kapling dan 
dikuasai kelompok tertentu. Walaupun 
sebenarnya kondisi ini sudah terjadi 


sejak zaman kolonial, akan tetapi tidak 


separah sekarang, 

Pemerintah harus mulai 
menyadari bahwa masyarakat Indone- 
sia bukan lagi masyarakat primitif. 
Mereka sudah "melek" terhadap 
kondisi dunia global. “Saya kira 
masyarakat kita mampu, asal mereka 
diberi kesempatan yang sama,” 
demikian lanjut Soewito yang juga 
merangkap Pembantu Rektor II Undip. 


| 
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Yang harus dilakukan menurut | 
Soewito adalah pemerataan 
kesempatan berkarya dalam bidang 
ekonomi. Masyarakat harus melatih 
diri dan membangun perekonomian 
dengan cara wiraswasia, dengan begitu 
kesenjangan ekonomi akan sedikit $ 
teratasi. “Bagaimana masyarakat kita 
bisa maju kalau'perekonomiannya 
dikuasai orang lain.” Konsekwensinya, 
pihak/pemerintah/harus kondusif dan 
adaptif dengan memberikan: 
kemudahan pada pengusaharpribumi 
(In lander). 

iLebih jamh Pak Wit, demikian 
"panggilan akrabnya, menganjurkan 
perlunya adanya undang-undang yang 
mengatur tentang jaminan konsumen 
dan pemerataan ekonomi, walaupun 
sekarang memang sudah ada aturan 
tentang kebutuhan itu, namun oleh 
seniua pihak belum konsisten dalam 
melaksanakannya. 

Untuk mengatasi kesenjangan 
jang membawa pada keberingasan 
massa itu, perlu menentukan strategi 
pengentasan —paling tidak 
mengurangi— kemiskinan secara 
bertahap, khususnya di kota-kota 
besar. 

Peningkatan lapangan 
pekerjaan sangat membantu 
mengurangi rasa frustasi masyarakat, 
karena ketika lapisan usia muda 
mencapai 80 juta, akan melahirkan 
gejolak sosial secara periodik. 

Diakui atau tidak fenomena 
kerusuhan sepanjang peralihan tahun 
1996-1997 tidak lepas dari 
ketidakadilan ekonomi, kesewenang- 
wenangan aparat pemerintah terhadap 
“orang kecil,” juga lebih merupakan 
pantulan rumitnya persoalan sosial 
ekonomi. Peristiwa kerusuhan dan 
kekerasan massa akan terus berulang, 
selama kesenjangan sosial ekonomi 
masih terjadi 10 sampai 15 tahun 
mendatang, Ini dialami secara 
struktural, karena transformasi sosial 
ekonomi tidak bisa berlangsung dalam 
waktu sekejap 

Kekhawatiran ini muncul dari 
DR. Yusril Ihza Mahendra dalam 
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pandangan intelektual Padang ini, 
bahwa kerusuhan terjadi karena akar 
sosial yang sudah tumbuh di berbagai 
daerah. sehingga kerusuhan yang 
hanya —katakanlah— sepele dapat 
membumihanguskan seisi kota, tanpa 
kekuatan yang mengomporinya. 
Penyebabnya menurut pakar hukum 
dan pengamat sosial ini adalah, 
masyarakat semakin tidak senang 
dengan perlakuan aparat yang sering 
bertindak dengan cara-cara yang tidak 
manusiawi. “Masalah penggusuran 
pedagang kaki lima, itu kan jadi 
masalah juga, orang terus-menerus 
terhimpit, tempat dagangannya susah, 
dikompasin terus sama preman- 
preman, masih juga diusir-usir, 
sementara konglomerasi semakin 
meningkat.” Tambah Ketua Jurusan 
Hukum Tata Negara Universitas 
Indonesia (UI) Jakarta, lugas. 
Kerusuhan massa juga bisa 
terjadi karena frustasi dan cemburu 


yang sudah pada titik klimaks. Bagi 
masyarakat, yang diinginkan adalah 
pemerataan dan perlakuan secara adil 
Sebab banyak orang bermewah-mewah 
melalui cara-cara yang tidak /air di 
Sisi lain ada orang kecil yang dipaksa 
menyingkir untuk memberi ruang bagi 
mereka. 

Menurut Yusril, masyarakat 
Indonesia adalah masyarakat yang 
berbudaya lemah lembut dan halus, 
tapi karena ada beberapa aspek yang, 
melingkupinya, masyarakat menjadi 
beringas. Bagi masyarakat, kekerasan 
adalah katarsis, karena tidak mampu 
melawan yang lebih kuat/ meraka 
“menginjak” sesama mereka, di 
samping masyarakat juga jarang 
mendapat kesempatan berdialog 
dengan penguasa, 

Walaupun kesenjangan ekonomi 
ada pakar yang membantah, bahwa 
kesenjatigan ekonomi hanyalah 
pemicu, namun paling tidak karena 


ketidakadilan ekonomi ini, orang dapat 
menjadikannya sebagai argumentasi 
kuat untuk menyatakan kesenjangan 
inilah sebagai penyebab kerusuhan 
selama rentang waktu 1996-1997 dan 
bahkan akan berlangsung terus sampai 
tahun 2010. 

Menutup pembicaraan dengan 
Justisia, Yusril menyatakan, 
pemerintah harus mufaismenyadari 
keinginan rakyat. “Masyarakat kita 
ingin berusaha mermperbaiki 
kesenjangan yang, selama ini menjadi 
permasalah global. Hal ini bisa 
dilakukan'dengan cara pemberdayaan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang, 
harus ditempatkan secara proporsional, 
maka Secara berangsur keadaan 
'@konomi Indonesia akan membaik", 
jelasnya. Maka jalan ini harus 
ditempuh. A 

Ft 


2. M.Sodikin, SIAg, 


Semoga ilmu “yang 
di peroleh 
bermanfaat buat, 


bangsa dan agama. 


Selamat atas diwisudanya : 


1. Ridwan Hamasy, S.Ag, 
Mantan Dewan Redaksi 


Mantan'Desk Berita 


SAMA SELANG YEC ISSN MENNCIMIN 


Jelamat atas 
susunan BPM (Badan 
Perwakilan Mahasiswa) dan 
IM (Senat Mahasiswa) 
Fakultas Syariah perode 1997- 


1998 
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m Wawancara dengan Prof, DR. $oewito 
Pakar Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang 


Kesenjangan 


osial, 


Itu Yang Dominan ... 


agaimana bapak Dalam aspek ekonomi Indonesia mengalami 
mengomentari tentang, kernajuan, tapi mengapa menciptakan kerusuhan ? 
keri a ? : 
AN Memang kemajuan ekonomi Indonesia cukup 
Saya kira komplek pesat, tapi di dalamnya juga terdapat kesenjangan 
| fa permasalahannya ekonomi, Bisa kita lihat berapa jumlah 
Pertama, masyarakat konglomerat yang ada, tapi begitu banyak 
kita adalah masyarakat masyarakat yang berpenghasilan rendah 
majemuk, karenanya.punya potensi: yang kadang untuk hidup, makan yang baik 
konflik, kedua, kesenj angan ekonomi, saja belum terpenuhi. 


ketiga, dari aspek hukum, para 
penegak hukum belum bisa melakukan 
tugasnya dengan sebaik-baiknya: Solusi yang bapak tawarkan 

bila kita lihat ada kelompok yang 
ekonominya kuat, sementara yang 
Apa tidak ada,faktor dari lainnya tidak ! 


agama? 
Ya harus diatasi 


masalah pemerataan ini 
Salah satu cara untuk 
pemerataan di bidang 
ekonomi, yaitu 
menciptakan wiraswasta 
sebanyak-banyaknya. 


Faktor agama yaitu 
tadi, etnik (kemajemukan- 
red), Tapi kalau 
kerukunan beragama saya 
kira sudah 
dikembangkan 
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Karena wiraswasta kan dapat 
mendorong perekonomian yang 
bahkan bisa menciptakan 
lapangan kerja. Kalangan Islam 
perlu mendorong di bidang kewiras- 
wastaan ini. Sebetulnya kalau saya 
lihat di pesantren-pesantren sudah 
diciptakan bibit-bibit wiraswasta, 
karena mereka kan tidak ingin jadi 
pegawai negeri (PN), cuma perlu 
peningkatan ke arah yang lebih 
baik. 


Tapi kan perekonomian kita 
sudah terkapling-kapling, sehing- 
ga hanya dikuasai oleh kelompok 
tertentu saja ! 


Itu hanya akibat saja, adanya 
penguasaan ekonomi sehingga 
masyarakat lebih mudah untuk 
melakukan hal demikian yang pada 
dasarnya semua orang juga bisa 
melakukannya, karena Indonesia 
kan demokrasi. Saya kira karena 
pendidikan dan hubungan yang 
berbeda sehingga menimbulkan 
kesenjangan yang demikian besar. 
Dan keadaan seperti ini sudah ada 
sejak zaman dahulu, hanya.saja 
tidak separah sekarang ini. 


Apakah pengaruhnya juga 
bisa dari aspek etnis/Cina ? 


Bisa juga, oleh karena itu 
orang Cina juga harus peduli 
terhadap kemiskinan, karena mereka 
juga adalah warga negara Indonesia. 
Danini perlu pemikiran yang 
mendalam, karena memang'bidang 
ekonomi 'inerupakan lahanisatu- 
satunya bagi mereka, sehingga 
mereka memperdalam di bidang itu 
dan mereka jadi ahlinya 


Bapak menawarkan 
wiraswasta sebagai salah satu 
sarana untuk menghilangkan 
kesenjangan, tapi bal itu tidak 


mungkin terjadi kalau 
masyarakat kita lemah terhadap 
management ! 


Tentu saja ia harus menguasai 
menejemen, karena dalam wiras- 
wasta juga terdapat menejemen. 
Termasuk juga lingkungan yang 
kondusif juga harus kita ciptakan 


Maksud kondusif ? 


Ya lingkungan pemerintah 
harus sehat dan bisa memberi, 
kemudahan-kemudahan bagi 
masyarakat dan khususnya calon- 
calon wira swasta. Ini kantugas 
pemerintah, tapi kalau dibiarkan 
bebas, yang berhasil adalah mereka 
yang kuat. Jadi masalah peraturan 
tentang perlindungan'konsumen juga 
perlu, diciptakan. 


Apakah selama, ini'belum 
ada peraturan yang mengatur 
tentang hal'itu ? 


Peraturannya ada, akan tetapi 
dalam'implsmentasinya belum 
seperti yang/diharapkan. 


Mengapa bisa demikian ? 


Ya masalah clean govermeni 
belum tercipta dengan baik. 
Misalkan pegawai negeri, mereka 
itu kan ujung tombaknya pemban- 
gunan, yang memberi pelajaran, tapi 
gajinya relatif rendah, sedikit 
(kecil), sehingga ia (pegawai 
negeri) tidak full konsentrasinya, 
tapi harus cari usaha sampingan, 
belum lagi ada korupsi, pungli dan 
sebagainya, itu jadi masalah. 


Mungkin apakah ada unsur 
kesenjangan dari pemerintah, 
mengapa sektor ekonomi 
didominasi oleh Cina karena ada 


hubungannya dengan 
demokratisasi ? 


Kalau kesenjangan saya kira 
tidak, cuma oknumnya barangkali. 
Kalau kesenjangan, kita kan sudah 
punya konstitusi, yahg walaupun 
dalam.realisasinya belum seperti 
yang kita harapkan. 


Usaha-usaha untuk | 


menumbuhkan interpreneur yang 


lebih'banyak lagi ? 


Saya kira pendidikan dan 
peranan keluarga juga sangat 
penting. Coba lihat anak-anak Cina, 
disamping sekolah, pada waktu sore 
mereka membantu ibunya melayani 
langganan, bandingkan dengan 
anak-anak kita. Kemudian bacaan 
juga penting, untuk menciptakan 
anak-anak itu kreatif, tapi banyak 
bacaan anak-anak kita itu komik. 
Disamping itu juga ditunjang oleh 
faktor persepsi tentang wiraswasta. 
Dalam masyarakat kita, mungkin in 
pengaruh kolonial, dulu kan ada 
“white color”, semangat priyayi, 
sehingga dunia bisnis dianggap 
tidak memiliki kriteria yang 
diharapkan oleh seorang 
wiraswasta. 


Kriteria yang dimaksud 7 


Wiraswasta yang berhasil 
harus memiliki sifat berani menangs 
gung resiko, tentu resiko yang sudah 
dipertimbangkan masak-masak, 
kreatif, inovatif dan banyak gagasat 
untuk menciptakan barang atau 
produk yang belum dihasilkan orang 
lain, kemudian disiplin dan etos 
kerja yang tinggi serta terbuka 
terhadap hal-hal yang baru. - 


Masalah pendidikan, 
apakah iklim di Indonesia sudah 
mendukung ke arah sana ? 


» 
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Kalau saya amati pendidikan 
di Indonesia terdapat dualisme. Di 
satu sisi pendidikan tradisional, 
yang saya maksud adalah pondok 
pesantren, disana kajiannya lebih 
mengarah pada pendidikan agama. 
Kemudian pendidikan umum yang 
disebut pendidikan modern. 
Keduanya perlu ada reorientasi, 
yang pesantren harus menambah 
dengan pendidikan umum khususnya ' 
bidang Iptek. Sebaliknya dalam 
pendidikan umum, agamanya harus 
lebih banyak lagi sehingga dari sini 
ada balance. Kalau saya tidak 
berlebihan, kita bisa melihat pada 
bentuk pendidikan di Jepang, Ada 
tiga hal yang dipentingkan disana, 
yaitu moral, bahasa dan matematika: 
yang merupakan basic Iptek. Anak- 
anak kita alergi dengan matematika, 
padahal itu adalah ilmu yang bisa 
menciptakan kader bangsa yang. 
kreatif dan kritis, 


Apa yang melatarbelakangi 
kondisi Indonesia yang demikian 


Pendidikan kita belum mapan, 
ganti menteri ganti kebijakan, 
Walaupun sekarang sudah ada ke 
arah sana, yaitu Depdikbud akan 
meningkatkan pada eksakta, karena 
orang yang belajar matematika akan 
lebih rasional. Upayanya yaitu 
peningkatan SDM (sumberdaya 
manusia). Di Indonesia/orang hanya 
menilai pada ouf pul-nya saja, tapi 
tidak melihat pada-proseS,.padahal 
ul put itu kam'dari proses, 
Solusinya mentirut saya, karena' 
Indonesia adalah negara 
paternalistik (berorientasi ke depan), 
maka peran para pimpinan sangat 
besar di segala bidang, pimpinan 
harus baik, contohnya- kalau lurah 
baik, maka desa pun akan maju, 
juga individunya harus jadi warga 
negara yang baik juga, jadi saling 
pengertian. Ul 


Tanya 


|.&. Ihah Farihah 
5: M. Nadzit 
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ika kerusuhan 

terjadi, 

ABRI sudah 
siap secara fisik 
maupun non 
fisik," demikian 
ungkap Syarwan 
Hamid. 

Ucapan itu kata Arief Budiman 
justru akan semakin menimbulkan 
ketidakpercayaan masyarakat kepada 
ABRI. Karena kerusuhan yang terjadi 
selama beberapa tahun terakhir ini 
selalu berhadapan dengan pihak 
keamanan. "Masyarakat selalu 
ditantang untuk “berperang” dengan 


manatindak 

kejahatan 
kerusuhan murni dan tindak 
kejahatan terhadap agama untuk 
selanjutnya dapat ditindak secara 
hukum sesuai dengan pasal yang 
bersangkutan. Ambil saja, misalnya, 


ABRI, tandasnya, Menurutnya pokok 
permasalahan justru ada pada kondisi 
dan budaya politik yang berkembang 
sejak Orde Baru menguasai panggung 
politik. Kesenjangan ekonomi yang 
banyak diperbincangkan pakar, 
hanyalah akibat saja. 

Dalam pengamatan Doktor 
Sosiologi Lulusan Univgrsitas Harvard 
AS ini, sekarang pendekatan 
militeristik dan kekerasanaparattidak 
hanya menjadi'budaya, tapi sudah 
menjadi metode terbaik dalam 
penyelesaiankonflik yang terjadi 
dalam masyarakat. “Ketika setiap 
konflik selalu diselesaikan.dengan 


ayal 
| "golongan" dari pasal di : atas, 


memberikan penafsiran yang otentik 
yakni bagian dan penduduk h 
yang mempunyai perbedaan 

salah satu atau beberapa bagi: 
pendhnduk Indonesia lainnya, 


pendekatan militerisme, maka akan 
selalu memakan korban serta mencari 
kambing hitam dan tidak akan selesai.” 
ujar mantan Dosen Universitas 
Satyawacana Salatiga ini sambil 
menyebutkan beberapa kerusuhan yang 
terjadi sebagai contoh. 

Memang benar apa yang, 
dikatakan tokoh awal golput tahun 
1971 ini, Kalau kita melihat sederetan 
Ikerusuhan dan kekerasan massa tidak 


1 lepas dari “kekerasan” aparat —tidak 


terkecuali non militer- yang selalu 
bertindaks'menyakiti'” masyarakat. 
Betapa banyak kertisuhan, 
penyelesaiannya hanyalah mencoba 
mengari siapa yang dapat dijadikan 
sebagai.anak wayangnya. 

Ungkapan senada juga datang 
dari Gus Dur, sang demokrat. Bagi 
Gus Dur tidak penting memburu siapa 


« “pedagang” politik itu, juga tidak 


penting berteriak-teriak mencari 
kambing hitamnya. “Betapa 
terkejutnya saya, ketika membaca ada 
reaksi yang minta agar biang keladinya 
harus ditindak tegas. Harus 
dibeginikan dan dibegitukan. Inikan 


Singa agama apapun juga yang, 


bersendikan ke-Tuhanan Yang Maha 


— 
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tidak bermoral," tegas Gus Dur. Yang 
harus dilakukan menurutnya adalah 
memikirkan yang jadi korban dan 
bagaimana Kondisi yang akan datang, 
bukan bersikap dingin dan malah 
memanas-manasi. 

Bukti lain yang disodorkan 
Arief, betapa banyak kerusuhan yang 
berakhir dengan pembakaran gedung- 
gedung pemerintahan. Ributnya 
mahasiswa Ujung Pandang dengan 
aparat keamanan, kasus Situbondo, 
gedung PN Situbondo yang rata 
dengan tanah belum lagi gerejanya. 
Kerusuhan Tasikmalaya, yang lebih 17 
kantor Polsek maupun Mapolsek 
hangus dibakar massa. Ditambah 
dengan kekerasan yang terjadi di 
berbagai daerah termasuk Jawa. 
Tengah. (lihat Box Episode 
Kerusuhan). 

Peristiwa demi peristiwa itu 
seharusnya pihak pemerintah bersikap 
hati-hati dan tidak kelewat percaya diri 
dalam meningkatkan kesiagaannya 
menghadapi gejolak masyarakat. 
Karena jika pemerintah tidak bisa 
mengontrol aparatnya, bisa-bisa aparat 


pemerintah yang menjadi sumber 
keributan dan kita tidak tahu Indonesia 
bakal jadi apa. 

Sementara itu Nafis Junalia, 
komunikator IAIN menilai kerusuhan 
itu akibat gencarnya informasi tentang, 
kerusuhan baik di pers maupun media 
lain. “Dalam dunia yang semakin 
trangparan ini, banyak informasi yang, 
disajikan secara terbuka, pers selalu 
memberikan informasi dari kerusuhan 


- satu ke kerusuhan lain. Ini dapat 


memberikan ketii 
masyarakat, karena dengan ini akan 
mengetahui ternyata petugas tidak 
becus dalam menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi dalam 
masyarakat," tandas Nafis, tegas, 

Bagaimana kita bisa mengubah 
kebiasaan kekerasan itu suatu yang 
tidak benar dan melanggar HAM, juga 
bagaimana kita belajar menghargai 
HAM dan demokrasi, bila dalam 
prakteknya masih jauh dari harapan. 
Seharusnya yang bertanggung jawab 
adalah pemegang kekuasaan. 

Nafis Junalia yang juga Peneliti 
senior pada Pusat penelitian IAIN. 
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Walisongo Semarang ini mengakui, 
kalau selama ini polisi masih merasa 
kesulitan dalam pembuktian untuk: 
menemukan pelaku kerusuhan. Hal ini 
karena para pelakunya banyak, bahkan 
ratusan. Akibatnya, lanjut dia, yang 
banyak terjadi, polisi mencari kambing 
hitam dengan menuduh salah satu 
pelaku sebagai "otak" kerusuhan, atau 
bahkan masalah inistidak ditangani 
sama sekali 

Yang harus dilakukan mefurut 
Nafis adalah pihak aparat harus 
menyadari kesalahan dan'berlaku arif 
dalam bertindak, serta mencoba 
mengembalikan kepercayaan 
masyarakat terhadapABRI. Karena 
selama ini ulah beberapa oknum yang 
telah mencoreng, riama aparat sehingga 
masyarakat tidak merasa memiliki 
ABRI sebagai pelindung mereka, tapi 
lebih,dianggap sebagai musuh. 

"Jika hal ini dibiarkan terus, 
tidak mustahil jika kerusuhan dan 
'kekerasan masyarakat akan terus 
meningkat sampai tanpa limit waktu", 
tanda Nafis tegas. O 

Tuty) 
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LAPORAN UTAMA 


ketika 


Aga 


"BICARA” 


Soal Brutalisme 


A,. yang 


bakal terjadi nanti 
? tidak aneh jika 
pertanyaan ini 
menghingyapi 
pikiran banyak 
pengamat dan 
pemerhati masalah 
sosial politik Indonesia menjelang 
pemilu 1997 dan Sidang Umum MPR 
1998. 

Demikian juga terhadap 
maraknya aksi kerusuhan dan kekerasan, 
masa yang akhiir-akhir ini mencuat ke 
permukaan, tidak lepas dari perhatian 
para pakar dan akademisi serta tidak 
ketinggalan,para pejabat, teras 
pemerintahan negara. 

Kerusuhan di “Pekalongan, 
Situbondo, Tasik Malaya dan'belakangan 
ini terjadi di Tanah Abang, memang 
sangat memprihatinkan. Kekerasan yang 
dilakukan massa begitu antagonistik 
dengan sifat kepribadian orang-orang 
timur, Mereka tidak hanya membakar 
toko, gedung-gedung bertingkat dan 
rumah-rumah penduduk, kantor-kantor 
pemerintahan, tempat-tempat ibadah pun 
(Masjid - Gereja) tidak luput dari 


amukanunassa. Di, Situbondo dan Tasik 
Malaya misalnya, berapa masjid maupun 
gereja hangur dan rara dengan tanah 
akibatebrutalisme, massa yang tidak 
terkendali 

Dari kasus-kasus kerusuhan 
tersebut, nimpaknya tema SARA 
(khtusunya' pertentangan antar agama) 
menempati posisi yang istemewa dalam 
beberapa kajian. Selain itu, mulai 
dilempar ke masyarakat tentang 
beberapa guritan fenomena kemerosotan 
etika dan penghayatan keagamaan. 

Bagaimanapun, agama 
mempunyai sensitivitas tersendiri 
manakala bersinggungan dengan 
persoalan-persoalan sosio-ekonomi. 
Banyak sekali kita jumpai pertikaian 
sosial atau politik, — yang 
mengatasnamakan agama. 

Drs. Slameto, sosiolog dan 
Sekretaris LPU (Lembaga Penelitian 
Universitas) UKSW Salatiga 
mengatakan — “apapun — yang 
melatarbelakangi terjadinya aksi 
kerusuhan, faktor agama tidak bisa 
dipungkiri, namun dapat diibaratkan 
seperti anak sungai yang sulit ditelusuri 
dari mana anak sungai tersebut berasal, 


- 


setelah sampai dan berkumpul dalam 
aliran sungai yang besar. Slameto jugi 
mengakui agama mempunyai poteng 
kerusuhan, hanya saja potensi itk 
menjadi musnah kalau tatanan sosi' 
politik negara, nyaman. Sebaliknya, jike 
tatanan sosio-politik kenegaraap 
amburadul, maka kerusuhan tak dapa! 
dihindari. 
Sementara menurut Khaidat 
Nashit, Dosen LAIN Sunan kaliji 
melihat (bahwa kerusuhan-kerusah: 
Yang terjadi khirakhir ini memili 
banyak faktorstidak hanya agam 
Setidaknyaada empat indikasi at: 
faktor.yang merupakan rangkai, 
hukum kausalitas — dimana ada sebah 
pastivakan terjadi akibat — yang tidak 
bisa dipisahkan. . 
Faktor pertama mengapa sampah 
terjadi aksi kerusuhan massa akhir-akhif 
ini, beliau menggunakan teo 
kesenjangan sosial, bahwa kesenjangat 
sosial di tempat-tempat terjadi adanya 
kerusuhan, memang merupaka 
kenyataan yang tidak bisa ditutup $ 
tutupi, dimana ada masyarakat yang 
terpinggir dan kesenjangan ekonoml 
relatif menganga. Bukan hanya semata: 
mata kesenjangannya tetapi kesenjangar 
itu menyebabkan — akumulasi rasg 
ketidakpuasan dan pada akhirnya 
ketidakpuasan itu dilampiaskan dengar 
merusak apa yang ada di depan mereka” 
Indikator pertama ini diperkuat! 
oleh DR. Amien Rais, Ketua PP 
Muhammadiyah yang baru-baru ini 
didepak dari Dewan Pakar ICMI. Amien 
mengatakan bahwa kesenjangan sosiale 
lah yang menjadi pokok maraknya 
massa yang menyebabkan terjadinya 
kerusuhan-kerusuhan. - 
Kedua, adalah dapat dilihat dari 
tingkat keberagamaan, Tingkat 
keberagamaan ini menunjukkan masih 
adanya kesenjangan pemahamaan 
keberagamaan ketika menghadapi 
realitas kehidupan keagamaan yang 
terjadi di kalangan umat. Lalu pada saat 
yang sama ada isu-isu keagamaan dan 
ketemu dengan faktor pertama. 
Senada dengan pendapat Khaidar 
Nashir, Slameto kepada Rahmat dan 
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Dani Muhtada dari Justisia menegaskan 
bahwa, pemaknaan ajaran agama 
terhadap ajaran agamanya kadang 
banyak terjadi overloping. Para pemeluk 
agama memandang hanya agamanyalah 
yang mempunyai kebenaran absolut, 
sedangkan agama lain tidak mempunyai 
kebenaran dan tidak dijamin atas 
keselamatanya oleh Tuhan. “Pola 
pemikiran yang demikian yang dapat 
memicu kerusuhan”, tegas Slameto 
Faktor ketiga at 
Harus diakui bahwa mekanisme politik 
sekarang telah macet, dimana artikulasi 


kepentingan rakyat tidak sepenuhnya 
disalurkan oleh formal. Seperti DPR 
misalnya. Idealnya DPR sebagai takyat 
harus mampu memberikan implementasi 
pengendalian konflik sosial melalui 
konsiliasi berupa (pengambilan 
kesepakatan. DPR selamaini belum bisa 
memainkan peran, sebagai wakil rakyat. 
Sehingga artikulasi kehendak atau 
pikiran-pikiran yang berkembang di 
masyarakat kurang mendapatkan saluran 
yang baik. Karena kemacetan'ini maka 
timbulah rasa kecewa sehingga akan 
bertemu dengan faktor kedua dan 
pertama. 

Hal senada juga diungkapkan 
MT. Arifin, SU, pengamat politik dari 
Solo. Ketika ditemui Justisia Bang MT— 
demikian panggilan akrabnya— 


lah politik. 


memberikan komentar “maraknya aksi 
kerusuhan tersebut muncul karena 
timbulnya akumulasi temperamen 
kehidupan masyarakat, sehingga 
masyarakat lebih suka menyelesaikan 
masalah secara sendiri-sendiri. Hal ini 
dikaitkan dengan lemahnya jaringan 
lembaga wakil-wakil rakyat, kurang 
pekanya lembaga yang tersebut melihat 
realitas masyarakat yang ada. Sehingga 
sikap lemah lembut masyarakat mudah 
sekali berubah menjadi sikap kekerasan”, 
demikian MT. “Kekerasan ini bukan 
dimaksud untuk menyelesaikan masalah, 


yang timbul, namiun pengaruh dari emosi 
masa, emosi tsrsebut seringkali berubah 
apalagi dibumbuhi dengan emosi yang 
sangat mendasar seperti persoalan etnik. 
dan keagamaan”, lanjutnya ketika 
memberikan penjelasan tentang 
maraknya kerusuhan di Nusantara. 

Sedang faktor keempat, elit. 
Elitisme juga merupakan salah satu 
faktor yang dapat memicu maraknya 
kasus-kasus kerusuhan di Indonesia. 
Sedangkan elit ini dapat diklasifikasikan 
menjadi dua model, model pertama 
adalah elit keagamaan dan yang kedua 
model elit masyarakat. 

“Tampilan yang dibawa oleh dua 
kelompok tersebut mengalami proses 
jarak sosial dengan umat yang cukup 
tinggi, sehingga tidak ada lagi rasa 
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mengayomi dan diayomi. Banyak tokoh- 
tokoh agama lokal maupun nasional 
kurang dan kehilangan keteladanan. 
Keadaan semacam itu dapat dibuktikan 
adanya kasus korupsi, kolusi dan 
berbagai penyimpangan yang semakin 
transparan. Hal itu menimbulkan rasa 
kemarahan yang pada khirnya bertemu 
dengan faktor katiga, kedua, dan perta- 
ma 

Nampaknya agak sulitsketika 
harusmencari akar permasalahan dalam 
suatu kerusuhan dan kekerasan massa, 
mengingat»begitu kompleks dan 


heteroginnya faktor-faktor yang mampu 
memicu terhadap semua peristiwa 
tersebut, Agama yang selalu dituding 
sebagai faktor dominan dalam aksi 
massa, ternyata tidak berdiri sendiri. Isu- 
isu kesenjangan ekonomi, sosial, budaya 
dan tersumbatnya sistem komunikasi 


masyarakat adalah merupakan suatu. 


faktor penunjang yang merupakan 
keniscayaan bagi suatu aksi kerusuhan. 
Satu langkah yang harus mendapat 
kajian ulang adalah mampukah kita yang 
berdiri di atas kemajemukan berjalan 
seiring 7 0 

(Rabunat dan Dany) 
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EPISODE KERUSUHAN 


DI PERALIHAN TAHUN 1996-1997 


KERU! ABANG "8 April 1' 


“Terjadi kerusuhan di Ngabang, Mempawah, 
Kalimantan Barat. Insiden meletus hanya karena 
persoalan sepele : berawal dari teguran seorang warga 
Ngabang kepada seorang anggota Baterai Artileri Medan 
(Rei - Armed) karena menyelip dari kiri sehingga nyaris 
tabrakan. Korban sedikitnya 1 orang tewas dan 15 luka- 
luka. 


'G BERD, 2 24 April 1996 


Bermula dari protes kenaikan tarif angkutan 
(pete-pete) oleh ribuan mahasiswa yang berakhir 
bentrokan dengan aparat keamanan. Sekurangnya (yang 

i ) 3 mahasiswa menemui ajalnya'dan puluhan 
luka-luka, sejumlah mobil dan motor hancur. Termasuk 
Universitas Muslim Indonesia (UMI), tempat terjadinya 
kerusuhan tersebut juga parah. 


KERUSUHAN SARA KENJARAN " 9 Juni 1996 


Kasus beraroma SARA (Suku, Agattia, Ras dan 
'Antar golongan) ini terjadi di kecamatan Kenjaran, 


Surabaya. Bermula'dari kabar yang Katakanlah— sepele : 


anjing milik ramah Kebaktian Persekutuan Doa Gereja 
Bethel di Indonesia kencing sembarangan di sebuah 
Musholla' Massa— yang sudah lama resah dan 
memendam kemarahan lantaran beberapa gereja diban- 
gun tanpa izin dan tidak melihat kebutuhan— 
mengamuk. Mereka menyerbu gereja. Kerusuhan 
menyebar mengakibatkan 11 gereja hancur, 1 mobil dan 
5 sepeda motor rusak berat. 


INSIDEN GAMBIR BERDARAH " 20 Juni 1996 
Insiden ini berlangsung untuk menentang 


Konggres PDI di Medan, Siimatara Utara. Sementara di 
Medan berlangsung Konggres PDI, di Jakarta pun ribuan 
massa pendukung Ketua Uratun DPP PDI Megawati 
Soekarnoputri mengadakan aksi unjuk rasa menentang 
“perebutan kekuasaan” di tubu PDI. Aksi demo ini 
'berbuntut bentrok dengan aparat keamanan, yang 
mengakibatkan 36 pengunjuk rasa luka-luka dan 
dilaporkan 55 ABRI juga ikut terluka. 


US 7 Juli " 27 Juli 1996 


Kasus ini merupakan kelanjutan dari insiden 
Gambir Berdarah. Penyerbuan Kantor DPP PDI Jl. 
Diponegoro 58 Jakarta yang sedang dikuasai oleh 
pendukung Megawati. Sekitar 200 satgas— apakah 
benar-benar satgas— PDI berseragam merah-merah, 
dengan dibantu aparat keamanan, menyerbu di pagi hari. 
Perang pun berkobar yang melibatkan ribuan massa, 
yang berkelanjutan dengan pembakaran puluhan gedung, 
dan kendaraan pada siang dan sore hari, Jumlah temuan 
korban pun berbeda antara versi Komnas HAM : $ tewas, 
23 hilang: 149 luka-luka. Versi Pemerintah : 3 orang 
tewas. Dan tuduhan pun mulai ditujukan kepada Partai 
Rakyat Demokratik (PRD) dan beberapa kelompok 
pendukung lainnya. Sampai sekarang penyidangan 
terhadap yang dianggap dalangnya belum kelar juga. 


AM SUPORTER YA 
» 4 Oktober 1996 


Kasus suporter nekat ini berawal dari kekalahan 
Mitra Surabaya 2-4 melawan Mastram Bandung Raya 
dalam semi final Liga Dunhill Il di Stadion Utama 
Senayan Jakarta. Suporter fanatik “Bonek” (Bondo 
Nekat) dari Surabaya mengamuk. Dalam perjalanan 
pulang, mereka melakukan kerusuhan dan menjarah isi 
toko-toko di stasiun-stasiun KA yang mereka lewati. 
Beberapa stasiun rusak dan puluhan orang luka-luka. 
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GEGER SITUBONDO " 10 Oktober 1996 


Kerusuhan bernuansa SARA ini bermula dari 
ketidakpuasan masyarakat ketika PN Situbondo 
menyidangkan terdakwa Shaleh bin Hamid, 27 tahun 
yang dituduh telah melakukan penodaan agama dan 
penghinaan terhadap ulama kharismatik asal Situbondo, 
KH.R. As'ad Syamsul Arifin. Masyarakat tidak puas atas 
tuntutan pidana kepada terdakwa yang menurut masyara- 
kat, Sholeh harus dihukum mati. Massa pun marah, $ 
nyawa melayang, 24 Gereja dan satu Kleriteng rusak 
terbakar, Gedung PN Situbondo hancur, beberapa 
gedung/kantor pemerintah juga rusak, 7 mobil ringsek 
dan 2 gedung sekolah rusak serius. 


TASIKMALAYA LAUTAN API 
# 26-27 Desember 1996 


Persoalannya sepele saja ' Rizal, salah seorang 
santri Riyadhul Ulum Wadda' wah, Condong, 
Tasikmalaya dihukum oleh Habib Hamdani Ali— salah 
seorang pengasuh pondok— karena sering mencuri uang 
di pondok. Persoalan berbuntut ketika ayah Rizal tidak 
menerima perlakuan itu. Pada hari Senin pukul 09.00 
Habib dan kedua rekannya datang memenuhi panggilan 
Mapolres, mereka disambut empat petugas. Mendadak: 
ayah Rizal menjambak rambut Habib, dan petugas lainya 
ikut memukulnya, mereka pun jadi bulan-bulanan 
pukulan, sampai ke sel. Para santri dan masyarakat tidak 
menerima perlakuan itu, pada hari Kamis,26 Desember 
1996 masyarakat secara beringas turumkejalan. 17 
kantorjuga Polres, Polsek maupun Mapolsek,hangus 
terbakar, 5 buah- Gereja rusak, puluhan toko dan 
beberapa pabrik juga ikut terbakar, beberapa Bank, 
dealer kendaraan bermotor serta puluhan mobil dan. 
motor hangus ditelan api. Ditambahtanggal 27 
Desember 1996 massa'mengamuk di Ciawi 


HURU HARASANGGAU LADO 
2 29-31 Desember.1996 


Diawali oleh perkelahian pemuda kecamatan 
Ledo dengan pemuda Kecamatan Sanggan Ledo pada 
acara dangdutan (Minggu/29/Desember 1996), Pemuda 
Sanggau Ledo tersinggung karena teman wanitanya 
diganggu pemuda dari Ledo. Ada kabar bahwa kedua 
pemuda asal Ledo meninggal dunia, maka lebih 500 
massa Ledo mengamuk dan mendatangi Sanggau Ledo, 
tawuran pun tidak bisa dihindari. Kasus SARA ini 
merembes ke Kecamatan Samalanta dan Kecamatan 
Bangkayang. Pembakaran disertai pencurian, Tercatat 5 


PA TaroRAn Utama | 


tewas, puluhan luka-luka dan 90 buah rumah dirusak 
dan dibakar, Terpaksa hampir 6.000 penduduk 
mengungsi ke kota terdekat. 


PEMBALASAN MADURA “ 29 Januari 1997 


Suasana kerusuhan Sanggau Ledo berbuntut 
panjang, akhir Januari 1997, orang Madura mengadakan 
aksi pembalasan. Sekitar 35 orang bertopeng melakukan 
perusakan Kantor Yayasan Karya'Sosial Pancurkasih 
(YKSPK) dan asrama,PancurKasih'di Siantan Tengah, 
Kodia Pontianak Mereka'juaga melakuka perusakan di 
sebuah rumah indekos di Gang Selat Sumba II, dekat 
YKPSK. Kontra aksi pun bermunculan, Minggu 2 
Pebruari 1997, gilirammasyarakat Sayak bergerak 
menyerbu perkampungan Madura, Tidak hanya puluhan 
Masjid,dan Musholla dirusaki massa, tapi sejumlah 
nyawa juga melayang” 


Bi ROK PREMAN TANAH ABANG 
#8 Januari 1997 


Bibit persateruan mulai muncul setelah Yus 
memisalikan diri dari Hercules dan membentuk 
kelompok sendiri. Persoalannya adalah pembagian lahan 
bisnis di'Kalangan mereka. Bisnis “malakan” itu 
memang sangat menggiurkan. Dalam sehari omzetnya 
bisajutaan rupiah. Puncaknya Ketika Hercules dibacok 
Yos, tawuran pun tidak bisa dihindari lagi. Suasana 
pasar diributkan dengan kejar-mengejar dengan senjata 
tajam, pedang, tombak, panah, golok dan celurit 
Masyarakat pun menutup toko-toko mereka, 4 preman 
menderita luka parah. 


KERUSUHAN PEKALONGAN " Maret 1997 


Kembali, Pekalongan digoncang kerusuhan. Dulu 
amukan massa/umat Islam terjadi karena salah satu 
warga cina konon ngencingi al-Ouran. Meskipun banyak 
pihak yang mensinyalir kerusuhan itu akibat 
diskriminasi ekonomi, dimana pangsa-pangsa ekonomi 
di Pekalongan disikat cina. Kini, Maret lalu kota santri 
ini kembali diamuk massa, pada waktu sang raja 
Dangdut Rhoma Irama, sang muballig komersial 
Zaennudin MZ dan sang dewi golkar Siti Hardiyanti 
Indra Rukmana mengadakan konser politik berlebel 
"Nada dan Dakwah". Kerusuhan yang diekspresikan 
dengan pembakaran tempat konser itu dapat dipahami, 
sebab massa pekalongan sebayai masyarakat PPP O 
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Heawancara dengan DR. Yusril Ihza Mahendra, M.Sc. 
Pakar Hukum Tata Negara Universitas Indonesia Jakarta 


“Hukum Kita Paling Parah !" 


Ii uduhan Sudomo tentang 


ekstrem kanan dan kelompok 
desideri sebagai mater mind 
kerusuhan, bagaimana anda 
menanggapinya ? 


Sudomo sih kalau ngomong,'orang 
ketawa aja mendengarnya. Kalau omongannya 
Sudomo jangan dianggap serius. Memang itu sudah 
kerjaan dia yang suka ngurusi garapan orang lain. Dia 
tahu apa tentang Islam. Ya pokoknya,senengnya: 
Ngaco aja dia itu. Dulu sewaktu iajadi 
Pangkopkamtib (Panglima Komando Keamanan dai. 
Ketertiban), bisa ngomong gitu seenaknya, tefus 
nangkapin orang seenaknya juga. Kalau sekarang 
orang demonstrasi di depan rumahnyaydia udah 
enggak bisa nangkapin orang seenaknyallagi. Anda 
kan tahu kalau sudomo seneng bekerja lintas sektoral. 
Belum lama.dia mem-back-up Eddy Tansil.dalam 
kasus GKB (Golden Key Group). Makanya jangan 
didengarkan omongan,Sudomo. 


Menurut 'anda apa faktor serius tentang terjadinya 
kerusuhan? 


Sebetulnya akar sosial dari kerusuhan sudah ada 
dalam masyarakat, bahkan sebetulnya kecenderungan 
kekerasan secara eksklusif ada pada masyarakat. 
Dalam masyarakat kita dapat dilihat selain faktor 
kesenjangan, ketidakadilan juga tidak adanya 
kepastian hukum. Hukum cenderung sewenang- 


wenang. Ini faktor sosial yang dapat memicu 
terjadinya suatu.kerusuhan: Jadi faktor sosial yang 
punya potensi untuk terjadinya kerusuhan memang. 
sudah ada. Lalu, tergantung bagaimana orang 
mengipas-ngipas'akar yang sudah ada itu sehingga 
meledak menjadi sebuah kerusuhan. Jadi kalau saya 
melihat sebenarnya juga akibat dari pemberitaan yang 
meluasoleh media mass tentang kerusuhan di suatu 
tempAtyith akan mendorong terjadinya kerusuhan 
ditempat lain. Walaupun banyak analis menyatakan 
kerusuhan yang terjadi saling berkaitan antara satu 
dengan lainnya, tapi kalau saya melihat sebenarnya 
kerusuhan-kerusuhan itu terjadi karena akar sosial 
yang sama yang terjadi pada kota-kota besar maupun 
menengah, Jadi tanpa ada kekuatan yang merekayasa, 
sebetulnya kerusuhan-kerusuhan itu tak akan terjadi. 


Apa tidak karena pemerintah yang kurang 
konsisten dalam menjalankan roda pemerintahan? 


Ya, itu yang saya bilang tadi, bahwa keadilan hukum 
yang tidak jalan, kecenderungan kesewenang- 
wenangan dari aparatur, ini juga yang menyebabkan 
terjadinya kerusuhan, Aparatur kan sering bertindak 
dengan cara-cara yang tidak manusiawi dan orang 
akan melawan. Kalau di kota-kota misalkan, masalah 
penggusuran pedagang kaki lima, itu kan jadi masalah 
juga, orang terus-menerus terhimpit, tempat 
dagangnya susah, dikompasin terus sama preman- 
preman, kemudian masih diusir-usir lagi. Sementara 
mereka melihat konglomerasi semakin tumbuh, maka 
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kesenjangan pun mulai terjadi. Walaupun ini juga 
kebutuhan masyarakat, karena semakin baik ekonomi 
seseorang maka kecenderungan berbelanja pun di 
tempat-tempat yang baik, dari sini super market 
bermunculan, begitu juga Mall pun bermunculan. Ini 
akan membawa dampak bagi pedagang kecil di pasar- 
pasar tradisional, karena pasar tradisional tidak sempat 
berbenah diri untuk mengantisipasi perubahan- 
perubahan taraf ekonomi yang dihadapi masyarakat 
kita sendiri. Departemen Dalam Negeri baru saja 
menginstruksikan untuk membatasi supermarket, 
padahal orang sejak lima belas tahun yang lalu sudah 
menyatakan bahwa hal ini akan mengakibatkan 
terjadinya kesenjangan sosial. Apalagi yang memiliki 
Mall bukan orang-orang pribumi. Kondisi ini akan 
memperparah keadaan. Sebenarnya situasi sosial itu 
sudah ada cuma 


P3 LAPORAN UTAMA 


menunjangnya, rambu-rambu lalu lintas misalnya 
enggak sampai terbenahi dengan baik. Akibatnya pada 
semua aspek hukum kita lemah dan ini akan 
berdampak luas pada pembangunan ekonomi. Ada 
anggapan bahwa ekonomi akan dapat berjalan sendiri 
tanpa bantuan sektor lain, itu tidak mungkin. Jadi 
kalau hukum kita tidak dibenahi dari sekarang, 
mungkin ketika kita memasuki era/globalisasi yang 
akan datang kita akan menghadapi kesulitan yang 
besar. 


Belum mampu apa tidak konsisten? 
Itu istilahnya saja. Orangnya tidak mampu berbuat 


konsisten, danitu masalahnya. Individu-individu tidak 
mampu 


tinggal bagaimana 
orang memicunya. 


Sebagai pakar 
hukum tentunya 
anda lebih tahu 
sejauh mana 
aplikasi hukum di 
negara Indonesia ? 


Hukum kita paling 
parah, dibanding 
sektor-sektor 
lainnya. Dalam 30 
tahun terakhir ini 
ada kemajuan pesat 
dalam bidang ekonomi, perhubungan, komunikasi tapi 
di bidang hukurn Kita tidak mencapai kemajuan yang 
berarti, baik norma hukumnya yang tertinggal dan 
tidak mampu mengantisipasi perubahan yang terjadi, 
maupun faktor penegak hukumnya yang masih lemah 
seperti sekarang. Belum Tagi sarana dan prasarana 
hukum yang belum memadai. Yang paling simpel 
misalnya undang-undang lalu lintas. Meskipun norma 
hukumnya sudah ada, namun aparatur penegak 
hukumnya belum mampu menegakkan hukum secara 
konsisten, juga sarana dan prasarana untuk 


berbuat 
konsisten 
karena ada 
kendala- 
kendala yang 
tidak 
sepenuhnya 
dapat kita 
atasi. Saya 
waktu jadi 
mahasiswa 
sering 
terlambat 
bayar uang 
kuliah, artinya 
kan saya mau 
konsisten, tapi 
saya enggak mampu untuk konsisten, ini masalah juga. 


Dari segi struktur ada enggak ? 


Kalau bicara negara mesti bicara sistem, bukan bicara 
individu-individu, beda dengan al-Maududi. Ia enggak 
perlu struktur yang kuat, yang perlu bahwa orang 
yang memimpin negara Islam itu harus memiliki sifat 
shiddig, amanah dan fathanah. Bagi saya struktur itu 
penting. DO 
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Isu Sara, 
Haruskah ditutup - tutupi ? 


PELAKU tawuran 
dan kerusuhan 
massal kebanyakan 
adalah mereka 
golongan muda, 
Yang — mereka 
harapkan adalah 
terwujudnya nilai 
nilai demokrasi. Karena keadaan yang 
diinginkan tidak kunjung datang, muncullah 
tawuran dan kerusuhan yang berawal dari 
persoalan yang —katakanlah— sepele, 
namun berakhir dengan kekerasan dan 
pengrusakan. 

Kalau diagendakan, betapa banyak 
kerusuhan dan tawuran massal akhirnya 
menyeruak menjadi issu SARA yang sangat 
sensitif untuk diungkit. Kasus perkelahian 
pemuda Sambas, Kalimantan Barat adalah 
contoh yang paling segar. Persoalan yang 
berawal dari goda-menggoda wanita pada 
acara dangdutan antara pemuda sambas 
dengan pemuda Sanggau Ledo itupun 
memanas yang akhirnya membawa pada 
"perang" fisik. Warga pribumi Dayak 
merasa tidak menerima penghinaan dari 
pemuda Sanggau Ledo yang kebanyakan 
adalah pendatang dari Jawa Timur. 
“Akibatnya issu pun berkembang menjadi 
perang etnisy sehingga hampir seluruh kota 
Sambas marak dengan aksi kerusuhanidan 
pembakaran. 

Sampai sekarang punikasus SARA 
Sambas belum teratasi juga Karena ada 
pihak-pihak yang tidak puas dengan 
penyelesaian Yang dilakukan oleh berbagai 
pihak. lebih 650 orang penduduk pendatang, 
yaitu para transmigran harus selalu pindah 
tempat ungsian karena merasa tidak aman 
di tempat ungsian sekarang 

Peristiwa Tasikmalaya juga 
disinyalir mengandung muatan SARA dan 
kesenjangan sosial. Walaupun secara 
sosiologis komunitas santri selalu berada di 
bawah naungan kyai, sehingga santri tidak 


mungkin 
mengakomodir 
kekerasan. 
Lingkungan 
Tasikmalaya pun 
tidak kondusif untuk 
munculnya sikap 
beringas. Kondisi ini 
dibenarkan DR. Zamachsyari Dhofier, 
peneliti pesantren yang pemah menulis buku 
Tradisi Pesantren. Menurutnya, masyarakat 
pegunungan tidak hanya memperlihatkan 
sikap kompromis dan egaliter tapi juga 
cenderung inferior terhadap kekuatan luar, 
apalagi membuat kerusuhan, seperti 
Tasikmalaya yang dikatagorikan sebagai 
kerusuhan terbesar selama Orde Baru 
(ORBA). 

"Pesantren yang menganut ideologi 
Asy 'ari tidak mungkin untuk bersikap dan 
berperilaku keras, apalagi menjadi teroris. 


Kerusuhan yang terjadi di kantong-kantong w 


pesantren bukan, permasalahan SARA," 
demikian ungkap Zamachsyari Yang juga 
Rektor IAIN Walisongo Semarang pada 
Fuady dari/Justisia. “Namun bila 
permasalah yang muncul adalah persoalan 
SARA, maka hal itu'harus diselesaikan 
secara terbuka, schingga.pata' pihak dapat 
lega menerimanya," tambahnya. 
Para/pakaredan 'pengamat telah 
menyajikan sejumlah analisis dengan 
memberi bobot besar pada masalah SARA. 
Dengan mertinjuk langsung pada masalah 
'berbau SARA, pihak aparat pun cenderung 
hanya akan mencari pihak ketiga yang akan 
dijadikan sebagai “anak wayang” dari 
Sebuah kerusuhan, seperti yang terjadi di 
semua kerusuhan. Penanganan yang 
dilakukan pihak keamanan belum dapat 
dirasakan oleh masyarakat, pemerintah 
cenderungrepresif. Padahalhal initidak pas 
dengan situasi glob: yang penuh 
dengan informasi dan demokrasi. Bahkan 
ABRI pun akan bertindak lebih represif 
terhadap para pelaku tawuran dan 
n. 
Kekhawatiran senada diungkap Drs. 
Agus Nurhadi, MA, Antropolog IAIN 
Walisongo Semarang. Tindakan dan 
pernyataan tembak di tempat dari PANGAB 
Jendral Faisal Tanjung kurang pas dan tidak 
akan menyelesaikan masalah, apalagi 
dinilai Agus, kebencian masyarakat sudah 
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mengkristal. “Memang kita prihatin dengan 
keadaan tersebut, namun kalau hal itu 
dilakukan justru akan menimbulkan 
ketidakpuasan kaum muda. Apakah tidak 
lebih arif dan bijaksana jika pemerintah juga 
mendengar suara-suara arus bawah," 
tandasnya lugas. 

Kasus beraroma SARA juga terjadi 
di Maumere, Flores dua tahun lalu. Kasus 
roti hostia berawal/dari ketersinggungan 
nmat Katolik yang merasa terhina dengan 
'ulah Didik Warsito, 23 tahun, pemuda asal 
Kediri yang memuntahkan roti hostia 
pemberian pastor. Padahal dalam ajaran 
Katolik, roti hostia adalah makanan yang. 
harus disyukuri. Kerusuhan pun merebak, 
sejumlah (penduduk setempat merusak 
tempat terupat ibadah termasuk penduduk 
pendatang terpaksa diungsikan. 

Dari banyak kasus yang 
dikatagorikan SARA, menurut Agus 
Nurhadi, bukan hanya umat Islam saja yang 
kena batunya, justru sebaliknya umat 
Kristen menderita kerugian fisik maupun 
non fisik yang lebih besar. Betapa banyak 
gereja dihancurkan dan dibakar, mulai dari 
kerusuhan Situbondo, Tasikmalaya dan 
beberapa kerusuhan agama lainnya, 

Issu SARA juga sangat sensitif untuk 
diungkapkan, dan yang menjadi korban 
selalu golongan minoritas. Tidak heran juga 
bila pemerintah melarang mengungkit- 
ungkit masalah SARA, termasuk dalam 
kode etik pers, Begitu tabu memberita- 
kannya. Akan tetapi menurut Agus Nurhadi, 
jebolan University Australia ini, bahwa 
persoalan SARA bukan saatnya lagi untuk 
ditutup-tutupi. "Masyarakat harus 
diberitahu dan diberi kesempatan 
membicarakannya secara terbuka, tentunya 
melalui prosedur yang profesional dan hal- 
hal yang universal, karena kalau tidak kita 
akan menghadapinya secara tidak beradab," 
jelasnya. 

Lontaran ini senada dengan apa yang 
pernah dilontarkan Masdar F Mas'udi, 
Direktur Pelaksana Perhimpunan 
Pengembangan Pesantren dan Masyarakat 
(P3M). Dalam pandangan Masdar, tidak 
zamannya jika soal SARA ditutup-tutupi 
sebagai fenomena konflik agama, karena 
bisa saja menjadi bom waktu yang siap 
meledak. O 

Oman) 
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Su to Al-Gurtuby 


Koordinator Penelitian dan 
Pengembangan dan Advokasi 
SM IAIN Walisongo 
Semarang 


Saya katakan Pak Domo 
niru kolonial, sebab pada 
masa penjajahan sudah ada 
k itu. Kyai Ahmad 
Rifa'i, Ahmad Khatib 
Minangkabau, Syeikh 
Hasyim Asy'ari, Kyai Abdul 
Wahab Hasbullah, Mbah 


kolonial. Padahal beliau- 
b Itu seorang ulama 
besaryang alim plus 
dilamah. Itu biasa. Anggap 
saja ucapan Pak Domo 
seperti anjing 
menggonggeng kafilah 
berlalu. Kalau yang 
berkata itu Pak Harto baru 
kita jelaskan. Wong Pak 
Harto saja santai kok kita 
ribut. 


aru-baru ini umat Islam Indo- 
nesia sempat ngamuk pada Pak 
Domo. Pasalnya mantan suami 
Siska ini pernah melontarkan istilah 
ekstrem kanan—sebuah sebutan untuk 
menunjuk pada radikalisme, brutalisme, 


. vandalisme dan ekstremisme Islam. 


Itulah salah satu dari keunikan umat Is- 
lam. Ketika Islam diusik (apalagi yang 
ngusik orang sekaliber Sudomo yang 
jelas-jelas Kristen tulen) mereka marah, 
unjuk rasa. Tetapi ketika mereka melihat 
ketidakadilan, penindasan hak asasi, 
diskriminasi dalam pelbagai bentukdan 
ragamnya, mereka meminjam istilah 
Zaenuddin MZ tenang-tenang saja. 
Unik. Barangkali karenaspenghayatan 
terhadap teologi Asy'ari yang terlalu 
mendalam sehingga berbuat demikian, 

Saya tidak-mengatakan sikap 
yang demikian itu jelek. Hanya saja 
potensi kritisismesIslam itu akan lebih 
berdaya'guna jika diterapkan-pada 
konteks yang lebih.makro. Misalnya 
memperjuangkan ideologi egual and jus- 
tice)Ini kan lebih maslahah daripada 
'membrondong Sudonyo, Sebab dengan 
bereaksinya'umat Islam, terpancingnya 
umat Islam dalim “kandang” 
@mosionalitas “justru semakin 
menampakkan bahwa Islam itu agama 
yang radikal dan brutal. Dan kalau 
demikian pancingan Mr, Sudomo 
berhasil mendapatkan ikan. “Lho! Betul 
kan Islam itu ekstrem”, 

Kalau kita melihat sejarah, istilah 
ekstrem kanan itu bukan produk baru. 
Sudah klise. Pak Domo itu hanya niru- 
niru (plagiator) kolonial, Dulu, tahun 
1980-an Letjen HR. Darsono pernah 
dituduh ekstrem kanan. Padahal Pak 
Darsono itu bukan aktivis Islam. A.M. 
Fatwa ketika masih mendekam di LP, 
sebutan bagi dia adalah tapol eka alias 
tahanan politik ekstrem kanan. Yang 
menciptakan ya Sudomo, Bambang 
'Triantoro, Benny Murdani, pangkalnya 
dari Ali Murtopo. 

Saya katakan Pak Domo niru 
kolonial, sebab pada masa penjajahan 


“ KOLOM 


Menggonggong, Kafilah Menggonggong 


sudah ada istilah itu. Kyai Ahmad Rifa'i, 
Ahmad Khatib Minangkabau, Syeikh 
Hasyim Asy'ari, Kyai Abdul Wahab 
Hasbullah, Mbah Khalil Bangkalan dan 
sebagainya itu'dijuluki “extrimist” oleh 
kafir-kafir kolonial. Padahal beliau-beliu 
itu seorang ulama besar yang dlim plus 
allamah. Itu biasa, Anggap sajauucapan 
Pak Dorto seperti anjing merggonggong 
kafilah berlalu. Kalau yang berkata itu 
Pak Harto baru'kita jelaskan. Wong Pak 
Harto saja santai kok kita ribut. 

Pak Doffio itu hanya ingin 
mencari sengasi: Mau menganalisis 
kerusuhan. dari aspek ckonomi, legal 
(hukum)-dan sosial sudah banyak 
dibahas, maka mencari aspek lain. Dan 


' sasaran kambing hitamannya adalah Ic- 


lam. Karena kebetulan Situbondo dan 
Tasikmalaya adalah basis Islam. Kata 
Sudomo Islam itu punya potensi 
ekstremitas. Sudomo tahu apa tentang 
Islam. Kenapa dia tidak bilang 
kerusuhan di Irian Jaya dan Timor Timur 
karena adanya ekstrem Kristen, 
mengingat daerah itu basis Kristen. 

Setiap agama maupun etnis 
memang punya potensi ekstremitas. Ada 
Hindu ekstrem, Kristen ekstrem, Budha 
ekstrem, Jawa ekstrem, Sunni ekstrem, 
Syi'ah ekstrem dan Islam ekstrem pun 
ada. Akan tetapi ekstremitas itu tidak 
akan muncul kalau tidak menemukan 
lahan subur. Lahan subur itu ya tatanan 
sosial-politik yang belum beres. Saya 
(pernah bincang-bincang sama Pak Salim 
(Kolonel Salim Mega, Kadit Sospol Jawa 
Tengah) seputar maraknya kerusuhan. 
Jawabnya Pak Salim “Kerusuhan itu 
terjadi karena kesenjangan sosial akibat 
struktur politik yang timpang”. 
Sementara Mas Bambang Widjoyanto, 
Direktur YLBHI Jakarta menjawab 
“Kerusuhan itu timbul akibat tiadanya 
kepastian hukum di dalam masyarakat”. 
Dus masalah kerusuhan itu masalah 
yang kompleks. Tidak bisa nuduh sini 
nuduh situ. O 
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PLURALISME AGAMA, 


Mitos atau Realitas.? 


Oleh Rahmat Suprapto, 


Mahasiswa Fakuttas Syar?ah IAIN Walisongo Semarang 


Memang benar pengamatan dari P3M Jakarta 
bahwa di satu pihak a Lama itu merupakan 
Uniting Factor atau faktor perekat, tetapi 
pada banyak peristiwa merupakan deviding 
factoratau devising factor 
- (faktor pemisah dam pemecah) 


da banyak ironi dalam sejarah 

Orde Baru (Orba) yang diklaim 

orde pembangunan atau orde 
pengamalan Pancasila secara murni dan 
konsekwen ini, yakni membludaknya 
aksi kekerasan yang tidak sedikit 
mengorbankan hartadan nyawa banyak. 
Betapa tidak selama orde-baru, terhitung 
dari tahun 1967-sampaiVsekarang, 
menurut keterangan sebuah lembaga 
pengumpulan data dari Surabaya, di 
seluruh Indonesia kira-kira ada 300 
Gereja (bangunan ibadah Kristen) yang, 
dirusak, dibakar dan dirobohkan. Di 
'Timtim, betapa sulit dipercaya, puluhan 
masjid hancur rata dengan tanah, serupa 
dengan peristiwa-peristiwa diatas. Dan 
ini belum terhitungan bangunan ibadah 


menyepelekan Bangsa Indonesia yang 
sudah dikenal masyarakat internasional 
sebagai bangsa yang rukun gan damai 
sangatdisayangkan jika itu hanya mitos 
Peristiwa diatas menunjukkan bahwa 
bangsa Indonesia belum bisa hidup 
berdampingan. Duduk sama rendah 
berdiri sama pendek. Kita mesti mencari 
solusi alternatif guna menangani watak 
vandalisme di atas 


Realitas Agama 

Memang benar pengamatan dari 
P3M Jakarta bahwa di satu pihak agama 
itu merupakan Uniting Factor atau faktor 
perekat, tetapi pada banyak peristiwa 
merupakan deviding factor atau devis- 
ing factor (faktor pernisah dan pemecah). 
Berkenaan dengan hal ini Drs. Slameto, 
Pakar Sosiologi dan Peneliti Pada 
Universitas Satya Wacana (UKSW) 


yang lain. 

Hal tersebut di atas tidak bisa 
dipandang — enteng — apalagi 
24 


Salatiga di sela-sela kesibukannya 
memberikan penjelasan “ketika 
masyarakat sedang dalam keadaaan 
“sakit” karena melihat ketimpangan- 
ketimpangan sosial yang ada sedang 
saluran — untuk — mengadukan 
permasalahan kurang mewakili, maka 
agama yang punya faktor pemisah akan 
sangat mudah sekali dipancing dalam 
kobaran api kesensitifan”. 

Para sarjana Islam banyak 
melontarkan pendapat bahwa bangsa 
Arab itu muncul ke permukaan sejarah 
atau meberikan saham kepada proses 
peradaban adalah hanya karena Islam 
Tanpa Islam, Arab yang tak pernah 
bersatu itu tidak akan memberikan 
sumbangan yang relatif utuh pada 
peradaban. Sebagaimana kita ketahui 
bahwa sebelum Muhammad, di Arab 
Utara, tidak mengenal bentuk komunitas 
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politik lebih dari kota dan tidak pernah 
tunduk kepada suatu pemerintahan yang, 
lebih besar, tingkat nasional misalnya. 
Masing-masing kota merupakan suatu 
ikatan politik tunggal yang berdiri 
sendiri. Dari sinilah kemudian Ibnu 
Khaldun memberikan predikat kepada 
bangsa Arab sebagai bangsa yang sukar 
bersatu. Karenanya kalau kemudian 
mereka bisa bersatu dalam satu 
imperium, tidak lain karena agamalah 
yang menjadi penyebabnya atau uniting 
Jactor tadi, 

Demikian juga dengan Barat. 
Kita kenal dengan the war of 
Religions, perang agama dari 
abad ke-16 sampai abad ke-17. 
Di sana agama dan sekte agama 
merupakan deviding factor 
yang kemudian melahirkan 
kejenuhan terhadap agama dan 
reputasi yang tidak baik tentang. 
agama. 


Pluralisme Agama 

Dalam konteks 
berbangsa, bermasayarakat dan 
bernegara di Indonesia, maka 
yang dinamakan agama itu 
adalah agama Islam, agama 
Kristen Protestan, agama 
Kristen Katolik, agama Hindu 
dan agama Budha. Sedang yang 
dikenal dengan agama-agama 
suku tidak termasuk dalam 
kategori ini. 

Kriteria-kriteria yang 
sering menjadi patokan-untuk 
menyebut agama sebagai faktor 
terpenting dalam membangun,struktur 
moralitas bangsa “mengandung 
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, bersifat universal dengan pengertian 
bahwa ajaran dan penganutnya berlaku 
meliputi seluruh dunia,-diwahyukan, 
mempunyai tokoh nabi dalam'ajarannya 
dan mempunyai kitab suci 

Dengan kriteria tersebut jelas 
kiranya agama merupakan faktor penting 
dalam kehidupan bangsa yang ber- 
Bhineka Tunggal Ika, yakni ketunggal 
(kesatuan) yang berakar pada 
kepelbagaian dan bukan sebaliknya 


kepelbagaian yang berakar pada 
ketunggalan. Karena pluralistiknya 
agama tersebut maka dalam rangka 
membangun kebersamaan hidup 
berbangsa dan bernegara serta 
bermasyarakat perlu adanya suatu sikap 
dialogis antar umat beragama. 
Disinggung mengenai gagasan 
dialog antar agama, MT Arifin SU, 
pengamat politik sekaligus Budayawan 
Solo ini ketika ditemui Justisia setelah 
memberikan seminar. di BPK-PAMM 
Jawa Tengah di Semarang menjelaskan 
“dialog antar umat beragama sangat baik 


sekali bila bisa dilaksanakan, cuma 
bukan hanya formalistik simbolik, 
namun yang lebih bersifat substansiasi 
adalah sentuhan-sentuhan sosial yang. 
bergaul dan bersikap dengan antar 
pemeluk agama adalah hal yang paling 
penting”. Lebih lanjut pria yang akrab 
dipanggil bang MT ini menjelaskan 
“Dengan dialog lintas agama, peritiwa- 
peristiwa kerusuhan nasional tersebut 
dapat dihindari. 

Seperti yang digalakkan pada 
akhir-akhir ini “Think globally but act 
locally”, yang berarti bahwa berfikir 
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secara global, tetapi bertindak secara 
lokal. Dalam bahasa agatna, ajaran 
agama yang universal harus 
diberlakukan sesuai dengan kondisi 
setempat. Tentunya tidak dengan 
kompromi agidah. 


Kunci Persatuan 
Dari hal yangtelah kita kaji diatas 
maka hal-hal yang menjadi'agenda besar 
dalam hidup beragama adalah sikap 
hidup/keagamaan yang, nisbi-atau 
relatiflah yang mampusmenghindarkan 
kemelut perpecahan dan pertengkaran 
antara apama)yang pasti 
merusak persatuan dan 
kesatuan(bangsa. Dengan 
demikian apabila umat 
beragama mengambil sikap 
hidup.yang relatif atau nisbi 
maka agama tidak lagi berupa 
faktor pemecah belah, tetapi 
menjadi Untings Factor 
aktor perekat) 

Dalam Islam sendiri 
misalnya ada konsep tauhid 
(keesaan Allah Swt). Secara 
universal, konsep tauhid 
berarti konsep integritas. Tidak 
hanya integritas manusia 
dengan Tuhan, Akan tetapi 
juga integritas dengan sesama 
makhluk yang terdiri dari 
makhluk biotik dan abiotik. Di 
sini maka Tuhan menghendaki 
menyatunya seluruh unit 
kehidupan yang merupakan 
penyebab tentramnya jagat 
raya ini 

Dengan mendalami konsep 
tauhid ini, seorang muslim akan 
memperoleh kepribadian yang utuh. 


Perbedaan teologi bukanlah musuh yang - 


harus dicincang, tapi mesti disatukan 
agar terjalin komunitas yang harmonis 
dan anggun? Dan kerusuhan mustahil 
terjadi. 

Sikap hidup beragama yang nisbi 
ini akan membentuk jiwa yang 
menghargai agama dan perbedaan 
pemahaman keberagamaan orang lain. 
Sehingga jargon Islam Rahmatan Lil 
'alamin benar-benar membumi. D 
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PEMBANGUNAN 
dan PERUBAHAN POLITIK 


Di Antara Konstitusionalismedan Radikalisme 


Oleh Arbi-Sanit 


Researcher pada Lembaga Ilmu Pengetahuan/Indonesia (LIPI), 


Hanya saja, sikap dan 
kebijaksanaan penguasa 
dan pemerintah seperti 

itu terbatas 
kemampuannya untuk 
menyakinkan segenap 
masyarakat. Paling jauh 
dapat dikemukakan 
bahwa kebijaksanaan 
pembaharuan politik 
seperti itu dapat 
dipahami masyarakat 
sampai akhirstahun 
1970-an. Itupun 'atas 
dukungan tindakan 
repre: aparat 

keamanan. Pada, 1980- 
an, dam terutama-sejak 

awal 1990-an, aspirasi 

masyarakat semakin 
bergeser kepada 
perubahan sisiem 
politik dan ekonomi 
secara mendasar dalam 
waktu yang tidak 
terlalu lama 


Pakar Politik,UI Jakarta 


embangunan ekonomi orde-baru 

memang pafitas dapat 

pengakuan internasional 
sebagaimana harus diberikan oleh 
bangsa Indonesia'karenaralesan yang 
objektif. Dalam 25 tahtin 
pembangunan, pertumbuhan ekonomi 
'berhasil dipertahankart dalam tingkat 
yang tinggi rata-rata 6,8 Y6 pertahun, 
penghasilan rata-rata penduduk telah 
meningkat dari U$ 50 pada tahun 1965 
menjadi US 1.000 dewasa ini, produk 
padi per hektar meningkat dari 2.13 
ton pada tahun 1968 menjadi 4,35 ton 
sekarang ini, sekarang telepon telah 
menjangkau 38.000 desa (58 96), dan 
listrik telah masuk 39.000 desa (6196) 
(Pidato Kenegaran Presiden di DPR 16 
Agustus 1996). Semua itu didukung 
oleh keberhasilan meningkatkan 
anggaran (berimbang) secara terus 
menerus dari 335 miiyar rupiah untuk 
tahun anggaran 1969/1970 menjadi 
50.556 milyar rupiah dalam tahun 
1991/1992 (Anwar Nasution dalam 
Prisma No. 9, 9 September 1991). 

Di bidang sosial pembangunan 
telah berhasil meningkatkan sarana 
pendidikan, kesehatan, dan 
komunikasi, perumahan, dan lapangan 


kerja. Hasilnya ialah penurunan buta 
aksara dari 40 Yo penduduk pada 1971 
menjadi 14 Y4 pada 1995, anak usia 
sekolah sudah tertampung seluruhnya, 
ribuan km jalan raya telah dibangun di 
pedalaman Sulawesi, Kalimantan, 
Irian Jaya dan pula lainnya sehingga 
lebih mengimbangi pembangunan di 
Jawa dan Sumatera, 7.000 Puskesmas 
dan 21.000 Puskesmas pembantu telah 
didirikan dan sebagainya (Pidato 
Presiden). 

Disamping meningkatkan 
pengetahuan dan informasi 
masyarakat, pembangunan juga telah 
membawa perubahan struktur 
masyarakat. Perubahan itu 
menumbuhkan aspirasi baru di 
kalangan masyarakat, seperti 
kehidupan lebih baik, pemerataan, 
kebebasan, keadilan, dan seterusnya. 

Keseluruhan hasil 
pembangunan dan perubahan 
masyarakat itu merupakan produk. 
kebijaksanaan politik tatanan kekua- 
saan berbentuk Sistem Politik Indone- 
sia Orde Baru (SPI-ORBA). 
Kebijaksanaan politik itu ialah 
membangun ekonomi dengan cepat, 
memberikan prioritas kepada 
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pembangunan ekonomi dan menjamin 
stabilitas politik sebagai prasyarat 


terlaksananya kebijaksanaan tersebut 
secara konsisten, dimungkinkan oleh 
tatanan kekuasaan politik dimana 
penguasa sebagai pelaksana kekuasaan 
pemerintah dan negara mendominasi 
segenap kehidupan masyarakat, 
pemerintah, dan negara. Presiden dan 
lembaga kepresidenan merupakan 
pusat kekuasaan yang mendominasi 
segenap aspek kehidupan 

masyarakat, bangsa, dan negara. 
Birokrasi sipil dan militer 
mengoperasikan kekuasaan negara 
sembari mengkooptasi kekuatan- 
kekuatan masyarakat hingga Ormas 
dan Ornop tidak mandiri dan tidak 
berfungsi. 

Hubungan kekuasaan 
dipersonalkan dengan menggunakan 
pola paternalisme. Termasuk 
hubungan kekuasaan politik (negara) 
terhadap kekuasaan ekonomi dan 
sosial. Akibatnya pelembagaan 
politik sulit dikembangkan. 
Keputusan politik dibuat dengan 
musyawarah dan mufakat yang 
terbuka bagi dominasi pemimpin 
(penguasa). Diantara kekuatan dan 
lembaga politik dan kenegaraan 
berlangsung gotong-royong politik, 
hingga terjadi tumpang-tindih 
keanggotaan, fungsi dan kekuasaan 
yang membuka peluang pada 
dominasi politik penguasa dan 
kekuatan pendukungnya 

Sementara pembangunan 
telah membawa kemajuan ekonomi 
dan perubahan masyarakat, penguasa 
dan pemerintah meyakini ketepatan 
(kebenaran) kebijaksanaan dan 
tatanan politik yang dinilai sudah 
terbukti berhasil dalam 25 tahunyang 
lalu itu, Kelemahan pembangunan 
yang ada, dipandang sebagai 
kelemahan operasional kebijaksanaan 
dan mekanisme politik serta ekonomi. 
Karena itu, hanya diterima gagasan 
perubahan parsial dan berangsur 
sebagaimana tertangkap dari pidato 
Presiden pada 16 Agustus 1996 di 


pembangunan ekomoni. Tercipta dan - 


Sidang Paripurna DPR, “Perbedaan 
pendapat dan perjuangan politik 
adalah sah dan sehat di dalam 
kehidupan demokrasi. Tapi jalan yang 
ditempuh haruslah pula jalan yang, 
demokratis, konstitusional dan 
menurut jalur hukum”. 

Hanya saja, sikap dan 
kebijaksanaan penguasa dan 


kemampuannya untuk menyakinkan 
segenap masyarakat. Paling jauh dapat 
dikemukakan bahwa kebijaksanaan 
pembaharuan politik seperti itu dapat 
dipahami masyarakat sampai akhir 
tahun 1970-an. Itupun atas dukungan 
tindakan represif aparat keamanan. 
Pada 1980-an, dan terutama sejak awal 
1990-an, aspirasi masyarakat semakin 
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bergeser kepada perubahan sistem 
politik dan ekonomi secara mendasar 
dalam waktu yang tidak terlalu lama. 
Dalam pernyataanya, PRD malah 
hendak membangun suatu masyarakat 
sipil moderen yang menghormati 
kedaulatan rakyat dan pembenahan 
praktek demokrasi, dengan trias 
politiknya secara sejati dansepenuh 
penuhnya. (Dokumen'PRD halaman 9, 
22 Juli 1996). 

Mengingat makin sengitnya 
perdebatan di antara kekuatan 
mapan dengan'kekuatan pembaharu 
tentang perubahan hingga sampai 
pada terjadinya korban harta dan 
nyawa, maka perlu-mempertanyakan 
tantangan perubahan politik. Sampai 
berapa jauh pembangunan 
mengakibatkan dan memerlukan 
pembaharu politik. Mengapa 
perubahan parsial dan berangsur 
yang secara prinsipil merupakan 
sikap penguasa dan pemerintah 
tidak terlaksana ? Apa alasan 
pembaharuan politik radikal 
diperlukan ? 

Menajamnya kontradisksi 
diantara kaum pembaharu dengan 
penguasa dan pemerintah tentang 
tujuan dan metode perubahan politik 
menyebabkan telaah harus 
memperhatikan berbagai pendekatan 
studi mengenai kegiatan 
pembangunan ekonomi dengan 
perubahan sosial dan politik. Para 
pendukung teori modernisasi yang 
antara lain menyusun teori 
struktural-fungsional mulai dari 
“Weber, Durkheim, sampai Easton, 
'Almon, Verba, Lipset dan seterusnya, 
melihat bahwa demokrasi sebagai 
kondisi kehidupan modern, 
ditentukan oleh perkembangan 


ekonomi (Huntington dan Domingoez, 


dalam Greenstein dan Polsby, vo 
3,1975:1-5). Lipset secarategas 
mengidentifikasikan kemakmuran 
ekonomi dan sistem ekonomi kapitalis 
sebagai kondisi bagi demokrasi yang 
merupakan arah rumusan dari 
perubahan politik (Political Man, 
19760:58-62). 
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Pemikir teori modernisasi 
menggambarkan metode atau cara 
berlangsungnya pengaruh 
pembangunan ekonomi terhadap 
demokrasi politik, ekonomi dan sosial 
melalu: perkembangan pendidikan dan 
budaya (Huntington, Ibid). Sosialisasi 
politik meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran politik, mendorong 
tumbuhnya budaya politik yang 
menjunjung nilai persamaan, 
kebebasan, dan keadilan, Bila aktor 
politik menerapkan budaya itu di 
dalam interaksi kekuasaan, maka 
demokrasi menjadi nyata. 

Pemikiran tentang, 
pembangunan berkelanjutan, 
kebijaksanaan stabilitas politik- 
ekonomi-sosial, dan perubahan politik 
secara konstitusional, sebagaimana 
dijadikan acara pandang dan kerja 
penguasa dan pemerintah SPI Orba, 
sesungguhnya merupakan aplikasi 
Indonesia terhadap pendekatan dan 
teori modernisasi tersebut. Sejarahnya 
dapat diterase ke awal orde baru, pada 
saat strategi dan kebijaksaan 
pembangunan disusun. Kaum 
intelektual dan teknokrat yang 
dipercaya merancang pembangunan 
adalah para penganut pendekatan dan 
teori modernisasi yang sejak 1950-an 
kembali dari Amerika Serikat. Di awal 
orde baru berkembang sikap anti- 
Komunisme sebagai kekuatan politik 
yang menerapkan pendekatan dan teori 
pertentangan kelas. Maka kaum, militer 
yang mulai berkuasa saat itu, 
mendukung konsepsi modernisme 
kaum intelektual.daw'tekhokrat 
tersebut. 

Namitlmbegitu , perkembangan 
politik SPI: Orba yang tidak mengisi 
kemajuan pembangunan karena 
arahnya yang tidak menjurus kepada 
demokrasi dan tak kunjung terbuktinya 
pengaruh pembangunan terhadap 
perkembangan budaya demokrasi di 
satu pihak dan lain pihak menguatnya 
kecenderungan radikalisasi partisipasi 
masyarakat hingga kekerasan politik, 
membuktikan kegagalan pendekatan 
dan teori modernisasi untuk 


membimbing pembangunan dan 
mengerti perkembangan masyarakat, 
politik dan ekonomi. Karena itu, sudah 
sepantasnya mencoba memahami 
kenyataan pembangunan ekonomi dan 
politik sejak 1980-an dengan 
menggunakan pendekatan dan teori 
strukturalisme. 

Karl Marx dan Jhon Stuart Mill 
yang sama-sama melahirkan teori 
tantang kaitan positif perkembangan 
ekonomi dengan konflik di Inggris 
pada 1848 tapi berbeda dalam melihat 
pengaruh peningkatan ekonomi 
terhadap kekerasan politik. Marx 
beranggapan bahwa kekerasan politik 
meningkat sejalan dengan pertubuhan 
ekonomi, sebab eksploitasi penguras. 
ekonomi terhadap pekerja-meningkat 
pula. Sedangkan Mill melihat 
terjadinya penurunan konflik pada 
saaat ekonomi membaik (lihat Dennis 
LD Sondolepdalam Paul Whiteley, 
Models af Political Economy, ed. 
1980:346-350)/Sementara Mill tidak 
terbukti dalam kondisi Indonesia'dan 
gambaran struktur masyarakat berbeda 
dengan rSalita Indonesia Cukup 
berasalan untuk mengikutijalan 
pikiran Galtung (dalamA Structural 
Theory.of Aguerssion” Journal of Pice 
Reserach no. I 1964:95-117). Dalam 
teorinya tentargTank disegulibirum 
sebagai mekanisme sosial penyebab 
kekerasan, Galtung melihat 
ketidakseimbangan posisi di dalam 
masyarakat sebagai penyebab 
kekerasan. Posisi (rank) di dalam 
masyarakat adalah atas (Topdog) dan 
bawah (Underdog) di dalam 
kekuasaan, penghasilan, pekerjaan, 
pendidikan dan keturunan. 

Ketidakseimbangan diartikan 
sebagai perlakuan yang diterima di 
dalam masyarakat berupa kesakitan 
karena diperlukan secara berbeda, 
perbedaan akses kepada sumber daya 
(resources) dan kekerasan diartikan 
sebagai tindakan (kebenaran). Dan 
kekerasan diartikan sebagai tindakan 
agresi yang dilakukan sebagai jalan 
keluar dari situasi frustasi. 

Di dalam kehidupan politik 


Indonesia, elit, elit penguasa, aparat 
atau pejabat pemerintahan (birokrat 
sipil dan militer) dan kelompok 
masyarakat pendukungnya, dipandang 
dan diperlukan sebagai pihak yang 
berada ada posisi atas dalam tatanan 
masyarakat. Kelompok-kelompok 
masyarakat lainnya baik laten maupun 
terorganisasikan, dipandang dan 
diperlukan sebagai pihak yang berada 
di posisi bawah. Adalah kepentingan 
golongan penguasa untuk 
mempertahankan posisinya yang 
menyebabkan kelompok-kelompok 
masyarakat yang berupaya memperbaik 
Posisinya menjadi frustasi karena 
marasa tidak-mendapat kesempatan 
'dan diperlakukan kurang adil. Maka 
kelompok-kelompok itu ada yang 
merasa perlu untuk melakukan 
kekerasan politik. Penelusuran 
terhadap berbagai terhadap berbagai 
kelompok masyarakat yang bersikap 
dan berjuang untuk perubahan dan | 
perbaikan politik secara radikal dan 
atau kekerasan massal dalam kurun 
tiga dekade tekhir, membawa kita pada 
tiga tipe golongan radikal dan 
kekerasan politik yaitu golongan 
menengah dan bekas penguasa radikal, 
kelompok Islam radikal dan kelompok 
masyarakat pinggiran radikal. 


Gerakan Perubahan Bertahap 
Kebijaksanaan dan gerakan 
perubahan politik bertahap adalah 
operasionalsasi dari gagasan tentang, 
pembangunan berkelanjutan. Masa 
depan pembangunan seperti ditentukan 
oleh dukungan segenap sistem yang 
unsur-unsurnya diperbaharui sacara 
terus menerus karena dengan cara “ 
itulah sistem-sistem yang mendukung 
pembangunan dipelihara sambil 
diperkuat kemampuannya. Itu berarti 
bahwa pembaruan bertahap melakukan 
pergantian dan perubahan unsur- 
unsurnya secara berangsur dan terus 
menerus. Supaya prosesnya 
berlangsung secara objektif dan 
berfungsi secara optimal, maka 
pergantian dan perubahan unsur 
dimaksudkan memerlukan kekuasaan 
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(kemandirian) untuk berkompetensi 
hingga selalu menghasilkan yang 
terbaik. Proses itu menghasilkan 
pergantian unsur dan perubahan 
menuju perbaikan (peningkatan) yang 
terus-menerus. Maka pembangunan 
dapat berlanjut dan kualitasnya 
meningkat terus. 

Jika terlaksana secara konsisten, 
tentunya akan mendapat dukungan 
masyarakat. Justru di sini letak inti 
permasalahan keterkaitan 
pembangunan ekonomi Orba dengan 


Perkawinan pada 1973, dan peristiwa 
Malari 1974. maka pemerintah mulai 
bersikap mengutamakan stabilitas 
politik yang akhirnya membahayakan 
kelanjutan pembangunan ekonomi. 
Bahaya gerakan partisipasi 
protes dipandang menimbulkan rasa 
tidak aman bagi investor dan pelaku 
ekonomi. Akibatnya mereka 
melakukan investasi ke negara lain 
yang dipandang aman dan 
menurunkan produksi dan 
perdagangan untuk memperkecil 


PT Serie oran 


terhadap partai, birokrasi sipil dan 
militer diberi peran dominan dalam 
pembangunan sambil diberi peran 
sebagai pesaing kuat partai politik, 
media massa dikontrol dengan 
menggunakan hukum kolonial. Maka 
tatanan dan pola hubungan kekuasaan 
mampu menjamin stabilitas, hingga 
tidak tertandingi oleh-kekuatan- 
kekuatan masyarakat manapun Karena 
itu, pemerintah malah makin 
cenderung menggunakan kekerasan 
fisik dalam'menghadapi gerakan 


pembaruan (pembangunan) politik. resiko. petubahan masyarakat. 
Arsitek pembangunan dan politik Orba Untuk menjamin stabilitas Selain tidak memenuhi janji 
terjebak oleh urgensi keterkaitan politik, maka partisipasi politik Orba untuk melakukan pembaharuan 
stabilitas politik semena Secara bertahap 
dengan (berangsur, 
Laba Kari Marx dan Jhon Stuart/Mill yang sama- onsitusional 
tidak siap sama melahirkan teori tantang kaitan jalur hukum), 
menghadapi resiko #8 2 “ rangkaian 
sekecil apa pun positif perkembangan ekonomi dengan penataan 
dari keterkaitan 8 8 : H kekuasaan untuk 
meiutaimuu — Konflik di Inggris pada 1848 tapi berbeda sariitasitu 
au dalam melihat-pengaruh peningkatan beer 
penbahan politik ' ekonomi terhadapkekerasan politik. Marx kemampuan 
ke arah demokrasi. 2 masyarakat untuk 
Tagana, fasine beranggapan bahwa kekerasan politik aan ki 
perubahan . isasi secara 
mana yng meningkat sejalan dengan pertubuhan mandir kat 
arus aa 1 mampu 
er ekonomi, sebab eksploitasi penguras Tana 
pendesak ekonomi terhadap pekerja meningkat pula. kenyataan itu 
pembaruan politik. " . aa merupakan dasar 
Sikap Sedangkan Mill melihat terjadinya bagi kehadiran 
penguasa dan H . rasa tidak puas 
pena sena penurunan konflik pada saaat ekonomi msnyaraka yani 
itu dapat diikuti membaik ditampilkan 
dalam perjalanan lewat tuntutan 
dekade pertama Otak dan gerakan 
Orba. Sampai 1970, adanya kebebasati dikendalikan dan diarahkan untuk politik. 
masyarakat untuk berpartisipasi lewat mendapat legitimasi ketimbang Reaksi penguasa dan 
pembentukan opini dengan perjuangan aspirasi, partai pemerintah yang sering berlebihan 
menggunakan media massa dan disederhanakan dan fungsinya terhadap tuntutan dan gerakan politik 
melakukan kegiatan aksi massa Tapi — diarahkan jadi simbol demokrasi di kalangan masyarakat, 
sejak 1970, dengan adanya protes ketimbang pemegang kekuasaan menumbuhkan rasa frustasi. Pada 


masyarakat soal Pemilu (Golput), 
protes kenaikan harga minyak dan 
Pertamina 1971, gerakan anti korupsi 
1970, protes Taman Mini yang 
dipandang boros 1971, protes UU 
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(kedaulatan rakyat), susunan dan 
fungsi lembaga perwakilan rakyat 
ditata supaya memenangkan 
kebijaksanaan penguasa, Ormas dan 
rakyat diambangkan ikatannya 


gilirannya, rasa frustasi yang 
berlangsung lama, tanpa harapan jelas 
untuk memulihkannya, menyebabkan 
masyarakat pembaru terjebak sikap 
radikal dan bahkan aksi kekerasan 
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politik. 


Radikalisasi Gerakan Politik 
Golongan Menengah 

Sekalipun gerakan ini 
digerakkan salah satu unsur golongan 
menengah, yakni kaum intelektual 
yaitu cendekiawan, mahasiswa, 
seniman, wartawan dan sebagainya, 
namun karena kelompok masyarakat 
itu adalah unsur kelas menengah yang 
paling sadar politik di samping amat 
aktif melakukan protes politik 
dan gerakan pembaharuan 
politik, maka beralasan untuk 
mengkategorikan aktifitas 
mereka sebagai mewakili 
golongan menengah. Cara itu 
sekaligus menghindarkan 
diskusi dari perdebatan 
tentang keberadaan kelas 
menengah di Indonesia yang 
masih jauh dari titik temu 
Sungguhpun begitu, pengusa- 
ha dan kaum profesional 
sebagai unsur golongan 
menengah lainnya, ternyata 
tidak sepenuhnya pasif 
(diam). Secara diam-diam 
dari sebagian kecil dari 
mereka memberikan dukun- 
gan moral dan finansial 

Sejak 1970 kelompok- 
kelompok masyarakat ini 
telah melakukan gerakan 
pembaharuan politik dengan 
jalan menyatakan kelemahan 
penguasa, seperti sentralisasi 
kekuasaan, peran militer, korupsi dan 
perlakuan tidak adilkepada 
masyarakat, serta ketergantungan 
kepada kekuasaafiekonomi asing. 
(perusahaan mutfti-nasionahdansnegara 
kaya atau kuat). 

Mereka menuntut supaya 
ditegakkan pemerintahan yang bersih, 
demokratisasi politik dan penyawasan 
terhadap penguasa, pemerintah dan 
birokrasi. 

Jika dilihat dari “Kebulatan 


pemutusan pembangunan ekonomi 
sampai 1969, maka perubahan sikap 
mereka sejak 1970 itu tampak 
menunjukkan radikalisasi. Apalagi jika 
dilihat dari cara mereka menyam- 
paikan tuntutan yaitu menggunakan 
aksi unjuk rasa dan mengarah pada 
gerakan massa di saat peraturan 
larangan berkumpul lebih dari lima 
orang diperlakukan dengan ketat, 
maka gerakan itu makin radikal 
Setidaknya dikenali empat 


reaksi penguasa dan pemerintah 
terhadap perubahan politik itu, yakni 
pertama, tindakan fisik terhadap 
penangkapan dan penyiksaan terhadap 
aktifis di lapangan berupa pukulan 
fisik, penangkapan dan penyiksaan. 
Kedua, adalah pembersihan politik 
dengan jalan menuduh intelektual yang 
terkait kepada gerakan itu sebagai 
gerakan melawan negara atau 
pemerintah atau penghinaan kepada 
pejabat negara. Ketiga, adalah 
mengadili mereka yang dituduh 


tekad” kaum intelektual mendukung —— terlibat dalam menggunakan UU 
pengambilan kekuasaan Orla oleh Subversi suatu peraturan yang 

Orba dan dukungan mereka bagi diciptakan untuk menghadapi musuh 
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negara. Dan keempat. yakni bereaksi 
secara simbolik dengan memberikan 
janji perbaikan seperti merubah trilogi 
pembangunan menjadi pemerataan 
pertumbuhan stabilitas lewat SU MPR 
1978 menyusul peristiwa Malari, 

Semetara itu kaum inteletual 
dan mahasiswa terus bekerja 
mengamati tindak lanjut dari penguasa 
dan pemerintah. Mereka terus bekerja 
mengabstraksikan fakta pembangunan 
beserta dampaknya dalam-rumusan 
atau formulasi permasalah 
pembangunan yang harus 
diatasi atau diperbaiki. Di 
samping itu terus mempelopori 
perjuangan pengatasan masalah 
tersebut pada penguasa dan 
pemerintah dengan 
menggunakan argumentasi 
sebagai mekanisme politiknya. 
Lalu membangun opini publik 
berskala lokal, nasional dan 
internasional untuk mendukung 
perjuangan argumentasi 
tersebut. Akhirnya 
mengevaluasi arah perubahan 
pembangunan dan politik untuk 
sampai pada kesimpulan tentang. 
tindak lanjut gerakan 
pembaruan masyarakat. 

Kesimpulan yang didapat 
kaum intelektual dan mahasiswa 
sebagaimana juga dirasakan 
oleh kalangan masyarakat luas 
adalah bahwa penguasa dan 
pemerintah semakin terjebak 
oleh konservatisme yang dilatari oleh 
struktur kepentingan kekuasaan yang 
telah mapan (vested interest). 
Menghadapi situasi ini gerakan 
pembaharuan tentunya harus 
mempertajam analkisis ke pokok atau 
sumber permasalahan. 

Karena sumber itu ada di dalam 
sistem kekuasaan dan penguasanya 
sendiri, maka sasaran pembaharuan 
tentunya menjurus ke situ. Dalam 
rangka itulah dapat dipahami 
kehadiran gerakan proten pembredelan 
pers (Tempo DeTIK dan editor) pada 
Juni 1994, Long marc PDI Megawati 
dan peristiwa 27 Juli 1996. O 
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Mahasiswa FS PA '92 , Mantan Ketua I- 
Senat Mahasiswa Fakultas Syarfah IAIN Walisongo Semarang 


ekufu/kafa'ah secara etimologis 
Gio berarti persamaan dan 

kesepadanan — (musawah) 
Sedangkan menurut terminologi fikih, 
kafa'ah berarti persamaan atau kesedera- 
jatan (eguality) seorang pria dengan 
seorang wanita dalam hal-hal tertentu 
Sayid Sabig, mendefinisikan kafa'ah 
sebagai persamaan seorang laki-laki dan 
perempuan dalam hal kedudukan, status 
sosial, kepribadian (moral) dan harta 

Adanya kesetaraan (kafajah) 
dalam perkawinan antara 'calon suami 
dan istri dimaksudkan. agar, ada 
keseimbangan (balanee) dalam 
mengarungi bahtera kehidupan keluarga 
Seperti kita ketahui, keluarga merupakan 
jiwa masyarakat. Kesejahteraan suatu 
bangsa dan sebaliknya kebodohan dan 
keterbelakangannya merupakan cermin 
dari keadaan yang hidup pada 
masyarakat tersebut, Oleh karena itu 
keluarga adalah miniatur dari tatanan 
masyarakat (bangsa). Adalah logis 
manakala Islam mengatur agar keluarga 
berfungsi sebagaimana keluarga yang 
diidialkan oleh al Guran, yaitu ter- 


bentuknyastatanan keluarga yang 
mawaddah dan rahmah (lihat OS/-ak- 
Rum :21) 


Konsepsi Kafa'ah 

Para fugaha berbeda, pendapat 
mengenai eksistensipkafa'ah dalam 
perkawinan, Perbedaan itu berkisar, 
pertama, pada permasalahan apakah 
kafa'ah itu menjadi syarat bagi sahnya 
perkawinan atau tidak 7 Kedua, 
berkaitan dengan aspek-aspek kafa'ah 
dan'yang ketiga adalah akibat hukum 
dan kafa'ah itu sendiri. 

Jumhur ulama, termasuk di 
dalamnya Imam Syafi'i, berpendapat 
bahwa kafa'ah dalam perkawinan 
merupakan sesuatu yang harus ada 
walaupun bukan termasuk syarat sahnya 
perkawinan. Walaupun jumhur sepakat 
adanya kafa'ah, akan tetapi mereka 
berbeda pendapat berkaitan dengan 
aspek-aspek kafa'ah. Hal demikian wajar 
karena landasan teori dan setting 
sosiologis masing-masing ulama 
berbeda. Sedangkan kelompok ulama 
lain berpendapat bahwa tidak ada 


kafa'ah dalam perkawinan. Kelompok 
ulama tersebut antara lain Ibnu Hazm, 
Abi Hasan al Karhi dan Abu Bakar al 
Jasshos.? 

Imam Syafi'i berpendapat bahwa 
kafa'ah dalam perkawinan merupakan 
sesuatu yang harus ada walaupun bukan 
menjadi syarat sahnya suatu perkawinan. 
Namun demikian perkawinan yang tidak 
didasarkan pada kafa'ah perkawinan 
tersebut dianggap cacat, Oleh sebab itu 
pihak wali atau perempuan berhak untuk 
memilih antara melangsungkan 
perkawinan atau memfasakh. Menurut 
beliau aspek kafa'ah dalam perkawinan 
meliputi empat aspek, yaitu aspek nasab, 
agama, merdeka dan selamat dari cacat." 

Landasan teori yang 
dikemukakan oleh Imam Syafi'i dalam 
hal kafa'ah didasarkan pada sebuah 
Hadis seorang budak perempuan yang 
bernama Barirah yang dimerdekakan, 
sedangkan suaminya yang bernama 
Mughis masih berstatus budak, maka ia 
diberi hak khiyar atau memilih antara 
melangsungkan perkawinannya atau 
fasakh." Hadis di atas oleh Imam Syafi'i 
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digeneralisir sebagai landasan kafa'ah 
secara keseluruhan. 

Klasifikasi Imam Syafi'i 
berkaitan dengan aspek-aspek kafa'ah 
sedikit banyak berimplikasi pada 
perilaku dan asumsi yang mengarah pada 
pengkotakan masyarakat. Pada aspek 
nasab misalnya, memandang orang 
bahwa yang berasal dari suku Arab 
@uraisy dianggap tidak sekufu” dengan 
orang Arab pada umumnya, dan orang 
Arab tidak sekufu' dengan orang non 
Arabj'ajam. Oleh sebab itu masyarakat 
terbagi menjadi tiga bagian, yaitu suku 
Arab Ouraisy, suku Arab non Ouraish, 
dan suku di luar Arab." 

Disamping aspek nasab, azama/ 
moralitas, aspek merdeka dan selamat 
dari cacat juga diperhitungkan. Seorang, 
fasig tidak sekufu" dengan seorang 
wanita muslimah, seorang budak tidak 
sekufu' dengan orang merdeka dan 
seorang yang menderita penyakit yang 
tidak dapat disembuhkan dan dapat 
mengganggu hubungan suami istri tidak 
sekufu' dengan orang yang sehat. 


Kontekstualisasi 

Secara normatif idiologis dan 
sosiologis keberadaan teori kafa'ah 
Imam Syafi'i dapat dibenarkan, Hal 
demikian karena landasan normatifnya 
jelas dan setting sosial pada avaktu'itu 
menuntut akan adanya hal tersebut. 
Sebagaimana kita ketahui, bahwa bangsa 
Arab adalah bangsa yang menganggap 
keturunan, marga, ras sebagai suatu 
kebanggaan dan dijunjung tinggi 

Persoalan yang muncul kemudian 
adalah haruskat pemahaman Kita 
terhadap teori kafa!ah bersifat tekstualis 
!literer? Bukankan zaman selalu barubah 
sesuai dengan dinamika) masyarakat 
yang selalu berkembang? Pertanyaan ini 
barangkali dapat dijadikan sebagai 
kerangka paradigmatik dalam 
memahami tsori kafa'ah pada konteks 
masyarakat modern. Variasi pemahaman 
para ulama tentang kafa'ah merupakan 
bukti bahwa kafa'ah merupakan 
persoalan yang masuk dalam wawasan 
masalah ijtihadiyah (interpretable). 

Oleh karena itu yang perlu kita 


cari dari teori kafa'ah adalah nilai 
filosofis atau meminjam istilah Fazlur 
Rahman “idial moral” dari adanya 
kafa'ah. Sebab ketika kita mencoba 
untuk mentransformasikan kafa'ah 
dalam dataran praktis tanpa melihat nilai 
dasar kafa'ah maka justru akan 
menyimpang dari apa yang menjadi " 
nal goal” dari teori kafa'ah itu sendiri 
Kafa'ah dalam perkawinan tidak lebih 
sebagai instrumen untuk membentuk dan 
menyiapkan tatanan keluarga yang 
gur'ani yaitu, keluarga sakinah, 
mawaddah dan rahmah 

Sebagai sebuah instrumen, maka, 
formula-formula kafa'ah akan sangat 
mungkin untuk berubah dan 
diformulasikan kembali seiring dengan 
perubahan persepsi/masyarakat. For- 
mula-formula teori kafa'ah yang 
ditawarkan Imam/'Syafi'i merupakan 
hasil pemahaman dan interpretasi nashi 
dengan melihat setting sosiologis pada 
waktu iru. Sebab kita ketahui bahtya 
produk hukum pada dasarnya merupakan 
artikulasi dari kemauan masyarakat yang 
ada. Sementara itu transformasi sosial 
dengan, berbagair'dinamikanya telah 
berubah. 

Perubahan masyarakat yang 
begitu cepat, terutama ketika terjadi 
perkemibangan.ilmu sebagai akibat dari 
cara berfikir-rasional. Berfikir rasional 
adanya pembebasan kungkungan dan 
ikatan-ikatan primordial dalam 
masyarakat. Memberi kebebasan kepada 
individu untuk bersikap dan berfikir dan 
mengaktualisasikan potensi merupakan 
jalan untuk memperkecil 
ketergantungan-ketergantungan, Dari 
sini dapat dilihat bahwa masyarakat 
modern menghendaki suatu pola hidup 
yang mandiri dengan bekal membangun 
perasaan percaya diri (self confidence) 

Kalau kita tarik persoalan teori 
kafa'ah Imam Syafi'i yang membagi 
aspek kafa”ah menjadi empat yaitu, aspek 
nasab, agama, merdeka dan selamat dari 
cacat dalam konteks masyarakat modern, 
maka ada beberapa hal yang perlu kita 
pikirkan : pertama, bahwa pergeseran 
nilai pada masyarakat berkaitan dengan 
pola hidup masyarakat yang 


mengedepankan aspek kualitas di garda 
yang paling depan telah menjadikan teori 
kafa'ah yang berkaitan dengan aspek 
nasab dan merdeka perlu dimaknai 
kembali. Karena menurut hemat penulis 
pengakuan adanya ras dan perbudakan 
justru akan membentuk kelas-kelas sosial 
dan menjurus pada diskriminasi sosial. 

Ketua, pandangan masyarakat 
sekarang lebih berfikir realistis dan 
rasional, Kualitas individual baik 
kualitas 4 penguasaan, — skill/ 
profesionalisme “maupun kualitas 
keagamaan merupakan faktor yang 
dijadikan pertimbangan dalam memilih 
Jodok/pasangan hidup dari pada ikatan- 
ikatan primordial. Orang sekarang lebih 
berfikir praktis pragmatis yaitu bahwa 
calon suaminya adalah orang yang 
mampu mencukupi kebutuhan lahir 
batin, tanpa melihat dari golongan mana 
ia berasal dan status sosial apa yang ia 
sandang. 

Dengan adanya pengakuan ras 
(keturunan) dan perbudakan sebagai 
komponen dari kafa'ah maka akan lahir 
fanatisme (ashabiyah) kelompok yang 
menjurus pada kesenjangan sosial. 
Demikian pula kalau dilihat dari 
perspektif politik, ekonomi, maka akan 
lahir suatu tatanan masyarakat yang 
statis. Karena dalam kondisi semacam 
ini pada akhirnya terjadi konsentrasi 
akses kekuasaan pada golongan tertentu. 
Ketiga, Islam adalah agama yang hanif 
yang melihat kualitas seseorang tidak 
hanya dari status sosial yang 
disandangnya. Akan tetapi Islam 
memandang kualitas seseorang di 
hadapan Allah adalah sama, sedangkan 
yang membedakannya adalah kualitas 
takwanya (Ouran S. Al-Hujurat : 13), 

Menurut Ibnu Katsir al Dimasgi 
dalam mengomentari ayat di atas, bahwa 
perbedaan nasab/kabilah bukanlah 
sesuatu yang harus dibanggakan. Sebab: 
yang patut dibanggakan adalah 
kelebihan/prestasi keagamaan, karena 
pada dasarnya seluruh manusia berasal 
dari nenek yang sama, Dalam Kompilasi 
Hukum Islam bab X tentang pencegahan 
perkawinan pasal 61 disebutkan bahwa 
“tidak sekufu' tidak dapat dijadikan 
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alasan unyuk mencegah perkawinan 
kecuali tidak sekufu' karena berbeda 
agama atau ikhtilaf al din”. 

Konsep kafa'ah Imam Syafi'i 
pada aspek agama dan tidak cacat 
menurut hemat penulis masih relevan 
bahkan suatu keniscayaan yang harus 
ada, karena keduanya merupakan in- 
strumen untuk membentuk keluarga 
sakinah. Sementara aspek kafa'ah yang 
lain yaitu aspek nasab/keturunan dan 
merdeka perlu kita pikirkan dan 
dimaknai ulang (reconsiderasi), karena 
mempunyai implikasi sosiologis yang 
cukup serius yaitu adanya stratifikasi 
sosial. 

Pengelompokan masyarakat 
menurut suku, ras dan status sosial dapat 
menjadikan masyarakat statis. Yang 
miskin tetap miskin, kelompok 
bangsawan tetap bangsawan dan yang, 
rakyat tetap rakyat. Ketika masyarakat 
sudah terkotak dan sudah terstratifikasi, 
maka akan lahir kensenjangan sosial 
Disisi lain konsep kafa'ah merdeka atau 
bukan seorang budak, secara implisit 
teori ini melegitimasi adanya lembaga 
perbudakan. Memang adanya lembaga 
perbudakan adalah dalam produk 
peradaban umat manusia dan telah 
dipraktekkan sejak dulu secara turun 
menurun. Namun demikian saat 
sekarang ini praktek perbudakan adalah 
sesuatu yang dikutuk melalui deklarasi 
Hak Asasi Manusia yang belum berlaku 
universal. 

Islam lahir ke muka bumi, salah 
satu misinya adalah-menghapuskan 
praktek perbudakan, walaupun dalam 
kenyataannya Islam belurn'secara tuntas 
bisa menghapuskan lembaga tersebut 
Akan tetapi Islam mempunyai semangat 
moral untuk menghapuskan praktek 
perbudakan. Oleh karena itu menurut 
Abdullah Ahmed An-Nalim mengatakan 
bahwa pandangan syarilah yang 
membatasi hak asasi manusia 
(perbudakan) dibenarkan oleh konteks 
historis dan ia merupakan upaya 
perbaikan atas situasi dan kondisi yang 
ada, tidak untuk menyatakan bahwa 
pandangan syari'ah mengenai 
perbudakan itu masih dibenarkan 
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Sebaliknya, menurutnya karena 
pandangan syari'ah tentang perbudakan 
itu dibenarkan oelh konteks historis, 
maka selesailah sudah pembenaran itu, 
karena konteks historis sekarang adalah 
berbeda." 

Salah satu upaya menghapus 
perbudakan tampak sekali pada 
semangat moral beberapa ayat al-Ouran 
yang menganjurkan untuk membebaskan 


'budak. Pembebasan para budak 


dikonstruksi oleh ayat-ayat al-Ouran 
antara lain pada OS. 9 : 60 dan OS. 2 
17, dimana memerdekakan budak 
dianggap sebagai pembelanjaan negara 
dan derma pribadi. Selain itu, juga 
dinyatakan pada OS, 4 : 49 dan OS,58 : 
3 yang menjelaskan bahwa memer- 
dekakan budak sebagai penebus 
keagamaan dan penebus kesalahan yang 
berbuat kesalahan. 

Dengan demikian jelash bahwa 
Islam berusaha untuk menghapus 
lembaga perbudakan secara evolutif. 
Disamping itu kaitannya,dengan status, 
budak dalam perkawinan sebenarnya al- 
Ouran secara jelas menyebutkan bahwa 
budak boleh dikawini dan.itu lebih baik 
kalau'dia adalah budak yang taat beriba- 
dah'dan mempunyai kualitaskeagamaan, 
daripada orang kafir/musyrik, (lihat OS. 
Al-Bagarah: 221) 

Islam mengzkhi adanya difrensi 
sosial bahkan polarisasi sosial. Al-Guran 
melihat'ketidaksaman sosial tersebut 
sebagai sunnatullah. Kendatipun 
demikian, bukan berarti Islam 
mentoleransi sosial ineguality, sebab 
mengakui jelas tidak sama dengan 
mentoleransi- Sebaliknya, Islam justru 
mempunyai cita-cita sosial untuk secara 
terus — menerus — menegakkan 
egalitarianisme, dan keadilan sosial 
(musawah, addalah). Keterlibatanuntuk 
menegakkan cita-cita egalitarianisme 
dan keadilan dituntut kepada setiap 
muslim dan itu dipandang sebagai 
sesuatu yang bernilai ibadah yang tinggi. 

Oleh karena itu, klasifikasi aspek 
kafa'ah Imam Syafi'i yang membagi 
kedalam empat hal yaitu aspek nasab, 
agama, merdeka dan tidak cacat menurut 
hemat penulis dari keempat tersebut 


aspek agama dan aspek selamat dari 
cacat masih relevan untuk kita 
pertahankan karena keduanya sebagai 
modal untuk dapat membentuk tatanan 
keluarga bahagia. Sebab kita ketahui 
bersama, bahwa agama merupakan 
sumber nilai serta kerangka 
paradigmatik (term of reference) 
seseorang untuk berfikir dan bersikap. 
Sementara, selamat daricacat dari 
penyakit yang mengganggu hubungan 
suami 'istri juga merupakan-kunci 
membangun keluarga yang bahagia. 
Sedangkan duaaspek yang lainnya, yaitu 
aspek nasab dan aspek merdeka 
barangkali perlu kitamaknai ulang. 

Namun petlu,penulis tekankan, 
bahwa teori Kafa”ah Imam Syafi'i 
merupakan karya pemikiran yang perlu 
dijadikan bahan pertimbangan dalam 
merekonstruksi pemikiran hukum Islam 
barus Kita semua tetap respek dan 
menjungjung tinggi karya pemikiran 
Imam Syafi'i dan para ulama pada 
hmumnya. Oleh sebab itu, maka sikap 
yang perlu kita kembangkan adalah 
berpegang pada kaidah “al-muhafadhah 
ala gadim al-Shalih wa al-akhdu bi al- 
Jadid al-ashlah”, yaitu memelihara dan 
melestarikan nilai-nilai/tradisi klasik 
yang masih relevan dan mengambil 
penemuan-penemuan bayu yang lebih 
baik/ashlah. Demikian semoga 
bermanfaat. O 


Foot Note : 

1) Lihat Sayid Sebig, Figh al Sunnah, juz VII, 
hal. 38 

2) Radial Mukhtar hal. 210 

3) Lebih lanjut ihat Kitab a/ Umm, juz V hal 
162 

4) Baca Subul al Salem, hal.25, Redd al 
Mukhtar, juz V hal. 205 


5) Lihat al Mawardi, al Hawi al Kabir, hal. 107 
8) Al Dimasay, tafsir al Guran al Karim, hal 
28 
Selengkapnya baca: an-Ns'im, 
Dakonstruksi Syarfah | 


PE asa an an PN 
| Tulban Ini adalah abotrakoi global dari | 
Skripsi penuls yang berjudul “Scudy 

|,, Anahats Terhadap Teori Kafatah Imam 
yag dan Relovansinya dengan Kotidupar! 
lem", diujikan pada tanggal 25 Februarl 
1999. 


. "ketwart'ahan”, Baal anda 
yang mempunyai 


. kirimkan saja ke redaksi 
Justisia. Jawaban diasuh 


stilah harta gono gini dalam 

hukum Islam tidak pernah 

itemukan, baik itu dalam 

AlOuran maupun Hadits. Istilah tersebut timbul hanya ada 
di Indonesia yang dialokasikan dengan istilah harta 
bersama (UU No.1 tahun 1974 dan KHI ),harta yang 
diperoleh selama perkawinan dan tidak menutup 
kemungkinan adanya harta milik masing-masing suami 
istri. 

Apabila antara suami istri itu terjadi cerai mati, 
maka separoh harta bersama menjadi hak pasangan yang, 
hidup lebih lama (KHI pasal 96 : 1) dan separuhnya 
menjadi harta pusaka. Sedangkan jika terjadi cerai hidup 
duda atau janda masing-masing berhak seperdita dari harta 
bersama sepanjang tidak ditentukan lain dalam perjanjian 
perkawinan (KHI pasal 97). Bertolak dari pasal 97, 
separoh harta yang diterima istri dari svami yang 
menceraikan merupakan pemberian (hibah), bukan 
merupakan harta warisan, Dan penghibahan dari mantan 
suami kepada mantan istri hukumnya adalah tidak wajib: 

Di samping itu meskipun sewaktu masih ada ikatan 
suami istri, sang istri tidak bekerja secara formal,mencari 


istri bercerai. Bagaimana menurut Hukum Islam apakah istri berhak mendapatkan 
bagian yang sama seperti suami dari harta tersebut padahalyang bekerja atau mencari 
harta adalah suami saja dan apa alasan dasar dan dasar hukuminya ? 


Di Indonesia ada istilah “Harta Gono Gini”, bagaimana 
pandangan Islam terhadap harta tersebut apabila antara suami 
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harta, namun dianggap bekerja,karena mencari harta 
bersama tidak hanya' berupa benda yang berwujud tetapi 
juga berupa yang tidak berwujud. misalnya melaksanakan 
hak dan.kewajiban. Dengan demikian pembagian harta 
gofo gini'di atas dapat dikatakan suatu keadilan. 

Adanya pembagian yang sama tersebut tidak 
bertentangan dengan hukum Islam, jika kita kembalikan 
pada kaidah Ushul Figih' al'aadah muhakkamah, segala 
sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan (adat), di mana 
masyarakat menerima dan tidak ada yang menentang 
keberadaannya, itu dapat dijadikan sebagai hukum. Alasan 
yang lain pembagian harta gono gini tidak bisa disamakan 
dengan pembagian harta warisan. Pembagian warisan atas 
diri istri mendapat bagian 2:1 dari bagian suami yaitu bila 
suami,meninggal dunia si istri berhak mendapatkan harta 
pusaka dengan bagian 1/4 atau 1/8 setelah harta bersama 
itu dipisah rata. Begitu juga sebaliknya jika istri 
meninggal dunia suami berhak mendapatkan harta warisan 
1/2 atau 1/4 dari separuh harta bersama yang ditinggalkan 
oleh istri. OI 

Penjavad : 
Ds Selamet Hambali Dosen Mewari. 
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ISLAMIC 


lamic Perception” is very 
xciting, at least there are some 
issues that still have relevance to the 
current condition and need immedietly 
to be dialogued. This is because of 
until today is seen by some intelectuals 
that in many Islamic law resources 
there are several texts both The Koran 
and Hadith as 2 main resources of 
Islamic law, or perhaps from classical 
Islamic law books as a result of 
Islamic's jurist thought, that is prevail 
felt evenhandedly and made s0 far 
status disticntion between men and 
women and may besitwould not be: 
problem if it's based on'both of'the 
basic function (predistination|,but it 
Often put as a matter in perspective'that 
men are superior towOmen or like 
“The old song” that Women assignment 
are only be deeply-tiodiwithin domestic 
affairs and the appaling is'that women 
much more became “second being” 
We, certainly, do not have 
pretension to accuse the texts are 
aimed to see women as a beneath. 
Here, likely, an exhautive and more 
comprehensive rescarch is indispens- 
able with pondering numerous aspects 


I n order to discourse women on 


By Abdun Nasir 


to oriticize such texts, 50 it will be 
found “A new perpsective” that is 
perceived “more eguitable”. Because 
the text of The Koran and Hadith 
sometimes created as a provision with 
uncareless socio-culture'sides. And 
now the wave of globalization swept in 
almost life fields has caused many 


changings where the distinctions 
between men and women are not 
noticeable anymore. Like what women 
usually wearing are also worn by men, 
although it is does not convert of men's 
predistination to be women or other- 
.wise, but evenless it has affected 
gender-perpsective in which women 
who just stay at home are include to an 
ancient, So, it is not exaggeration if we 
try to think to get there, we should not 
silent if that assumption no more 
relevant and does not suitable to apply 
in the modern era. 

In the Koran for example, we 
find a number of verses that talking 
about women in various cases, like in 
heritage verses that has been believed 
as a most discrimination to women. It 
said that women's share is half of 
men's. It is still needed further 
interpretation wether there are consti- 
tute of God willing just like that, or 
may be this is only an imagery. Then, 
it allows us to look for another mean- 
ing and we merely see from the text no 
longer. But there are some efforts in 
interpretating verses to throw 
misunderstanding away from our 
notion. Some said, that heritage verses 
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are precisely intended to dignify 
women in division of heritage. Prior to 
presence of islam, The Arabian people, 
with often called as Arab Jahiliyah, 
where they were devoid giving of 
heritage to women, even they (women) 
were inherited like a possession. So, 
Islam came to save women from 
@estressing. And if islam has alocated 
women's share only half of men's, it is 
because of responsibility to sustain a 
household is imposed to men. Men get 
two share of heritage but coinciding 
with hard job to survive their 
family, on the other hand women 
only desarve half of men, but 
without any obligation to distribute 
their possession, s0 it is proper. 

'Thereby the share according, 
to the Koran has been proportional 
meaning and can be understood as 
justice and respection to women 
than it was. 

Beside that, in Hadith there 
are also a lot of the Prophet's 
statement in correlation with. 
women that is regarded as “an 
unfair treatment” to women. For 
instance, restriction to be leader for 
handling a power in nation. The 
restriction should be looked at it 
history, why the prophet pointed 
such statement out? Some ulamas, 
who said that women are permitted 
to be leader, stated that reason 
which rose of it was the Prophet: 
explanation when hedepicted the 
coliapse of The Persia Empire, where 
the leader at that'time.waswomen who 
did not have capability Of leadership, 
But the soverign'gave the power to the 
appaointed-person who still blind 
about nation matters. But those who.do 
not know of it historyiwill Argue that 
such hadith is suitable in any time and 
any places to be implemented, whereas 
the time has proven that there are 
many talented-womens who have 
capability to manage state, like 
Margareth Teacher a former of 
England Prime Minister, Corazon 


'Aguino a former of phillippines 
President or Benazir Buttho aformer 
of Pakistian Prime Minister and so on. 
If we still use this hadith textually, off 
course, Islam will lose one of it eternal 
Or prepetual doctrine on non-muslim 
'eyes, if the hadith has eternal truth, 
like what muslims believed up to now. 
So, it is an inevitable thinking 
to re-construct our understanding to 
the hadith. like my feeling, that the 
Prophet 's purpose is not like that, but 
the Hadith is casy to receive and use it 


inmodern era. 

As we explained, actually we 
really do not know yet what the text 
wants is. Is it an absolute or 
intrepretable ? Because if we look at 
the texts textually in the same time we 
also find some contradictions. We can 
see another verses or hadith that 
emphasize an eguality among human 
being without any differences, but just 
because of be ditermined by their 
obidience (O.49:13). Meanwhile, in the 
other hand The prophet have ever 
flattered women in position as mother. 
It said, that the Prophet ordered 
moslems to respect their parents, but 


with giving priority to mother three 
“we can use both texts that a glance has 
differences, expect we seek a hidden- 
meaning. How we can gain a balance 
perspective, if there are still found texts 
that discriminated against women, 

The verses or hadith has wide 
penetrated to classical Islamic law 
books. There are too many explanation 
dealing with women position. Like in 
testimony ceses for public'or privat 
Islamic.law where for men is enough 
only one, but.for women obliged 
two persons, Or Prohibition to be 
judge at.couri, except Ibnu Jarir 
who allowed women to be judge. 

Wa guses, the prohibition is not as 
simple as we think before. And 1 
think it does not apart from 
women's physicology where it's too 
easy to get effending as a fragile 
feeling, so it is worried when they 
bear witness with subjective- 
thinking, because usually and 
generally they shy to say anything 
what they heve seen or heard, let 
alone in public law in which this is 
including as susceptible things with 
heavy pressure, and then to i 
strengthen witness for women it is 
demanded two persons. 

Given these little example of 
gender-justice in islam, it is wished 
to unveil our insight that there are 
many home works for us dealing with 
Islamic current problem, particularly in 
women. And I itended this article as a 
Vihicle that will bring us to serious 
dialogue, also 1 have good prejudice, 
someday it must be solved to avoid bad 
impression to Islam, especially to those 
who blind about Islam, but have too 
many groundless remark and off 
course, we do not want this problem 
became dragged on unbreakable- 
guestion. We should begin to build a 
new Islamic paradigm in pertaining 
women. God best known ! 

The writer is snadena ai Pacul Of Islami 
aw, Member of IVEC ani DEG (Dormiory mam 
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alaupun tidak separah 
dengan konflik di PDI, 
keadaan PPP saat ini bisa 
mempengaruhi posisinya pada pemilu 
1997. Setelah tergusurnya “kelompok 
Rembang” - yang merupakan kelompok 
NU - dari Daftar Calon Sementara 
anggota legislatif ke daftar “tidak jadi”, 
kembali Ismail Hasan Metareum 
membuat manuver. yang memojokkan 
pihak NU. 
Hubungan yang menegang antara 
Gus Dur (K.H. Abdurrahman Wahid) 
dengan Ismail Hasan Metareum (Buya) 
mempengaruhi relasi antara PPP dan 
NU. Karena keduanya sebagai pucuk 
pimpinan yang dapat mempresentasikan 
sikap organisasi masing-masing 
Walaupun secara organisatoris antara 
NU dan PPP tidak ada hubungan 
kelembagaan, tetapi secara historis NU 
merupakan salah satu organisasi yang 
pernah berfusi padasPPP. Sehingga 
hubungan antara NUsdan PPP masih 
membekas di tubuh 'OPP yang 
berlambang bintang tersebut. 
Kegerahan,/Gus' Dur, pada 
pernyataan Ismail tidak akan 
terpengaruh denganslangkah Gus Dur 
untuk membawa Mak Tutut (Ketua DPP 
Golkar Ny. Siti Hardiyanti Rukmana) 
mengantar ke pesantren di lingkungan 
NU ditanggapi secara apatis oleh Buya, 
Padahal dengansikap Buya meremehkan 
tindakan Gus Dur dinilai banyak 
pengamat berdampak negatif dan tidak 
strategis. Tentu dengan sikap Buya 
tersebut, Gus Dur dengan NU yang 


DALAM KONTL 


GUS DUR - BUYA 


memang tidak mempunyai ikatan 
dengan PPP, akan memuluskan langkah 
Golkar untuk menarik simpati di 
lingkungan pesantren, Dan''ini oleh 
kalangan NU yang menyalurkan aspira- 
sinya lewat PPP menjadi gandah gulana, 
Karena langkah yang tidak simpati telah 
ditunjuk oleh Buya. 

Posisi NU,di PPP semenjak Kyai 
Idham Chalid -/dari unsur,NU - tidak 
lagi di PPP, memang selalu menjadi 
marjinal dan,terkalahkan. Baik dalam 
persaingan di arena muktamar maupun 
dalam penentuan anggota DRR,Unsur 
yang menyolok dalam PPP memang NU 
dan MI,»Kalangan (NUs merasa 
mempunyai 'massa yang banyak, 
sehingga kuantitas keterwakilan di PPP 
menjadi wajar jika menyurut banyak. 
Setidaknya NU di tahun 1971 pernah 
menjadi partai politik yang berhasil 
memperoleh suara terbanyak setelah 
Golkar. 

Sementara kalangan MI merasa 
mempunyai kedekatan dengan partai 
Masyumi, Karena itu kader MI di PPP 
memakai ukuran pemilu tahun 1955 
Dalam pemilu tersebut partai Masyumi 
tampil dalam urutan kedua perolehan 
suara dan berada di atas NU. Karena 
menganggap sebagai kelanjutan dari 
partai Masyumi,maka MI menuntut 
“jatah” kursi yang lebih besar dibanding 
NU. 

Konflik antara NU dan MI dalam 
tubuh PPP pernah ditunjukkan semasa 
kepimimpinan H.J. Naro (dari unsur 
MI). Daftar anggota calon DPR yang 
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diajukan oleh H.J. Naro ke lembaga 
Pemilihan Umum (BPU), merugikan 
kalangan NU! Dalam daftar yang 
diajukan H.JWNaro tersebut unsur NU 
yang menduduki nomor “jadi” digeser ke 
ukuran buncit. Orang-orang NU yang 
tergusur tersebut antara lain Chalik Ali, 
Hasyim Latief, Sjaefudin Zuhri, Teuku 
Abdul Aziz, Much. Chudhori, Karmani, 
Tolkhah Hasan dan lain-lain. Bahkan 
K.H. Yusuf Hasyim yang menempati 
urutan nomor yang pertama daerah 
pemilihan Jawa Timur oleh Naro digeser 
ke urutan 31. (Machrus Irsyam : 1981). 

Setelah itu di tahun 1984, NU 
kembali pada khittah "26. Yang intinya 
memuat tiga poin. Pertama, Syuri'ah 
sebagai lembaga yang terdiri atasulama 
adalah penguasa tunggal di NU dan 
penentu organisasi. Kedua, hak 
berpolitik NU yang sebelumnya sangat 
bergantung dari fatwa ulama, kini 
menjadi hak yang bersifat pribadi. 
Sehingga warga NU bebas menyalurkan 
aspirasinya sesuai dengan kehendaknya. 
Ketiga,dalam menggunakan hak 
berpolitik, warga NU diingatkan untuk 
mempraktekkan dan berpegang teguh - 
pada moral dan etika yang dirumuskan 
sebagai tingkah laku politik yang 
akhlakul karimah. 

Langkah mengambil jarak yang 
sama dengan semua kekuatan partai 
politik ini tentu memberi dampak pada 
PPP Karena warga NU tidak lagi harus 
menyalurkan aspirasinya pada PPP. 
Khittah ini diteruskan dengan aksi 
penggembosan di tubuh internal PPP. 
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Banyak politisi NU yang menyeberang 
dari PPP Sehingga pada pemilu 1987 
kursi yang diperoleh PPP turun drastis. 
dari 96 menjadi 61. 


Kurang Strategis 

Langkah yang ditunjukkan oleh 
Buya dengan memojokkan pihak NU 
sebenarnya hanyalah pengulangan dari 


perseteruan lama, setidaknya Buya | 


mempunyai persoalan dengam kelompok 
NU di sekitar Muktamar III di Tahun 
1994 silam. Matori Abdul Jalil yang 
kalah bersaing dengan Buya dalam bursa 
persaingan ketua PPP, kemudian 
membikin manuver wa! out dari 
sidang formatur, ketika aspirasinya tidak 
diterima oleh kubu Buya. Langkah Buya 
yang tidak mengikutsertakan tokoh NU 
yang populer di lingkungan NU dalam 
penyusunan kepengurusan PPP dinilai 
sebagai langkah yang memojokkan 
politisi NU. Perseteruan ini pun kini 
berlanjut hingga sekarang. Yaitu 
penggusuran kelompok NU dari DCS 
dan polemik antara Gus Dur dengan 
Buya. 

Manuver yang dilakukan oleh 
Buya dengan memojokkan kalangan NU 
ini, dapat dipahami: Pertama, keinginan 
Buya untuk menjaga partai tetap stabil. 
Kalangan politisi NU dikenal sebagai 
kelompok politik yang vokal. Maka, agar 
partai tetap stabil dan terkendali 
kelompok politik yang vokal harus 
dibatasi perannya. Kalau perlu jatahnya 
dikurangi supaya tidak dapat'berbuat 
banyak. Sehingga Buya tidak segan- 
segan melakukan gebrakan-gebrakan 
yang beresiko tinggi (untuk menggusur 
kelompok NU dan tokgh vokal lainnya, 
Kasus pere-callan Sri Bintang 
Pamungkas'agaknya merupakan/salah 
satu potret buram politik PPP: 

Keinginan Buya agar partai tetap 
stabil ini dapat kita Tihatdati manuver- 
manuver politik Buya yang minim dalam 
merespon problem-problem sosial 
kemasyarakatan. Bahkan tak jarang 
pihak DPP yang dimotori oleh Buya 
mementahkan aspirasi-aspirasi yang 
berkembang di tingkat bawah (DPC). 
Padahal di tingkat bawah -DPC dan 


DPW -sangat antusias. Antara lain 
kekurangtegasan DPP dalam mem-back 
up langkah “putihisasi yang dilakukan 
oleh DPC PPP Surakarta. Ketidak- 
beranian PPP berbeda pendapat dengan 
kelompok politik di luar PPP. Minimnya 
manuver-manuyer politik yang dapat 
merangsang dan menentramkan hati 
masyarakat menjadi sinyalemen ini. 

Kedua, pencapaian target politik 
tertentu. Target politik yang dilakukan 
oleh Buya adalah target politik statis dan 
minim. Bahkan Buya tidak 
mempermasalahkan seandainya 
perolehan kursi di DPR berkurang Yang 
penting bagi Buya asal PPP tetap survive 
itu sudah cukup. Maka di bawah 
kepemimpinan Ismail Hasan Metareum 
ini, PPP tidak pernah. mempunyai 
semangat untuk mentarpetKan kenaikan 
suara tertantu. BahkamPPP tidak bisa 
memanfaatkan momen-momen ketika 
PDI sedang dilanda konflik, 

Buya" cukup puas dengan 
perolehan suara seperti sekarang, dan 
cukup beradaydi'bawahi posisi Golkar. 
Tanpa mempertimbangkan/gejolak 
tuntutan, yang,,,berkembang di 
masyarakatmBahkan Buya terkesan 
kurang menghargai kalangan ulama dan 
kyai NU. Itu karena Buya merasa optimnis 
dengan Vkeadaan dan posisi PPP 
sekarang. Sehingga PPP terkesan statis 
Gan tidak menarik. " 

Ketiga, menjaga keharmonisan 
dengan kekuatan-kekuatan politik lain, 
khususnya dengan penguasa. Sikap Buya 
yang)tidak berani melawan pemerintah 
ini ada pihak yang mengasumsikan 
bahwa Buya' sebenarnya orang yang 
ditanam pemerintah. Yang ditugaskan 
untuk meredam gejolak dari dalam. 
Sehingga langkah dan tindakan Buya 
jika dikalkulasi banyak merugikan PPP 
dan menjadikan PPP berada pada posisi 
yang tidak strategis. Sehingga Buya 
sebetulnya orang PPP yang berorientasi 
pada Golkar. Logika ini digunakan 
karena banyak kalangan dan politisi yang 
kritis di PPP terhadap kebijakan 
pemerintah, oleh Buya tidak ditempatkan 
pada peran strategis. Dan ironis, di 
tengah gencarnya promosi politik yang 


dilakukan oleh Golkar, justru PPP 
menjadi penonton yang setia 


Posisi Dilema 

Jika kita melihat konflik antara 
Gus Dur dan Buya, bagi kalangan 
nahdhiyyin yang berafiliasi dengan PPP, 
dianggap sebagai langkah yang 
merugikan//Karena bagaimanapun Gus 
Dur merupakan s0sok-pimpinan yang 
mempunyai'pengaruh di tingkat massa. 
Sehingga sikap Buya terhadap Gus Dur 
yang bernada tidak simpati diperkirakan 
dapat mempengaruhi perolehan suara di 
basis suara NU. 

Namuntesikap Buya tersebut 
tentunya did2Sar) pada prediksi-prediksi 
dan,target politik tertentu. Setidaknya 
bila dilihat.dari prediksi Gus Dur bahwa 
perolahari suara PPP akan menurun pada 
pemilu 1997 nanti. Strategi Buya dengan 
menempatkan tokoh-tokoh NU pada 
nomor “transisi” (antara nomor “jadi” 
dengan (“tergusur") sebetulnya 
menguntungkan pihak Buya dan PPP. 
Langkah kunci Buya untuk mematikan 
kalangan nahdhiyyin ini membuat posisi 
NU sangat dilematis. 

Pertama, jika kalangan NU 
mengancam akan melakukan 
penggembosan dengan PPP, sehingga 
suara PPP menjadi turun, menyebabkan 
kelompok NU tidak mempunyai wakil 
yang duduk di DPR RI, Buya pun 
menempatkan 29 wakil NU dalam posisi 
“transisi”. Kedua, dengan penggusuran 
kelompok NU pada posisi transisi ini 
Buya berharap akan mendapatkan 
keuntungan perolehan suara tanpa 
kehilangan energi banyak. Karena 
tentunya yang akan berjuang keras 
adalah kelompok NU agar wakilnya jadi. 

Sretegi inilah yang menempatkan 
kelompok NU pada posisi dilematis. 
Sehingga kelompok NU harus berpikir 
ulang ketika akan melakukan 
penggembosan. Tetapi kelompok NU 
tentu mempunyai strategi dan target 
politik tersendiri. Sehingga tidak hanya 
enggantungkan PPP. Pertarungan 
inilah yang akan terlihat hasilnya pada 
pemilu 1997 mendatang. O 
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Gir Bukses Dalam Belajar 


“ALLAH tidak akan merubah nasib 
suatu kaum, sehingga mereka sendiri 
yang akan merubahnya”. Demikian - 
Firman Allah yang sudah masyhur di 
kalangan kaum muslim. Makna ayat 
ini bagi mahasiswa “tidak bisa pinter 
dengan sendirinya (kodrati) tanpa 
adanya upaya untuk pinter”. Gen tak 
bisa membuat orang menjadi cerdas, 
walaupun banyak kasus orang pintar, 
anaknya juga pintar. Tapi itu tak dapat 
menjadi ukuran. Pernah ada suatu 
cerita seorang profesor tapi anaknya 
bodoh, lalu daripada malu 
digunjingkan orang, anaknya itu 
dibunuh. 

Cerita ini meskipun 
kebenarannya masih perlu dicek ulang, 
namun setidaknya dari kisah ini dapat 
diambil suatu hikmah bahwasanya 
kepandaian orang tua tidak bisa 
dijadikan jaminan bahwa anaknya juga 
pandai. Meskipun orang tuanya 
pintarnya luar biasa, namun jika sang 
anak tidak belajar dengan sungguh- 
sungguh maka tak ayal lagi kebodohan 
akan menimpa si anak tadi. Untukitulah 
tulisan ini ingin memberikan tip-tip bagi 
mahasiswa dalam tangkamembantu 
proses belajar agar sukses, Tentu saja 
saya tidak bermaksud untuk menggurui 
hanya sekedar 1run rembuk kalau-kalau 
tulisan ini ada manfaatnya. 

Tips itu antara lain adalah 
Pertama, motivasi yang jelas. Motifasi 
itu untuk mendorong semangat dalam 
berprestasi. Setiap orang mempunyai 
spirit yang berbeda-beda. Ada motivasi 
karena pacar (kekasih), pekerjaan baik 
wiraswasta maupun pegawai negeri 
ataupun motivasi sosial. Misalnya untuk ' 
merubah wacana kehidupan masyarakat. 
Motivasi itu sangat penting, sebab 
dengan landasan motivasi yang kuat 


(maka semangat untuk sukses menjadi 
menggebu. 

Menurut hasil riset, adabeberapa 
|hal yang dapat kamu jadikan motivator 
dalam hidupmu terutama dalam hal 
belajar. Pertama, dengan mengamati 
fenomena-fenomena yang ada dalam 
masyarakat yang akan kita hadapi besok. 
Dengan melihat hal di atas, maka seiring 
dengan perkembangan Iptek (ilmu 
pengetahuan dan teknologi) yang 
dampaknya akan muncul problem-prob- 
lem yang tentunya akan menuntutikita 
untuk mencari solusinya. Sebagai contoh 
adalah masalah yang sekarang baru 
aktual adalah bayistabung, akad nikah 
lewat internet atau Kasus clonning yang 
sedang hangatvdibicarakan.,Kiat.ingin 
mengetahui lebih lanjut tentang 
perkembangan teknologi itu menjadikan 
kita semangat untuk belajar Betul nggak. 

Keduawanggaran perkuliahan 
Kita, mulai dari makan'sampai bayar SPP 
plus tetek bengek-riya, siapa sich yang 
ngasih kalau bukan dari ortu alias orang 
tua. Walupun ada juga sih yang usaha 
sendiri. Usaha'dan jerih payah orangtua 
mesti dihargai dongk/. Ketiga, adanya 
kompetinsi yang sportif dan wajar, baik 
itudalam beraktivitas di kampus maupun 
berkompetisi dalam menyandang 
predikat IP tertinggi ataupunpersaingan 
dengan dunia luar. Ketiga unsur tadi 
dapat kamu jadikan sebagai imun 
(kekebalan) tatkala virus-virus kemale- 
san sewaktu-waktu datang menghampiri. 

Kedua, rutinitas mengasah otak, 
alias belajar mulai dari membaca buku- 
buku kuliah sampai tabloid sekalipun. 
Jadikan baca-membaca sebagai hobi 
kamu, karena kunci pertama dan utama 
dari ilmu adalah membaca. 
Perhatikanlah firman Allah yang turun 
pertama, “igra”. Bacalah. Ini artinya 
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membaca sangat pefting dalam Belajar 
dan,sangat dihargai dalam Islam 
Membaca itu bukan 'pekerjaan'enteng, 
Susah bahkan,sangat susah. Untuk 
membaca dapat tahan/lima maka perlu 
kiat khusus. Yaitu dimulai dari yang 
ringan-ringan seperti majalah, buku- 
buku cerita, komik dan lain-lain. Baru 
setelah itu, kitatingkatkan daya baca kita 
pada buku-buka ataupun jurnal ilmiah. 
Ada ungkapan lebih baik sedikit baca 
daripada tidak sama sekali. 

Ketiga, nonton TV dan 
mendengarkan radio, Tapi yang 
didengarkan warbet-nya alias warta 
berita biar kita nggak kurin, jangan 
nonton TV yang dilihat hanya sinetron 
atau film-film cinta. Meskipun itu juga 
perlu sich, tapi prosentasenya dibagi 
donk. Kemudia disamping hal-hal diatas 
kiat belajar sukses adalah seringnya 
ngikutin seminar, diskusi, dialog dan 
yang semacamnya. Ini akan menambah 
cakrawala wawasan berfikir kita serta 
dapat menggembleng mental kita agar 
berani bicara di depan forum. Bicara di 
depan orang banyak 'itu nggak mudah 
Iho, 

Demikianlah uneg-uneg saya 
pribadi tentang kiat belajar sukses. Sekali 
lagi saya tidak bermaksud menggurui. 
Saya hanya berharap kita sama-sama 
depan sangat ditentukan hari. Kita bisa 
bayangkan pada abad XXI nanti, dimana 
kompetisi intelektual sudah semakin 
terbuka lebar dan persaingan hidup kian 
tajam. Orang yang daya saingnya tinggi 
maka akan menjadi raja. Dan sebaliknya, 
siapa yang intelektualnya rendah maka 
akan tergilas oleh roda kehidupan. O 
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Dengan AFTA ini, maka negari- 
hegara anggota ASEAN akan 
mempraktekkan perdagangan, 
(pasar) bebas antar sesama 
anggota, ibarat merupakan 
satu negara dalam halaturan 
mengenai perdagangan. 
Artinya, produk salahoatu 
negaraanggota bisa dijual 
dengan leluasa di negara 
anggota lainnya/tanpa bea 
masuk sebagaimana yang 
selama int terjadi. Tanpa bea 
masuk ini berarti merupakan 
penghematan luarbiasa 
terhadap cost dari produk luar 
negeri tersebut, tidak seperti 
selama ini costitu sangat 
banyak dikeluarkan untuk bea 
masuk, belum Lagi untuk 
barang yang ada proteksi 
pemerintah dan harus dengan 
bea masuk yang tinggi 


Dampak Psikologi AFTA 


Terhadap UMAT ISLAM 


erbicara mengenai pasar bebas, 
Bs akan selalu berangkat 

dari teori Adam Smith (1723- 
1790). Inti dari pasar bebas adalah bahwa 
setiap individu diberi hak untuk 
mengejar kepentingannya (interes!) 
Namun dalam pelaksanaan mengejar 
kepentihgan individu itujharus ada 
aturan main, yaitu bahwaia tidak boleh 
melanggar hak dan kepentingan individu 
yang lain. Jadi demi kepentingannya, 
tidak boleh merampas kepentingan or- 
ang lain. Disinifah maka harus ada 
permainan yang fair,,termasuk juga 
harus ada, kepatuhan terhadap aturan/ 
perundangan (asfable legalframework). 

Dalam konsep,ekonominya, 
sebagai mesir'pertumbuhan €Konomi 
adalah pertama, the division of labor, 
kedua acumulation of capital dan ketiga 
technological progress Itulah yang 
Smith uraikan dan,teorikan secara de- 
tailidi dalam bukunya, the Wealth of 
Nations.' Dalam rangka mengejar 
kepentingan individu tersebut tidak ada 
batasan wilayah dan dalam waktu 
bersamaan juga tidak dikehendaki 
adanya campur tangan pemerintah lebih 
besar. Individu lebih menentukan gerak 
dan — corak — perdagangannya 
(perekonomiannya). 

Hanya saja konsep negara bukan 
untuk memperkecil, apalagi merampas 
hak individu dalam praktek 
perdagangan, namun justru dalam 


rangka menjaga hak individ, tersebut. 
Artinya, negarahharusekuat untuk 
menegakkan ketentuari,hukum yang 
berlaku dalam rangka menjaga 
(kebebasan individu.untuk perdagangan 
tersebut. Dengam demikian, ketika ada 
suatu individwatau kelompok yang akan 
merampas ALAU merugikan individu, 
maka negara harus mampu 
mencegahnya. Dengan cara antara lain 
seperti inilah maka permainan fairakan 
selali terjaga. 

Demi memperoleh kepentingan 
Yang sebesar-besarnya oleh individu itu, 
cara yang ditempuh adalah kompetisi 
yang sehat, bukan perlindungan 
pemerintah atau monopoli kekuasaan. 
Kompetensi sehat ini ada kaitan erat 
sekali dengan prestasi. Oleh karena itu, 
dalam kerangka ini, maka pelayanan 
menjadi hal penting demi meningkatkan 
keuntungan. Dengan adanya kompetisi 
ini, maka disamping kualitas produk 
akan terjadi persaingan (perlombaan) 
antara satu perusahaan dengan 
perusahaan lainnya, harga produk 
tersebut juga akan terjadi persaingan. 
Keuntungannya adalah produk yang 
lebih berkualitas dan lebih murah akan 
laku lebih banyak dari produk yang 
kualitasnya lebih rendah apalagi 
harganya malah lebih mahal. . 

Konsekuensi dari tuntutan ini, 
maka cosr dari setiap produksi menjadi 
perhitungan yang sangat teliti, Konsep 


1) Paham Iree market (dan perdagangan bebas) ini dipertahankan dan dikembangkan olah meraka yang 
menamakan dirinya sebagai pendukung ajaran classical loberalism (liberal Klasik). F.A. Hayik salah 


seorang penerima hadiah Noble, dosen university of Chicago, adalah sal 
dalam ajaran ini dan banyak menulis buku yang dijadi 


seorang tokoh dominan di 
dalam free market dan sekaligus 


kan rujukan 


Yalam cfassical liberallsm. Hampir semua penerima hadiah Noble di Universty of Chicago adalah 


pahiawan-pahlawan /ree market ini. Di USA kelompok think tank “Cato Insti 
satu institusi yang mempertahankan dan mengembangkan 


Washington adalah 
n ini. Demikian pula ada lembaga yang 


bernama “Insttute of Human Studies" di George Mason Universty di Viginla. Dalam segi poltik praktis 
di AS, ide free market ini menjadi ideologi partai Republik 
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efektif dan efisien akan menjadi doktrin 
dalam produktivitas dan perdagangan. 
Hal-hal yang menyebabkan cast menjadi 
tinggi harus dihindari. Ternyata cost 
suatu produk bukan hanya terletak pada 
nilai material mentah yang menjadi 
bahan olahan perusahaan, namun juga 
termasuk biaya pekerja. Sudah barang 
tentu prinsipnya adalah bagaimana 
mendapatkan tenaga kerja yang sangat 
Produktif dengan bayaran sangat murah 
meskipun hal ini sulit kalau tidak 
mustahil terjadi. 

Artinya, dimana resources 
semakin tinggi nilainya, semakin tinggi 
pula harganya. Ada biaya yang bisa 
meningkatnya coasi-nya tinggi lagi 
adalah biaya administrasi, lebih lagi jika 
birokrasinya berbelit-belit -- lebih-lebih 
kalau sampai harus ada sogokan —. Biaya 
administrasi pasti akan diperhitungkan 
sebagai. cost tadi, yang akan 
menyebabkan tingginya harga produksi 
jadi. Itulah salah satu langkah untuk 
meningkatkan ekonomi dengan cara 
mengurangi cost produksi, harus 
ditempuh deregualsi perdagangan dan 
perusahaan. Moder deregulasi seperti 
inilah yang terjadi akhir-akhir ini di 
negara-negara dunia ketiga | 

Dalam prakteknya, tdak semua 
negara, membuka perdagangan bebas 
dengan negara lain. Sering terjadi 
proteksi terhadap produksi dalam 
negerinya. Sementara itu biaya masuk 
(bea cukai, dll) produk-produk luar 
negeri sangat mahal, sehingga jatuhnya. 
harga di dalam negeri-menjadi sangat 
mahal, jauh dari harga dasar produk 
tersebut ketika masih berada di negara 
yang memproduksinya. Sering terjadi, di 
dalam rangka meningkatkan kerja 
ekonomi dan sekaligus dalam rangka 
meningkatkan ekonomi rakyat, sering 
terjadi persetujuan perdagangan bebas 
oleh beberapa negara tertentu yang 
biasanya dilihat dari segi letak geografi 

Di Amerika Utara umpamanya 
sudah berjalan NAFTA (North America 
Free Trade Agreement). Yaitu perjanjian 
perdagangan bebas antar tiga negara 
Amerika Utara : Kanada, AS dan 
Mexico, Tiga negara ini sepakat untuk 


tidak memungut bea masuk ketika ada 
ekspor/impor produk-produk dari salah 
satu dari ketiga negara ke salah satu yang, 
lain. Demikian pula tidak akan ada 
ketentuan yang berbelit-belit terhadap 
investasi dari suatu negara di negara lain 
dari anggota ini. Ibaratnya satu wilayah 
negara dalam hal perdagangan. Kesepa- 
katan seperti ini biasanya didasari atas 
anggapan saling menguntungkan. Nah, 
di ASEAN ada juga usaha ke arah sana, 
yang disebut dengan AFTA (Asean Free 
Trade Agreement). 

AFTA ini sedianya telah 
disepakati untuk mulai berjalan nanti 
2003. Namun Sultan Brunei telah 
mengusulkan agar pelaksanaan AFTA 
diajukan tiga tahun menjadi tahun 2000, 
oleh karena negara-negara yang 
bergabung dalan ASEAN sudah harus 
siap mengikuti perdagangan bebas di 
kawasan Asia Pasifik, sebagai hasil 
APEC di Bogor pada tahun 1992 


(Kompas 1 Agustus 1995). 
Dengan AFTA ini, maka negara- 
negara anggota ASEAN akan 
mempraktekkan perdagangan (pasar) 
bebas antar sesama anggota, ibarat 
merupakan satu negara dalam hal aturan 
mengenai perdagangan. Artinya, produk 
salah satu negara anggota bisa dijual 
dengan leluasa di negara anggota 
lainnya, tanpa bea masuk sebagaimana 
yang selama ini terjadi. Tanpa bea masuk 
ini berarti merupakan penghematan luar 
biasa terhadap cast dari produk luar 
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negeri tersebut, tidak seperti selama ini 
Cost itu sangat banyak dikeluarkan untuk 
'bea masuk, belum lagi untuk barang yang 
ada proteksi pemerintah dan harus 
dengan bea masuk yang tinggi. 

Dengan tanpa bea masuk ini, 
berarti pula bahwa produk luar negeri 
atau barang impor (selanjutnya akan saya 
sebut dengan BT) tadi akan mampu 
menekan biaya'semurah mungkin. 
Setelah AFTA berlaku nanti, diIndone- 
sia akan membludak/produk-produk 
Thailand, Malaysia, dan (ain-lain. 
Barang-barang iini'mungkin lebih murah 
harganya. Mengenai kualitas mungkin 
sama, atau mungkin juga lebih baik. 
Barang-barang bermerk akan banyak 
datang dari Singapore. Harganya juga 
lebih murah dari pada barang yang sama 
diproduksi di Indonesia atau di negara 
yang bukan anggota ASEAN (yang 
terakhir'ini karena masih tetap ada bea: 
masuk tinggi). 

Akibatnya, dengan harga yang 
sangat murah, BI ini akan mudah 
bersaing dengan produk dalam negeri 
(selanjutnya disebut PDN), Nah, kalau 
BI ini sama—apalagi lebih bagus— 
kualitasnya dibandingkan dengan PDN, 
maka mau tidak mau konsumen kita 
lebih memilih BI. Dan sama sekali akan 
memilih BI jika BI ini harganya lebih 
murah dengan kualitas yang lebih bagus 
(tinggi). Belum lagi bertambah mentalis 
bangsa kita yang masih lebih senang dan 
lebih bangga memakai BI. 


produk di bawah bayang-bayang 
persaingan harga. Dengan demikian 


prinsip mendapatkan barang yang . 


sebagus-bagusnya dengan harga yang 
semurah-murahnyaakan dapat terwujud, 
bukan sekedar impian. 

Dilihat dari segi ekonomi, 
manusia akan seperti demikian: 
seseorang sebagai konsumen akan 
merasa senang jika ia mendapatkan 
keuntungan lebih banyak sementara or- 
ang lain mendapatkannya lebih sedikit. 
Namun sebagai warga negara, 
pandangannya akan berbeda, Yaitu ia 
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bisa merasa lebih nyaman jika bisa 
menyerahkan sebagian hartanya kepada 
orang lain, sehingga orang lain tersebut 
merasa lebih baik dari keadaan yang ia 
alami sebelumnya. Lebih lanjut, sebagai 
konsumen, dengan mengeluarkan uang, 
yang sama, mereka akan bisa menda- 
patkan produk yang lebih banyak 
(disamping lebih baik) dibandingkan 
dengan keadaannya sebelum AFTA. 
Kalau dampak AFTA terhadap 
konsumen boleh dikata sangat positifdan 
menguntungkan, namun sebaliknya, 
dampak AFTA terhadap produsen dalam 
negeri akan sangat negatif. Dan dalam 
waktu bersamaan, manusia yang sama, 
yang ketika menjadi konsumen sangat 
beruntung dengan adanya AFTA, ketika 
ia sebagai produsen, termasuk sebagai 
pekerja untuk produsen, akan terpukul. 
Produknya (PDN) akan tersaing dengan 
BI. PDN tidak mustahil akan menjadi 
barang yang kualitasnya lebih rendah 
namun harganya lebih mahal 
dibandingkan dengan BI. Mengapa? 
Sebab utamanya adalah casi-nya terlalu 
tinggi, meskipun sebenarnya sudah 
menghemat tanpa biaya pengiriman 
Belum lagi sistem guality control-nya 
yang belum terjamin—antara lain karena 
kurang terbiasa—yang akan berakibat 
rendahnya kualitas produknya. Jadi, 
disamping akan kalah dari segi kualitas, 
akan kalah pula dari segi harga. 
Mungkin ada yang akan 
mengatakan bahwa jalan keluarnya 
dengan cara mempompakan doktrin 
nasionalisme, sshinggakmeskipun PDN 
itu rendah kualitasnya dan mahal 
harganya, tetap Aku Cinta, Produk 
Dalam Negeri, Disaraping konsep 
nasionalisme yang perlu dikajilagi, cara 
yang seperti ini membohongi rakyat 
Untuk apa ikut menyetujui AFTA Kalaw 
masih akan melakukamproteKsi dengan 
cara yang salah lagi ? Toh untuk 
kalangan menengah ke atas, pemakaian 
BI tampak kelihatan lebih merasa “Oke” 
(hebat). Oleh karena itu, cara yang 
seperti ini bukan saja tidak tepat namun 
akan membohongi keikutsertaan 


terhadap AFTA. Lebih gawat lagi kalau 
ada proteksi terselubung, Kita perlu ingat 
kasus Jepang mengadukan Mobnas ke 
'WTO beberapa waktu yang lalu ! Dan 
lebih menarik lagi adalah kasus AS 
“akan” menjatuhkan sanksi kepada 
Jepang ketika Jepang kurang banyak 
mau memakai produk AS, antara lain 
bahwa mobil Jepang di AS harganya 
akan dinaikkan dua kali lipat 

Lalu bagaimana? Kalau mau 
konsekuen dengan AFTA, maka tidak 
ada pilihan kecuali harus 
mempersiapkan diri. Yaitu harus mau 
bersaing produk-produk dari negara- 
negara anggota ASEAN. Harus mampu 
menghasilkan produk yang kualitasnya 
lebih tinggi, namun harganya lebih 
murah. Toh jika kita ukur untuk 
konsumsi dalam negeri/sendiri biaya 


aa su 


Sebagaimana saya singgung di 
atas, salah satu ciri dunia bebas 
liberal) adalah kompetisi dan 
prestasi. Hal ini,erat,kaitannya 

self confidence, Tentu 
sajascif confidence juga 
seringnya erat kaitannya dengan 
sikap individualisme. Oleh 
karena itu wajar kalau di dunia 
Barat yang liberal (meliputi 
sistcm ckonomi dan pola hidup) 
Maka harus dilandasi 
kepribadian yang individualisme, 
maka harus selalu diingat bahwa 
istilah ini tidak Identik dengan 
egoisme atau soffishnesr, 


Pa ud 


pengiriman sudah tidak ada, yang berarti 
sudah lebih hemat dibandingkan dengan 
biaya yang harus dikeluarkan oleh 
produsen dari negara lain. Hal ini akan 
bisa terwujud jika cost produksi itu bisa 
ditekan lebih murah dari yang ada 
sekarang ini, Itulah, maka mau tidak 
mau harus benar-benar deregulasi dalam 
perdagangan dan perusahaan. 

Kalau selama ini umpamanya 
ada biaya produksi yang tidak realistis, 
seperti biaya administrasi, biaya kolusi, 
atau semacamnya, setelah AFTA berjalan 
harus bisa dihilangkan. Dalam waktu 


bersamaan prinsip prestasi harus ditekan 
dalam proses produktivitas. Kompetisi 
antar pekerja atan profesional juga harus 
diterapkan. Prinsipnya juga efektif dan 
efisien, meskipun harus dijagaagar tetap 
manusiawi. Tenaga kerja yang tidak atau 
kurang produktif dan enerjik 
disingkirkan, diganti dengan tenaga 
kerja yang enerjik, bekerja keras, 
produktif dan semacamnya, Efektif dan 
efisian untuk kompetisi bebas-dalam 
perdagangan. 


Dampak "Psikologi, , Harapan, 
Kekhawatiran dan Kekecewaan 

Tanggapan terhadap AFTA (juga 
'APEC) saya kira masyarakat kita bisa 
dikelompokkari pada dua hal : Kelompok 
pertama acuh tak acuh, apatisme dan 
cuek. Mereka' tidak peduli dan tidak akan 
terpengaruh sama sekali di dalam 
kejiwaan mereka. Barangkali mereka 
baru merubah sikapnya setelah beberapa 
waktu AFTA berjalan dan ternyata 
banyak perubahan di sekeliling mereka. 
Mereka menemui hal-hal yang sangat 
berubah dari keadaan sebelumnya. 

Kelompok kedua sejak sebelum 
AFTA dilaksanakan sudah merenung 
atau berfikir tentang AFTA. Kelompok 
kedua ini bisa terjadi tiga sikap jiwa: 
Yaitu harapan, kekhawatiran dan 
kekecewaan. Jika harapan dan 
kekhawatiran itu bisa seimbang, baik 
kadar masing-masing atau antara yang, 
satu dengan yang lainnya, maka akan 
mewujudkan sikap yang imbang dan 
baik. Permasalahan psikologis akan 
muncul jika tidak terjadi keseimbangan, 
yakni jadi berlebihan, baik berlebihan 
harapan — maupun berlebihan 
kekhawatiran. 

Di atas telah disinggung bahwa 
dengan adanya AFTA maka akan 
menimbulkan beberapa kemungkinan 
antara lain, pertama, harapan (hope) 
yang berlebihan. Di tengah-tengah kita 
akan ada sekelompok masyarakat yang 
mempunyai harapan berlebihan terhadap 
pelaksanaan AFTA. Dengan AFTA, 
masyarakat akan menjadi makmur, 1n- 


2) Lihat tebih lanjut C.E. Ferguson dan S. Charles Maurce, Economic Anasis (Homewe 
3) Bandingkan dengan Kwik Kian gie, Praktok Bisnis dan Orientasi Ekonomi Indonesia 


odiRichard Irwin, Ine, 1974), hal. 380 
(akarta : Gramedia 1996), hal 1420, 1654: 17386 
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come perkapita akan meroket, supply ba- 
rang-barang --bukan saja kebutuhan 
pokok, namun juga kebutuhan sekunder 
bahkan juga kebutuhan kemewahan 
(uxuries)-- akan melimpah, sehingga 
kompetensi harga akan menjadi sangat 
ketat, 

Supply and demand sangat 
imbang atau bahkan lebih menonjol sup- 
ply-nya. Sebagai akibatnya barang- 
barang tersebut akan lebih mudah 
dijangkau oleh banyak orang. Supply 
yang begitu melimpah itu merupakan 
konsekuensi dari tersedianya lapangan 
kerja yang semakin meluas dan mudah 
didapat. Oleh karena AFTA bukan saja 
mampu menghadirkan barang jadi 
dengan harga yang sangat kompetitive, 
namun sekaligus akan mampu 
menghadirkan lapangan kerja yang 
semakin luas, 

Demikian pula bagi masyarakat 
wiraswasta, pasti akan muncul harapan 
bahwa dengan berlakunya AFTA 
peredaran uang berlimpah ruah dan 
keuntungan usaha akan sangat mudah 
dicapai. Hal ini akan keliru jika terjadi 
kesalahan dalam memperhitungkan 
wujudnya kompetisi yang sangat ketat. 
Oleh karena itu dalam kelompok ini juga 
akan bisa terjadi kekecewaan, yang 
dalam kadar besarnya bisa frustasi 
Harapan yang berlebihan sebenarnya 
akan mempunyai akibat yang tidak baik, 
bahkan bisa menjadi fatal jika dalam 
kenyataannya nanti tidak terjadi seperti 
apa yang diharapkan sebelumnya, 

Harapan yangsberlebihan seperti 
ini akan mampu menjadikan kecewa, 
bahkan akan mengubah sekelompok 
masyarakat tadi menjadi bukan saja 
kecewa terhadap AFTA,namun'juga 
tidak mustahil terjadi frustasi. Dan, 
frustasi ini bisa menjadikan stress kepada, 
mereka, Pelampiasan frustasi ini tidak 
mustahil pula akan dilemparkanikepada 
pengusaha, penguasa, atau bahkan 
kepada dunia itu sendiri. 

Di pihak lain jika harapan itu 
terwujud, juga bisa mengakibatkan 


“kaget” yang tidak akan kalah dampak 
psikilogisnya dibandingkan dengan 
mereka yang frustasi. Dengan 
“kaget''nya itu, maka kelompok ini akan 
menjadi kelompok masyarakat yang 
berbeda sama sekali karakteristik mereka 
sebelum AFTA. 

Kedua, kekhawatiran (worry, 
Jear) yang berlebihan. Sikap ini juga 
tidak baik. Oleh karenaakan menjadikan 
sekelompok masyarakat yang 
mempunyai sikap seperti bisa terkena 
penyakit mental. Kekhawatiran yang 
semula hanya untuk peringatan, kalau 
keterlaluan bisa mewujudkan sikap yang 
ngeri dan takut terhadap apa saja yang 
berbau bebas. termasuk perdagangan 
bebas, 

Mungkin akan muncul 
kekhawatiran anggapan bahwa 
perdagangan bebas akan sekaligus 
dibarengi dengan apa saja yang berupa 
bebas tanpa terkendali, yang 
berkonsekuensi/perampasan, atau 
kengerian. Tidak ada bayangan kalau 
konsep perdagangan bebas itu harus 
diikuti denganyketertiban hukum dan 
penerapan hukurnyang berkaitan dengan 
perdagangan tersebut. Bayangan'bebas 
akan serhakin besar jika dikaitkan 
dengan moralitas dan juge'agama. Dan 
'kekhawatiran, kengerian, ketakutan akan 
membayangi merekas 

Disamping diaal, harapan dan 
kekhawatiran yang berlebihan tersebut 
di atas, ada lagi kelompok masyarakat 
yang akan menderita kaget, kecewa. 
Yaitu mereka yang ketika AFTA 
dipraktekkan kehilangan banyak fasilitas 
yang selama ini dinikmati, Hal ini akan 
terjadi oleh karena terlaksananya AFTA 
akan menuntut pre-condition banyak hal, 
seperti hilangnya proteksi pemerintah, 
bilangnya fasilitas akibat deregulasi, dan 
lain-lain. Demikian pula para pelaku 
@konomi yang selama ini mendapatkan 
kemudahan dan fasilitas dari 
pemerintah, jika AFTA menjadikan 
sebabnya kompetisi bebas dan sehat, juga 
akan berdampak psikologis terhadap 
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para pelaku ekonomi yang tumbuhnya 
karena bantuan, kemudahan, dan 
fasilitas pemerintahan tersebut. 

Bahkan juga mereka yang ketika 
AFTA berjalan, lantaran nilai 
produktivitasnya sangat menurun atau 
daya kompetitifnya sangat rendah maka 
mereka harus diistirahatkan, akan juga 
mengalami kaget, dan otomatis dampak 
psikologis yang negatif akan muncul 
Bisa jadi, mereka iniakan dilanda stress. 
Demikian pula kemungkinan minculnya 
kekecewaan bagi masyarakat wiraswasta 
Yang tidak siap berkompetisi yang keras 
dengan itaswastawan luar negeri. Atau 
'mereka Yang kalah bersaing dengan 
wiraswasta asing, 

Kekalaltan" Kompetisi ini bukan 
saja menjadikan kecewa atau frustasi 
bagi pengusahanya (katakanlah manajer 
perusahaarinya), namun juga tidak 
mustahil- menjadikan perusahaan itu 
Sulung tikar. Bukankah justru di negara 
liberal itu yang sering terjadi bahwa 
banyak perusahaar/perdagangan cepat 
berkembang dalam waktu bersamaan 
juga banyak perusahaan/perdagangan 
gulung tikar. Bisa jadi gema AFTA yang 
selama ini diharapkan terlalu besar, 
setelah terlaksana nanti akan menjadi 
bom penyebab kekecewaan dan frusrasi 
banyak orang dari pelbagai lapisan. 


Rangsangan Konsumerisme 

Kalau di atas saya sebutkan 
bahwa dengan berlakunya AFTA harga 
barang akan menjadi turun, sementara 
itu kualitasnya akan menjadi lebih baik, 
maka akan muncul efek lain yang 
konsumerisme, Ini akan muncul lantaran 
orang akan dirangsang oleh barang- 
barang yang membeludak sebagai 
konsekwensi kompotisi bebas dari sekian 
banyak perusahaan baik dari dalam 
maupun dari luar negeri. Ini akan 
dibarengi dengan kepiawaian iklan di 
TV, yang semakin merangsang sikap 
kosumerisme tadi. 

Tambahan lagi gaya dan strategi 
iklan tidak mustahil akan melewati 


4) Sikap khawatir ini jika terlalu berlebihn, saya kira akan bisa menyebabkan seseorang (sekelompok 
Controt Overcoming Your Obsession and Compuisions (New Yoti, Pl 


Baca Lee bar, Ph.D. Getting 


otang) terkena OCD (Obsessice Compulsive Disorder). 
lume , 1992) 


5) Mengenai kemudahan, bantuan, dan fasiltas dari pemerintah terhadap pelaku ekonomi di Indonasia, baca Kompas, 4 dan 5 Maret 1907 
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batas-batas etika, oleh karena lebih 
menekankan pada nilai komersialnya. 
Hal seperti inilah yang sudah terjadi di 
negara-negara maju yang sudah 
mempraktekan perdagangan bebas. 
Konsumerisme akan berkaitan erat sekali 
dengan sikap materialisme, Dua hal ini 
mau tidak mau akan berpengaruh 
terhadap sikap keberagamaan 
masyarakat. Jika memang AFTA mampu 
merubah pandangan masyarakat 
(setidaknya kebanyakan mereka) 
menjadi meterialistis dan konsumeris, 
maka dakwah Islam harus mengalami 
perubahan dan strateginya. 


Sikap Kompetitif dan Sclf-confidence 
Sebagaimana saya singgung di 
atas, salah satu ciri dunia bebas (liberal) 
adalah kompetisi dan prectasi. Hal ini 
erat kaitannya dengan self confidence. 
Tentu saja self confidence juga seringnya 
erat kaitannya dengan sikap 
individualisme. Oleh karena itu wajar 
kalau di dunia Barat yang liberal 
(meliputi sistem ekonomi dan pola 
hidup) Maka harus dilandasi kepribadian 
yang individualisme, maka harus selalu 
diingat bahwa istilah ini tidak identik 
dengan egoisme atau selfishness. 
Ketika seseorang haris 
berhadapan dengan dunia kompetisi, 
maka ia harus membuat fondasi yang 
kuat tentang self confidence, ia tidak 
mampu berkompetisi. Bagaimana 
mampu meyakinkan orang lain, jika 
meyakinkan dirinya sendiri saja, tidak 
mampu. Sikap ini, termasuk bisa 
berperan sebagai kebalikan dari sikap 
inferiority. Sudah barang tentu self confi- 
dence ini tidak selalu bersikap'superior- 
ity, lebih-lebih jika sikap superiority ini 
berarti kesonibongan atau kecongkakan. 
Untuk mewujudkan. selfeconfi- 
dence dalam berkompetisiarus dengan 
beberapa modal, bukan hanya perasaan 
saja. Disamping modal pengetahuaan, 
modal mentalitas juga diperlukan. Etos 
kerja keras, orientasi pada prestasi, 
kedisiplinan, ketabahan tanpa mudah 
menyerah, bahkan juga mentalitas 


kewiraswastaan atau entrepreneur 
(termasuk juga mentalitas kapitalisme » 
adalah hal-hal yang diperlukan dalam 
rangka kompetisi dalam dunia 
perdagangan bebas. Karena orientasinya 
adalah hasil yang efektif dan efisien, 
maka pekerja dituntut untuk mempunyai 
sikap kompetitif ini dengan beberapa 
modal untuk bisa terwujudnya kehebatan 
prestasi sehingga akan menang dalam 
berkompetisi. 


Sisi Gelap di Balik Dunia Kompetisi, 
Kalau di atas kita sudah 
menggambarkan sisi positif dan hasil 
positif pula dari self-confidence dan 
sikap kompetitif, sikap-sikap ini jika jiwa 
seseorang tidak mampu mengusainya 
akan berdampak negatif, Seseorang yang 
self-confidence-nya terlalu tinggi, lebih 
lagi jika melewati batas kekuasaan 
Tuhan (seolah hanya dirinyassendirilah 
yang menentukan segalanya)yysuatu 
ketika dunia kenyataan tidak seperti yang 
ia gambarkan atawrencanakan, maka of- 
ang tadi akan menyalahkan dan bahkan 
juga mengutuk dirinya “sendiri 
berlebihan#Sikap Seperti inilah salah 
satu penyebab yang dorninan untuk 
terjadinya kecewa dirivdan berakhir 
dengarufrustasi diri, kerhudian stress. 
Demikian pula dunia kompetitif, 
ketika seseorang.gagai memenangkan 
Kompetisi, Maka ia akan blame bahkan 
juga mengutuk terhadap dirinya sendi: 
Dan ketika celaan dan kutukan terhadap 
dirinya sendiri menjadi dalam, maka 
akan merusak self-confidence atau 
balikan juga mewnjudkan frustasi. 
Begitu juga jika kompetisi yang 
dilakukan oleh seseorang itu gagal, 
ternyata disebabkan oleh hal-hal yang 
oleh pelaku kompetisi tadi dianggap 
tidak fair, maka ia juga mempunyai 
potensi untuk frustasi terhadap dunia 
nyata yang dianggapnya sebagai tidak 
fair tadi, Dan masih banyak lagi hal-hal 
yang menjadi penyebab kekecewaan, 
frustasi dan akhirnya stress. Atau 
setidaknya terjadi ketidaktenangan jiwa 
Itulah maka kita tidak perlu heran kalau 


di AS (atau negara maju lainnya) banyak 
sekali terjadi stress dan banyak sekali 
mereka memerlukan bantuan pil 
penenang, disamping psikater, psycho 
therapists, dan buku-buku tentang 
pengendalian stress sangat laku." Kita 
tahu bahwa generasi muda Jepang adalah 
tertinggi jumlah yang melakukan bunuh 
diri. 


Bagaimana bantuan Islam? 

Terutama sekali bagi umat Islam, 
saya ira bisa mengginakan ajaran Is- 
lam untukmewujudkan mentalitas 
kompetitif dan selffeonfidence. Konsep 
prestasi adalah sarigat ditekankan Islam. 
Sikap self-confidence ini juga akan bisa 
mewujudkan sikap mandiri dan 
berpendirian, tanpa mudah tergoyahkan 
atau terpengaruh oleh faktor luar. Akan 
tatapi juga harus ada keseimbangan 
sehingga tidak berdampak frustasi dan 
stress. Demikian pula untuk 
mewujudkan keseimbangan antara 
harapan dan kekhawatiran juga saya kira 
bisa memakai bahasa agama (al-rajaa 
dan al-khawf) 

Di pihak lain, untuk kemajuan 
ekonomi dan perdagangan sekaligus 
etikanya agar terjadi fair dan adil saya 
kira perlu penafsiran kembali tentang 
ajaran Islam mengenai hal tersebut 
Penggunaan rama Islam juga harus ada 
tanggung jawab bukan saja segi ilmiah 
agamanya, namun juga segi 
keimanannya dan 
pertanggungjawabannya kepada Allah. 
Dengan sikap seperti ini maka 
penggunaan nama Islam tidak hanya 
dalam rangka memperoleh keuntungan. 

Inilah tantangan dakwah yang, 
sangat besar dan berat. Di satu sisi perlu 
pemahaman segar terhadap ajaran Islam, 
di sisi lain harus sesuai dengan dunia dan 
'bahasa masyarakat yang menjadi sasaran 
dakwah. Termasuk menghadapi dunia 
maju (liberal, terutama sekali dalam hal 
€konomi) dan dampak yang akan terjadi 
akibat dunia kompetitif yang sering tidak 
manusiawi itu, lantaran seolah manusia 
dianggap sebagai mesin. O. 


8) Buku The 7 Hits of Highly Efoti Pooplo (bost seer di AS) karyakarya Stephan R. Ccvsy (New Yoik: Simon 8 Schustr, 1980) saya kira 


7) Salah satu contohnya adalah Dean Omish, M.D. Stross, Diet and Your Haart (New Yotk : Signet, 1886). 
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Masjid Ahmadiyah di Petroabad Spanyol, diresmikan 8 September 1982 


JEMAAT AHMADIYAH : 


ANTARA POTENSI 
DAN KONTROVeRSI 


Tulisan ini merupakan sinopsis dari sebuah perbincangan dengan beberapa tokoh 
Jemaat Ahmadiyah Semarang. Sebuah jalsah yang diikuti secara spontan ketika 


Shadikin El-Rusyd dan Ewati M. Aji'dari Justisia datang ke Kantor Cabang Semarang 
di Jalan Erlangga Raya 7A ini, memperbincangkan seputar Ahmadiyah, baik mengenai 
aspek teologi (akidah), dakwah dan sosial, politik dan dinamika organisasi, serta aspek 


fikih yangmenurut mereka tak ada perbedaan dengan ummat Islam umumnya. 


Ontroversi seputar Jemaat 
Ahmadiyah sampai detik ini 
belum juga mereda. Firgah 

Islam 


beranggotakan kurang. 
lebih satu juta dan mempercayai Imam 
pendirinya, Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad, sebagai Imam Mahdi dan Isa 


Justisia Folisi 10 Th. V/1997 


Al Masih Akhir Zaman yang Muhammad SAW-lah sebagai Nabi 
dijanjikan itu bukannya tambah surut terakhir, Khatam W'1 Anbiya wa '! 
di tengah belantara pertentangan Mursalin. Sosok Mirza Ghulam 
dengan maisiream ummat. Terlebih Ahmad hanyalah sebatas pembaharu 
kontroversinya yang menganggap (mujaddid). 
pendirinya sebagai Nabi dan Rasul Di tengah tentangan bahkan 
Akhir Zaman. Padahal pemahaman cacian dan hardikan dari 
mayoritas masih menganggap bahwa —— Islam lainnya, Jemaat Ahmadiyah 
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tetap eksis bahkan memiliki sisi 
kelebihan yang tak dimiliki firgah lain. 
Muslim Television Ahmadiyyah 
(MTA) miliknya, merupakan stasiun 
televisi muslim pertama di dunia 
bahkan mengudara secara 
internasional. Jaringan organisasi yang 
sedemikian solid, membuat 
perkembangannya di Indonesia juga 
semakin nampak. Meskipun cercaan 
bahkan cap “kafir” terhadapnya masih 
sering terdengar. 


Kedatangan di Indonesia 

Dahulu, Agama Islam datang ke 
Indonesia tanpa diminta, maksudnya 
datang atas kehendak para saudagar 
yang sekaligus sebagai pendakwah 
Namun lain dengan Ahmadiyah. 
Sebagai firgah yang lahir di India, ia 
masuk ke Indonesia justru diminta oleh 
orang Indonesia sendiri, 

Berawal ketika 3 orang alumni 
sekolah Sumatera Thawalib 
Padangpanjang yang dikomandoi Haji 
Abdul Karim Amrullah (Haji Rasul) 
bermaksud melanjutkan studinya ke 
luar negeri. Awalnya mereka berhasrat 
pergi ke Mesir Namun, dua orang dari 
mereka, yakni Abu Bakar Ayyub dan 
Ahmad Nuruddin justru berkehendak 
belajar di Hindustan (India). Ini terjadi 
atas nasehat dua orang ulama besar 
Bukittinggi, Zaenuddin El Yunusiah 
dan Syeh Ibrahim Musa Parabek. 

Pertimbangan mereka, bahwa 
sudah cukup banyak Pelajar Indonesia 
yang study di Mesir. Jadi alangkah 
baiknya mencari sumiber,pengetahuan 
lain. Dipilih Hindustan karena 
dianggapnya negeri itu memiliki 
tokoh-tokoh dan pergilfuan agama. 
Islam yang bermutu! 

Berdasarkam'semangat 
pluralisme pencarian sumber pengata- 
huan keislaman itulahtakhirnya pada 
Desember 1922, kedua pelajarMinang 
itu berangkat menuju kota Lucknow: 
Di kota itu mereka bertemu Zaini 
Dahlan dan bergabung menjadi tiga 
orang, Setelah tinggal selama dua 
bulan di kota itu, mereka bertiga 
berangkat ke Lahore, kota dimana 
mereka pertama kali mengenal Jemaat 
Ahmadiyah. 


Setahun Kemudian, mereka 
menuju ke Oadian dan menghadap 
Maulana Mir Muhammad Ishak, tokoh 
Ahmadiyah yang juga adik Ipar pendiri 
Ahmadiyah. Di sanalah mereka 
mendapat kesempatan bertemu Imam 
Jemaat waktu itu, Hazrat Mirza 
Basyiruddin Mahmud Ahmad. 
(Khalifatul masih II). Sejak saat itu, 
mereka diijinkan belajar di Madrasah 


. Ahmadiyah. Dan tak lama berselang, 


beberapa pemuda Indonesia (konon 
sejumlah 19 orang) menyusul untuk 
berguru bersama-sama. 

Pada Juli 1924, sepulang dari 
lawatannya ke London, Khalifatul 
Masih II, Mirza Basyiruddin mahmud 
Ahmad menghadiri undangan para 
pelajar Indonesia dalam sebuah Tea 
Party. Pada waktu itulah mereka 
meminta pengiriman muballigh ke 
Indonesia. Lalu, beberapa bulan 
berikutnya (Agustus 1924) dikirim 
Maulana Rahmat/Ali HA.OT. untuk: 
bertabligh di Indonesia. Semenjak 
tibanya di Tapaktuan (Aceh) pada 
bulan Oktober 1925, mulailah ia 
menyebarkan faham Ahmadiyah di, 
bumi Nusantarajini. 


Pengembangan Dakwah 

Firgah minoritas di tengah 
mayoritas muslim Indonesia ini, 
semenjak kedatangannya di Indonesia 
79itahun yang lalu, telah menyebar di 
seluruh penjuru negeri ini. Hingga saat 
ini telahmemiliki 182 cabang 
(Penjelasan Jemaat Ahmadiyah 
Indonesia, 1996). Hanya beberapa 
propinsi, seperti irian Jaya dan NTT, 
Walaupun ada pengikut namun belum 
membuka cabang, 

Yang lebih menarik dengan 
Ahmadiyah adalah jaringannya yang 
mendunia. Jemaat ini memiliki sistem 
kepemimpinan internasional — 
semacam kepausan dalam Katolik— 
yang dipimpin oleh Khalifah yang 
berpusat di London. Saat ini, Khilafat 
dipimpin oleh Hazrat Mirza Tahir 
Ahmad sebagai Khalifatul Masih IV. 

Melalui Khitafat internasional 
itu, kini Jemaat ahmadiyah telah 
menyebar ke-120 negara (Jemaat 
Ahmadiyah Indonesia, Pro/il Hazrat 


Mirza Tahir Ahmad). Bahkan 
Ahmadiyah tak bisa dipisahkan dari 
upaya meng-Islam-kan Amerika dan 
Eropa. Bisa dibilang sangat besar 
usaha yang telah ditempuhnya dalam 
menyebarkan dan memperkenalkan 
Islam di negeri Barat. Bahkan negeri- 
negeri non-Muslim di Benua Afrika 
dan Amerika Selatan, telah banyak di- 
Islam-kan, Negeri-negerivseperti Papua 
New Guinea, Rwanda, Hongkongdan 
Portugis yang selama ini tak tersentuh 
Islamisasi, justru telah didirikan 
(perwakilan Ahmadiyah di sana. 

Keberhasilan ini, ditamping 
karena'toliditas organisasi, juga 
didukung saranayang cukup andal dan 
modern. LahirnyaMTA (Muslim 
Television Ahmadiyah) yang 
memancar,dari London ini, dapat 
diterima keseluruh penjuru Dunia, 
Televisi Muslim yang mengudara 
selama 24 jam itu disiarkan dalam 
beberapa bahasa, yaitu Bahasa Urdu, 
Arab, Inggris, Perancis, Bosnia, 
Bangladesh, Indonesia dan German. 
Dengan menggunakan Satelit Intelsat 
703, MTA dapat ditangkap di seluruh 
wilayah Indonesia dengan parabola 
dalam Position 57 derajat Easi. 

Sehingga tak aneh jika di 
Pusdik Mubarak, Parung (Pusat Jemaat 
Ahmadiyah Indonesia) terpasang, 
parabola ukuran 25 feet, sedikir lebih 
besar dari yang terpasang di Istora 
Senayan. Bila kita lihat di setiap 
cabang Jemaat, misalnya di Masjid 
Jemaat Ahmadiyah Semarang, Jalan 
Erlangga Raya 7.A, terpasang sebuah 
parabola. 

Melalui cannel MTA inilah, 
pidato-pidato Khalifah Jemaat di 
London bisa langsung disimak oleh 
pengikutnya di seluruh antero jagad 
Misalnya siaran langsung Khutbah 
Jum'at Hazrat Mirza Taher Ahmad, 
bisa dipantau pada kira-kira pukul 
20.00 WVIB. Stasiun Teve yang 
bermarkas di 16 Gressen Hall Road 
SW 18 5 OL London ini. dalam 
bahasa Indonesia disiarkan melalui 
freguency 7.92 Mhz. Bagi yang punya 
parabola, bisa mencobanya. O 

#oang 
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emaat Ahmadiyah berpandangan 

bahwasanya Ahmadiyah tidak lain 

merupakan gambaran Islam yang 
murni yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad SAW, Juga, merupakan 
rangkaian program dari Allah SWT: 
yang memiliki sifat Rohman dan Irodat 
(berkehendak). Sedang manusia, 
sebagai puncak ciptaan-Nya, harus 
Giberi petunjuk. 

Dalam Islam —-sebagaimana 
juga dalam pemahaman umum 
terhadap hadits tentang tajdid yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud— pada 
tiap-tiap awal seratus tahun (ala ro yi 
kulli miati sanatin) akan dikirim 
seorang mujaddid yang, menurut 
perspektif Ahmadiyah, bertugas 
menghilangkan bid'ah dan khurafat 
(meminjam istilah Muhammadiyah). 

Sebagaimana tercantum dalam 
kitab Hijaju "1 kiramah, selama empat 
belas abad ini telah muncul para 


DMATA 
PENGIKUTNYA 


mujaddid itu, Nama-nama'para 
Mujaddid itu sesuai ufutan abad adalah 
Umarbin Abdul Azi?(Abad 1), Imam 
Syafi'i (abad II), Abu Syarah/Abu 
Hasan Asy'Ary (abad III), Abu. 
Ubaidullah Nisyapuri/Abu Bakar 
Bagilani/(ebad IV), Imam Ghazali 
(abad V), Sayyid Abdul Oadir Jaelani 
(abad VI), Imam Ibnu Taimiyah/ 
Khwaja Mu'inuddin Chsiti (abad VII), 
Hafiz Ibnu Hajar Asgalani/Saleh bin 
Umar (abad VIII), Imam Suyuti (abad 
IX), Imam Muhammad Tahir Gujrati 
(abad X), Mujaddid Alif Tsani 
Sarhindi (abad XI), Syah Waliyullah 
Muhaddas Dhelwi (abad XII), Sayid 
Ahmad Brelwi (abad XIII), Mirza 
Ghulam Ahmad atau Imam Mahdi - 
Masih Mau'ud (abad XIV), sebagai 
mujaddid untuk ribuan terakhir dunia 
ini. Alias sesudahnya tidak ada lagi 
orang yang berhak mendakwakan diri 
sebagai mujadid, 


Seorang mujaddid, dalam 
pandangan Ahmadiyah harus 
berdasarkan mandat dari Allah swt. 
Sehingga, Mirza Ghulam Ahmad 
merupakan mujadid terakhir yang 
membawa misi kenabian yang mutlak 
mengikuti syariat Rosulullah, Jika 
ketiga belas mujadid terdahulu tidak 
berpangkat nabi dan rosul, maka, 
Mirza Ghulam Ahmad memiliki 
pangkat dan derajat tersebut. Sebab 
beliau diyakini juga memiliki sifat 
sebagaimana sifat Nabi, shiddig, 
amanah, tabligh, fathanah. Beliau 
hadir sebagai al-Masih yang dijanjikan 
dan al-Mahdi yang ditungu-tunggu 
oleh orang Islam. Demikian itu 
pemahaman terhadap hadits tentang 
Imam Mahdi yang diriwayatkan oleh 
Daruguthni. 

Jika umat Islam (pada 
umumnya) mengakui bahwa : Allah 
Robbul'alamin, Muhammad diutus 
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untuk semesta alam, Rahmatan 
lil'alamiin dan al-Guran sebagai 
Drikron lil'alamiin, maka Ahmadiyah 
mengakui pula bahwa Imam Mahdi, 
yang karena memenuhi kriteria nabi, 
ajarannya juga untuk seluruh alam. 
Jika umat Islam pada umumnya 


mempercayai bahwa Imam Mahdi akan 


datang kelak, Ahmadiyah 
mempercayai bahwa Imam Mahdi 
telah datang sebagai pembawa misi 
kenabian dengan mengajarkan syari'at 
Nabi Muhammad saw, demi menjaga 
keutuhan ajaran agama Islam yang 
dikaruniakan oleh Allah SWT. dan 
mengatur dunia dengan jalan damai 
tanpa peperangan dan huru-hara. Jadi, 
Mirza Ghulam Ahmad adalah seorang 
nabi yang tidak membawa syari'at 
Sebab syari'at sudah berakhir seja 
diutusnya Nabi Muhammad, 
sebagaimana terimaktub dalarn Surat 
Ali Imran : 5. 

Sebagaimana.orang-orang suci 
lainnya seperti Siti Maryam (mendapat 
wahyu tanpa bersenggama), Ummi! 
Musa (mendapat wahyu untuk 
melempar anaknya'ke air panas) dan. 
sebagainya, Maka Allah pun 
menurunkan wahyu kepada 
Dzulkarnain, Harun dan Musa. Dan 
Hazrat Mirza Ghulam Ahmad, sebagai 
Imam Mahdi diturunkan tidak lain 
untuk memenangkan Islam dengan 
mendapat mandat dan wahyu dari 
Allah SWT. 

Mengenai konsep khataman 


nabiyyiin, bukan berarti sebagai 
penutup para nabi. Melainkan 
merupakan penyempurna. 
Sebagaimana dalam ayat khatama 
'Ilahu ala gulubihim, tak mungkin 
berarti menutup. 


Aspek fighiyah 

Dalam praktek-amalan ibadah, 
Ahmadiyah mengakui adanya 
persamaandengan kelompok- 
kelompok Islam lairnyas'Akart tetapi, 
dalam pelaksandan pelaksanaarvibadah 
sholat.ada perbedaan mendasar 
mengenai kandungan slilai dalam 
syahadatnya dan penghayatan makna 
shalat. Sehingga,dati,sinilah 
seyogyanya tidak bermakmum kepada 
orang lain yang kebetulan bukan 
pengikut Ahmadiyah. 

Allah telah menurunkan imam 
Mahdi, tetapi sebagian besar ummat 
Islam belum mempercayainya. Dan ini 
merupakan salah satu rukun iman, 
bahwa ketika tak mempercayai seorang 
Nabi, maka sepertinya tak 
mempercayai seluruhnya. Kesempur- 
naan dalam bersyahadat inilah yang 
berpengaruh terhadap kesempurnaan 
dan bobot pelaksanaan Ibadah. 

Ketika menghadapi persoalan- 
persoalan figih, Ahmadiyah 
memperkenankan merujuk kepada 
pendapat-pendapat para fugaha 
sebagaimana pada umat Islam 
umumnya. Asalkan yang benar-benar 
sesuai dengan Al Our'an dan Sunnah 


Rasulullah saw Namun kecenderungan 
bagi Ahmadiyah, mengikuti figih 
Ahmad bin Hanbal, 

Adapun dalam menghadapi 
persoalan-persoalan problematis fiaih, 
semisal'bayi tabung dan sebagainya, 
pengikut Ahmadiyah merujuk pada 
pendapat Imam mereka. Biasanya 
persoalan ditanyakan kepada Khalifah 
untuk kemudian mendapat jawaban. 
Sehingga secara umum bisa dikatakan 
bahwa Ahmadiyah mengikuti madzhab 
Imam Mahdi dan khalifah 
penggantinya. 

Namun alangkah baiknya jika 
tak perlu memperbesar persoalan 
fighiyyah, karena itu merupakan ujung 
tombak perpecahan umat. 

Al-Our'an harus ditafsirkan 
sesuai perintah samawi dan 
pelaksanaan hadits sesuai tuntunan 
tasulullah SAW. Sehingga dalam 
Ahmadiyah tak muncul spekulasi 
pemikiran tentang tafsir, takwil 
maupun penjabaran ajaran sesuai 
kehendak pikiran manusia saja. 
Sehingga persoalan keagamaan harus 
merujuk kepada Imam Mahdi yang 
terpelihara dari dosa dan Khalifat 
penggantinya yang mendapat 
bimbingan petunjuk samawi. 


Dakwah dan Sosial 

Sisi yang sangat 
membanggakan bagi kelompok 
Ahmadiyah adalah kesadaran yang 
tinggi dalam berdakwah bagi para 
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penganutnya dan pengorbanan yang 
besar untuk kemenangan Islam 
Berdakwah adalah kewajiban bagi 
setiap orang di mana saja dan kapan 
saja. Sehingga dalam Ahmadiyah, 
setiap muslim adalah muballigh dan 
punya kewajiban mendakwahkan 
Islam. Untuk melancarkan dakwahnya, 
Ahmadiyah menggunakan sarana- 
sarana informasi seperti buku-buku 
cetakan tentang Ahmadiyah, sebagai 
mekanisme dakwah lokal. Sedangkan 
untuk jangkauan internasional, 
Ahmadiyah menggunakan televisi, 
yaini Moslem Television Ahmadiyah 
(MTA) yang memancar dari stasiun 
kota pusat Ahmadiyah di London. 
Pada saat ini, Ahmadiyah sudah. 
tersebar di seratus lima puluh dua 
negara di dunia 

Jlka seseorang hendak masuk 
menjadi penganut Islam Ahmadiyah, 
yakni bai 'at. Ada sepuluh point syarat 
bbai'at sebagaimana tercantum pada 
selebaran. Kemudian sebagai 
konsekuensi lebih lanjut, yakni 
pengorbanan. Ada tiga puluh macam 
jenis pengorbanan, diantaranya adalah 
Tahrik e Jadid yang berupa 


memberikan 1/5 penghasilan sebulan 
dibayar dalam setahun, Chandah Aam, 
berupa pemberian 1/16 penghasilan, 
Fazli Umar Fond yang digunakan 
untuk penerbitan buku-buku tabligh. 
Sehingga tak aneh jika kemudian 
banyak sekali buku buku yang 
diterbitkan oleh Ahmadiyah dalam 
rangka tabligh. Disamping itu juga 
bisa merealisasikan proyek 
'penterjemahan al Our'an ke dalam 
puluhan bahasa se dunia. 

Bentuk pengorbanan lain adalah 
Dana Mesjid Washington, dana Masjid 
Papua Nugini dan Dana Guest House 
Oedian. Melalui penggalian dana 
secara internasional seperti ini, 
Ahmadiyah bisa saling bantu- 
membantu ketika harus membangun 
masjid dan sarana keagamaan lainnya. 
Masih ada lagi, penggalangandana 
sosial melalui pengorbanan ini. Buyuti! 
Hamd, yaitu penggalian dana untuk 
membantu pembangunan rumah para 
mustad'afin, Sehingga cukup 
terpenuhi, ketika harus merealisasikan 
banyak proyekedakwah dan sosial, 

Kesadaram'pengorbanan yang 
diikat melalui baiat dan 


dikoordinasikan secara internasional 
melalui khilafat merupakan ciri khas 
tersendiri yang menjadikan 
Ahmadiyah sukses mencapai" 
keberhasilan misinya. 


e 


Sistem Khilafah 

Konsep'kepemimpinan dalam 
Ahmadiyah dikenal adanyaseorang. 
khalifah yang merupakan pemimpin. 
dunia/yang berpusat di London! 
Inggris. Jadi gerakan-Ahmadiyah 
terorganisir secara taratur/di seluruh 
negara di belahan'duniaschinga 
seluruh'ffiti kekuatan-Islam (ukhuwah 
islamiyah) antar sesama muslim sangat 
kuat. Untuk penggatian khalifah 
mereka'tidak mengadakan rapat dewan 
ataupun konggres seperti layaknya 
Organisasi-organisasi pada umumnya. 
Tetapi melakukan suksesi khalifah 
melalui proses tersendiri, Yakni, 
sebelum jasad khalifah yang wafat 
dishalatkan, dipilihlah beberapa orang 
suci yang terdekat dengan khalifah. 
Kemudian bersama-sama berdo'a 
memohon petunjuk Allah tentang siapa 
yang berhak menggantikan posisi 
pemimpin dunia tersebut. Setelah 
dipilih (sesuai petuntuk Allah). maka 
pemimpin baru itu berhak menjadi 
imam dalam shalat jenazah. Dan 
jadilah ia sebagai khalifah baru, 
Demikianlah yang terjadi selama ini 
dalam jemaat Ahmadiyah. 

Khalifah adalah orang suci 
pilihan Allah yang mendapat petunjuk 
langsung dari Allah (baca : wahyu), 
maka dengan ini pulalah jika ada 
persoalan keagamaan yang, 
membutuhkan penyelesaian, 
Ahmadiyah tidak menggunakan 
ijtihad. Tetapi menyerahkan 
permasalahan itu kepada khalifah 
melalui surat dan sebagainya untuk 
diputuskan oleh khalifah. Dasarnya 
adalah ayat : La yamassuhu Illa “1 
Muthahharun. Yang maksudnya bahwa 
tidak boleh menyentuh ayat-ayat al- 
@ur'an, atau menafsirkannya, kecuali 


orang-orang yang suci. 
EMLAN &HODIO 
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MAZHAB FIKIH 


Ahmadiyah 


alaupun dalam beberapa kesempatan pengikut 

Ahmadiyah menyatakan tak ada perbedaan dengan 

firgah lain dalam berfikih, namun setidaknya 
dengan beberapa ciri khusus yang melekat padanya, membuat 
perbedaan tak dapat terhindari 

Hal yang sangat mendasar dan paradigmatik dalam 
konsep fikihnya adalah ketundukan pada Imam Pendirinya dan 
khalifatul Masih sesudahnya. Sehingga hanya merekalah yang 
dipandang suci dan berhak melakukan ijtihad. Mekanisme yang 
sering ditempuh, sebagaimana didengar dalam sebuah 
perbincangan dengan para pemuka Ahmadiyah, bahwa ketika 
muncul persoalan sosial yang membutulikan,penyelesaian 
keagamaan, dilayangkan surat kepada khalifatul masih di Lon- 
don. Kemudian akan datang jawaban. seputar persoalatiterse- 
but. 

Implikasinya, hanya ijtihad Khalifahlah yang haris 
diikuti. Sebab mereka adalah orang suci yang, mendapat 
bimbingan samawi. Dengan kata lain, pemikiran fitihadi yang 
spekulatif baik dalam persoalanffikih maupun tafsir al Our'an 
tidak diakui keberadaannya! Sesuai ayat La yamasswhu illa 1 
Muthahharun, dipahari'hanya orang-orang sucilah yang dapat 
memberikan pemahartan,sempurna terhadap ajaran Islam. 
Sebab orang-orang Siici/itu telah terhindar dari hawa nafsu 
manusiawi dan mendapat bimbingan Tuhan. 

Demikiaw'jupa prosedut dalam menghadapi ikhtilaf 
dalam persoalamifikih. Dengar hanya mengakui khalifah 
sebagai mujtahid, maka perbedaan perdapat menjadi dapat 
terhindari. Sebab diakui bahwa ikhtilaf dalam persoalan fikih 
ini sebagai biang perpecahan ummat, Namun selama ini, belum 
banyak cetusan hukum melalui prosedur demikian yang 
dibukukan tersendiri. Dari sekian juta pengikut Ahmadiyah 
di dunia ini, masih banyak mengikuti pendapat-pendapat ulama 
salaf yang talah mencetuskan madzhabnya. 

Patokan yang diikuti bahwa selama tidak menyimpang 
dari al Gur'an dan Sunnah Rasulullah, pendapat fugaha bisa 
diikuti. Persoalannya adalah kesulitan mencari kriteria sesuai 


dan tidaknya suatu pendapat dengan ash. Sebab tak mungkin 
para mujtahid dalam,mencstuskan pemikirannya dengan 
sengaja melanggar nash, Mongkin di sinilah yang belum begitu 
jelas. 


Fanatisme 

Ketika pengikt Ahmadiyah ditanya tentang bagaimana 
jika'bermakmumpada orang lain yang bukan Ahmadiyah (al 
Ghair), jawabannya cukup menarik. Umumnya mereka tak 
mau. Alasannya, ketika orang lain tak mengakui kenabian dan 
kemahdian Mirza Ghulam Ahmad, maka tidak sempurna 
keimanan, tauhid dan syahadat orang itu. Sehingga 
pelaksanaan ibadahnya rendah bobotnya. Maka tak mungkin 
jika harus bermakmum kepada orang yang tidak sempurna 
Tbadahnya (disarikan dari hasil wawancara dengan Tokoh- 
tokoh Ahmadiyah Semarang, Akhir Pebruari Jalu) 

Tentunya akan menarik lagi ketika lebih 
dispesifikasikan pada persoalan-persoalan lain, seperti 
perwalian dalam pernikahan, kewarisan dan sebagainya 
Mungkin akan mendapat tanggapan berbeda. 

Tampaknya masih teramat sedikit hal-hal yang 
memunculkan problematika. mungkin karena tradisi ikhtilaf 
tidak tampak di Ahmadiyah. Kasus perpecahan antara 
Ahmadiyah Oadian dan Lahore, disinyalir lebih dimotifasi 
persoalan politis. Sebab salah seorang tokohnya, tak mendapat 
kesempatan untuk menjadi khalifah. Maka sebagai rasa 
ketidakpuasan, mendirikan sempalan baru, yakni Ahmadiyah 
Lahore. Demikian ini tentunya berdasar informasi sepihak. 

Tak mustahil, suatu saat, firgah ini juga akan 
memunculkan perbedaan lebih jelas dalam tradisi fikihnya. 
Sebagaimana kecenderungan pada umumnya, bahwa firgah 
yang dilatari politik seperti Sunny dan Syi'iy, atau yang dilatari 
teologis seperti Mu'taziliy, menimbulkan implikasi serius 
dalam tradisi fikihnya. Mungkin akan lebih bail 
berminat menelitinya lebih jauh. O 
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LAHIRNYA NABI BARU 


HAZRAT MAULANA ALHAJ HAKIM NURUDDIN 
IMAM JEMAAT AHMADIYAH/ 
KHALIFATUL MASIH 1 (1841 - 1914) 


HAZRAT HAFIZ MIRZA NASIR AHMAD 
IMAM JEMAAT AHMADIYAH/ 
KHALIFATUL MASIH III (1909-1982) 


oleh jadi yang paling 

kontroversial seputar Jemaat 

Ahmadiyah adalah klaimnya 
bahwa pendiri Jemaat, Hazrat Mirza 
Ghulam Ahmad adalah seorang Nabi 
dan Rasul. Dimana hal ini sangat berbe- 
da dengan pemahaman umumy Jika 
sekiranya hanya dipandang sebagai 
Imam Mahdi, mungkin masih bisa 
diterima. Seperti halnya Syi'ah juga 
menganggap Imam terakhirnya'yang 
menghilang, akan hadir kembali'di akhir 
zaman sebagai Mahdi, 

Yang tak kalah menghebohkan, 
disamping sebagai Imam mahdi yang 
menyandang gelar kerasulan, Mirza 
Ghulam Ahmad juga dipercayai sebagai 
Isa Al Masih yang dijanjikan Allah akan 
turun di akhir zaman, sebagaimana 
termaktub dalam al Gur”an (OS. 61 : 10), 
Sehingga gelar yang disandangnya 
adalah masih mau 'ud. 

Tentunya pemahaman demikian 
bukannya tanpa dasar. Sebab, dasar 


pemahamannya dibangun dari teks-teks 
'Al ur'an dan Sunnah. Agaknya, untuk 
tidak berkesimpulan secara apriori, 
sebagai akademisi Islam'akan lebih baik 
jika berusaha memahaminya secara 
obyektif. Maka, sajian dalam tulisan ini 
mencoba untuk mendekatinya secara 
Jenomenologis. Yakni Ahmadiyah 
menurut pemahaman di benak para 
pengikutnya. Sehingga tak terjadi 
penilaian emosional. Sebab, kepercayaan 
Merupakan suatu hal yang asasi dan 
harus dihormati, Terlebih pluralisme 
Pemahaman terhadap teks-teks Islam 
merupakan suatu kewajaran dalam 
diskursus keagamaan dewasa ini. 


Profil Masih Mau'ud a.s. 

Hazrat Mirza Ghulam Ahmad 
lahir di Oadian (India) pada 13 Pebruari 
1835. Ayah beliau, Mirza Ghulam 
Murtadha adalah seorang Rais (kepala 
marga). Sedangkan Mirza yang melekat 
pada namanya, merupakan jati diri 
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MAZRAT MIRZA, BASYIRUDDIN MAHMUD AHMAD 
IMAM JEMAAT AHMADIYAH/ 
KHALIFATUL MASIH II (1889-1965) 


HAZRAT MIRZA TAHIR AHMAD 
IMAM JEMAAT AHMADIYAH/ 
KHALIFATUL MASIH IV 


keturunan bangsawan Parsi (Iran). 
Konon, pada akhir abad ke-16, seorang, 
Parsi bernama Mirza Hadi Beg, leluhur 
beliau, beserta pengiringnya pergi 
menyeberangi perbatasan India. Di dekat 
sungai Bias, mereka membuka 
pemukiman yang dinamai Islampur 
Oadhi. Kata Oadhi lambat laun berubah 
lafal menjadi Gadian hingga saat ini. 
Ketika raja Sikh, Maharaja Ranjit 
Singh berkuasa, keluarganya pernah 
menderita akibat tekanan dan 
penindasan penguasa dan bangsa Sikh. 
Orang-orang Islam ditekan dan 
diperlakukan dengan sangat kejam 
Namun semenjak Inggris datang 
menjajah, iklim beragama kembali 
bebas. Status sosial keluarga Mirza mulai 
pulih kembali. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa Ahmadiyah dekat dengan Inggris, 
Mulanya, Ayah beliau 
menghendaki sang putra sukses meraih 
keberhasilan duniawi untuk mengangkat 
pamor keluarga. Namun beliau tak 
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tertarik sama sekali. Sejak berhenti dari 
profesi sebagai karyawan pemerintah, 
beliau mencurahkan seluruh perha- 
tiannya pada bidang keagamaan. Konon, 
sifat zuhud, kecintaan pada nilai-nilai 
kerohanian dan tagarrub pada Tuhan 
sudah melekat semenjak kanak-kanak, 
Di saat sang ayahanda wafat, 
beliau memutuskan dengan persoalan 
keduniawian dan suntuk dalam tawajjuh 


kepada Allah. Menurut sebuah sumber, “ 


pada tahun 1875 atau 1876, atas isyarat 
Allah, beliau berpuasa selama delapan 
atau sembilan bulan berturut-turut. Hal 
ini beliau lakukan di saat memuncaknya 
kekesalan beliau melihat situasi 
sekeliling. Ummat Hindu, Kristen, 
bangsa Sikh dan lainnya melancarkan 
serangan gencar terhadap Islam dan 
mencemarkan nama Rasulullah saw 
(Profil Hazrat Mirza Ghulam Ahmad, 
Jemaat Ahmadiyah Indonesia). 

Beliau mulai gigih mengadakan 
pembelaan seorang diri melalui tulisan- 
tulisan maupun lisan. Beberapa 
tulisannya sempat dikirim ke berbagai 
surat kabar. Beberapa tahun kemudian, 
beliau mulai menulis sebuah kitab 
berjudul Barahin Ahmadiyah. Kitab 
sebanyak empat jilid itu, beliau tulis 
berturut-turut sejak tahun 1880 sampai 
1884. Sedang pada 1905, beliau menulis 
jilid yang kelima. Pada tahun 1882, 
sewaktu sibuk menyelesaikan karyanya, 
beliau menerima suara dari langit, "gul 
inni umirtu wa anaawwalu'1 mu' minin,” 
(katakanlah, aku telah diperintah dan 
akulah yang pertama-tama beriman) 

Sejak wahyt' itu turun, tidak 
begitu saja belianmenerima bai'at. 
Mengingat belum turun petintah Tuhan. 
Baru pada tanggal/23 Maret 1889 (20 
Rajab 1306)-beliau secara resmi 
menerima bai'at pertama kali.Bai'at 
yang dilangsungkan di kota Ludhiana itu 
diikuti oleh sejumlah 40 orang. Saat 
itulah resmi secara faktual Jemaat 
Ahmadiyah berdiri. 

Semasa hidupnya, Hazrat Mirza 
Ghulam Ahmad telah melahirkan 
banyak karya. Selain Barahin 
Ahmadiyah yang telah disebutkan di atas, 
konon ada 80 buah buku yang telah 


beliau karang, Diantara karya besarnya 
adalah Islami Ushul ki Philosophy. Buku 
yang merupakan makalah yang pernah 
beliau sampaikan dalam sebuah 
Konperensi Agama-agama di Lahore 
pada tanggal 26-28 Desember 1986 itu, 
mendapat applaus banyak kalangan. 
Karya itu juga diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia dengan judul Filsafat 
Ajaran Islam 

Karya lainnya yang cukup 
mengesankan adalah Kitab Aina 
Kamalati Islam yang terbit tahun 1893. 
Buku yang berjumlah 700 halaman itu, 
diantaranya, berisi seruan pada Ratu 
Victoria untuk memeluk Islam 

Beliau berpulang ke rahmatullah 
pada tanggal 26 Mei 1908 di Lahore 
dalam usia 74 tahun. 


Hujjah Kenabian 

Ada du dalilyyang melandasi ke- 
Nabi-an, ke-Masih-an, maupun,ke- 
Mahdi-an Mirza Ghulam Ahmad. 
Keduanya itu adalah dalilkauniyah dan 
Our 'aniyah termasuk di dalamnya dalil- 
dalil Haditsiyah. Dasar Our'aniyahyang 
menjadi hujjah kenabian beliau-adalah 
Surat al Hajj : 76, Ali Imratvs180, an 
Nisa 270, al A'raf: 36, Al Ma'idah : 21, 
al Mu'minun-.52, ash-Shaffat , 72-73, 
Bani Israil: 16, al Ma'idah : 4, dan lain 
sebagainya. Adapun.ayat Kauniyahnya 
dilihat dari pertanda yang berupa 
gerhana'aneh. Yakni gerhana matahari 
dan bulan terjadi pada bulan Ramadlan. 
Tepatnya pada hari Kamis 13 Ramadlan 
1311 Hbertepatan 22 Maret 1894 M, 
terjadi gerhana bulan, sedang pada hari 
Jum'at 28 Ramadlan 1311 H. bertepatan 
6 April 1894 Mterjadi gerhana matahari. 
Fenomena alamiah ini diyakini 
kebenarannyaoleh pengikut Ahmadiyah 
sebagai pertanda kehadiran al Mahdi, 
sebagaimana telah diterangkan dalam 
sebuah hadits, 

Yang cukup problematis adalah 
penafsirannya tentang Khatamu 'n- 
Nabiyyin. Khatam, bukan bermakna 
terakhir, ceperti yang dipahami pada 
umumnya, melainkan berarti “mulia”. 
Sebagaimana lafadz khatam dalam ayat 
khatama 'Ilahu ala gulubihim yang juga 
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tak mungkin diartikan akhir. Sehingga 
dengan merefer pada Ibnu Khaldun 
(Mugaddimah, fasal S2) yang 
menyatakan bahwa khataman nabiyyiin 
itu diartikan dengan al Naby w'adzi 
hashalat lahu 'n Nubuwwaat u'lkamilah 
(Nabi yang mendapat nubuwwat yang 
sempurna). 

Dalam Musnad Ahmad bin 
Hambal jilid Thalaman 156, disebutkan 
sebuah haditsy,“Yusiku manyaasa 
minkum an yalgaa Isa 'brruiMaryam 
imaman mahdiyyan Wa hakaman 'adlan 
Yaksiru 'shshalibi wa yagtulu ' khinzir 
(sudah dekat saatnya bahwa orang yang 
hidup dilantara Kamu, akan bertemu 
dengan Isa Ibnu Maryam, yang menjadi 
Imam Mahdi dan hakim adil). Demikian 
ja dalami Hadits Ibnu Majjah dalam 

bab Ayidato “2 zaman dinyatakan, Ia 
mahdiyya illa “isa (Tak ada Mahdi 
Kecuali Isa). Dari dalil di atas disim- 
pulkan bahwa antara Imam Mahdi dan 
Isa al Masih adalah satu orang. Sehingga 
terjadi perbedaan pandangan lagi 
mengenai ayat turunnya Isa. 

Menurut Ahmadiyah, Nabi Isa 
telah wafat, sehingga kata rafa'a dalam 
Al Our'an itu bukan bermakna 
“diangkat”. Maka kehadiran Isa pada 
akhir zaman bukan Fisik Isa yang dulu. 
Melainkan seseorang dengan sifat-sifat 
dan kecenderungan yang sama dengan 
Isa Ibnu Maryam. Sehingga lafadz 
yansilu Isa 'bnu maryam dalam al 
@ur'an itu bukan menggunakan makna 
dhahir, melainkan dengan makna 
majazi, dilahirkan. 

Lebih lanjut menurut 
Ahmadiyah, bahwa Hazrat Mirza 
Ghulam Ahmad bukan Nabi pembawa 
gyari'at sebagaimana Nabi Muhammad 
SAW, melainkan Nabi Mujaddid. Hadits 
Rasulullah sebagaimana termaktub 
dalam Sunan Abi Daud, menyebutkan, 
Inna “aha yab'atsu li hadzihi '1 ummat 
i ala ra'si kulli miati sanatin man 
yujaddidu laha diinaha (Sesungguhnya 
Allah akan mengirimkan untuk ummat 
ini pada permulaan setiap abad seorang 
(mujaddid) yang memperbaiki keadaan 
ummatnya). O 
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RUMADI 


PROFIL 


“AKTIF DI BIROKRASI 
ADALAH PEMBODOHAN” 


“Aktif di birokrasi adalah pembodohan”. 
Begitulah komentar leluhur Justisia, 
Rumadi, yang akrab dipanggil Mas 
Rum. Sosok yang lahir pada tanggal 9 
September 1970 di Bawu, Jepara ini 
adalah salah satu pendiri majalah 
kesayangan Fakultas Syari'ah, Justisia 
dan merupakan pemimpin redaksi 
(pemred) pertama di majalah ini, 

Ketika ditemui Justisia di tempat 
tinggalnya, Komplek Perum Wahyu Asri 
Gang 8/36B dan ditanya tentang sejarah 
berdirinya Justisia ia menjawab bahwa 
berdirinya majalah ini tidak lepas dari 
persaingan intelektual. “Sebenarnya 
majalah Justisia itu muncul dari 
persaingan antara biro Teater dan biro 
FORSI, kemudian dari FORSI 
mengusulkan diadakan lembaga 
penerbitan, dan dengan perjuangan yang 
panjang dan melelahkan akhirnya 
terbitlah majalah mahasiswa dengan 
nama Justisia dengan Surat Ijin Dekan 
Nomor DI/B-I/WS-2/ III/ 1993 
Walaupun masih sangat sederhanatapi 
kami merasa bangga, karena kami belum 
mempunyai bekal jurnalistik yang 
memadai”, tutur mantan Ketua Rayon 
PMII Syari'ah yang kini sedang 
melanjutkan program pasca sarjana di 
IAIN Imam Bonjol, Padanig ini dengan 
kalemnya. 

Cowok yangwberkali-kali 
mendapatkan beasiswa ini, menilai 
bahwa pendidikan yang baik adalah 
adanya sikap saling memberi dan 
menerima di antara senior dan yunior, 
antara dosen dan mahasiswa. Keduanya 
harus saling terbuka untuk menerima 
kekurangan dan kelebihan. Sebab pada 
hakekatnya dosen adalah patner 
mahasiswa dalam belajar, bukan dewa 


yang segala sabda-sabdanya harus 
dipatuhi. Sehingga dari sini akan tercipta 
iklim akademis yang penuh dengan 
aroma intelektual. “Inklusivisme adalah 
kunci lajunya intelektualitas", jelas 
Rumadi yang pernah menjabat Ketua 1 
Senat Mahasiswa (SM) IAIN Walisongo 
Semarang mengomentari tentang 
idealitas sistem feaching-learning pada 
Faisol dan Mu'awanah dari Justisia. 


Ketika ditanya tentang program 
organisasi kemahasiswaan dia menjawab 
bahwa dana-dana itu hendaknya dipakai' 
untuk kegiatan ilmiah dan untuk 
memperkuat militansi intelektual, 
misalnya mengembangkan kelompok- 
kelompok diskusi, bukan untuk kegiatan 
yang sifatnya seremonial dan terkesan 
'menghambur-hamburkan uang seperti 
ekreasi. “Kebanyakan dana organisasi 
(senat) itu mengalir pada Show Ilmiah 
yang sangat sedikit manfaatnya pada 
mahasiswa secara keseluruhan, akan 


lebih baik, bila dana itu “untuk 
membangun »kelompok:kelompok 
diskusi agar bisA berjalan secara 
intensif”, tutur cowok yang berperangai 
kalem dan sederhana'ini. 

Dari semuakegiatan yang pemah 
diikutinya, selama menjadi mahasiswa 
program S-i. yang paling banyak 
membantu dalam studinya adalah aktif 
di bidang penalaran dan jurnalistik, 
karena menurutnya, aktif di birokrasi 
adalah pembodohan sebab kita dipaksa 
untuk kerja praktis dan menghabiskan 
banyak waktu. Mungkin karena getolnya 
engan dunia intelektual sehingga pria 
kelahiran Jepara ini betul-betul terbukti 
keahliannya misalnya dengan seringnya 
menulis di pelbagai media massa baik 
daerah maupun nasional, yang mana hal 
demikian tidak mudah dilakukan oleh 
orang kebanyakan. 

Pria yang kini berusia 26 tahun 
ini sangat sayang dengan mahasiswa. 
Meskipun ia sudah keluar dari IAIN 
namun tetap memantau perkembangan 
intelektualisme di IAIN khususnya 
Fakultas Syari'ah. Dia sangat sedih 
seandainya mahasiswa yang kini banyak 
fasilitas itu justru tenggelam dalam dunia 
keamburadulan. Tidak memanfaatkan 
fasilitas itu dengan sebaik-baiknya. 
Walaupun demikian ia merasa bangga 
dengan perkembangan Justisia yang 
semakin pesat. Sebagai “kakek moyang” 
Justisia dia merasa bersyukur kepada 
Allah, karena Justisia yang dia 
perjuangkan dulu, kini telah mampu 
bertahan baik dalam kualitas maupun 
kuantitas, dan sanggup bersaing dengan 
pers mahasiswa lain. OI 

(aisel, Mo? rwanab) 
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5.5. 


Bana 
"Katah Cekap 
Kedik Cekap, 

Sing Penting Berkah" 


arang kali hanya mahasiswa 
B penghuni asrama saja yang tahu 

pak Pak Prapto, karena orang tua yang lahir 55 
tahun yang lalu di Yogyakarta, setiap hari mulai pagi 
sampai petang bekerja sebagai Cleaning Service di asrama 
mahasiswa LAIN Walisongo. Dia adalah satu di antara 46 
cleaning servis IAIN Walisongo yang kebanyakan sudah 
tua. 

Pak Prapto yang mulai tahun 1981 Hijrah ke 
Semarang untuk mencari nafkah sebagai pekerja bangunan 
akhirnya terikat dinas oleh IAIN Walisongo sampai 
sekarang walaupun tanpa selembar ijazah, karena dia 
memang tidak tamat SR (Sekolah Rakyat). Kepindahannya 
ke Semarang beserta istri dan anaknya yang,imasih kecil 
karena pekerjaan sebagai buruh tani di desanya sudah tidak 
dapat mencukupi kebutuhannya. 

Walaupun sekarang gaji yang iaterima belum bisa 
mencukupi kebutuhannya tapi dia masih bersyukur karena 
dia dapat mendidik anak-anaknya walau tidak sampai ke 
jenjang yang lebih tinggi, dan sekarang anak-anaknyatelah 
mandiri semua. 

Anak keempat dari tujuh bersaudara ini memang 
tidak pasrah dalam mengarungi kehidupan. Dalam usia 
yang relatif tua dan kondisi fisik yang sudah tidak 
memungkinkan untuk bekerja berat dia tetap senang 
mengayunkan sebit,,cangkul, keranjang, sapu serta kain 
pel disamping juga menjalankan gerobeg sampah untuk 
mengangkut sampah-sampah warga Perum Depag, Ketika 
ditanya tentang pekerjaannya apakah. tidak merasa 
keberatan ? “Orang setua.dan'selemah saya mau bekerja 
apa lagi, pekerjaan begini saja saya masih kerepotan, Iha 
wong tanah seluas itu kok cuma saya saja yang 
mengerjakan”, jawab bapak dengan tinggi badan 150 cm. 

Bapak tiga anak dan satu cucu ketika ditemui Faisol 
dan Muawanah di kediamannya yang sederhana di RT 3 
RW III Perum Depag banyak bercerita tentang suka dukanya 
dalam kehidupan. 


atasi & Awan) 
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s UDAYA 


Sera Pewa 


Teater Lenong Belawi 


Er Lenong Betawi mungkin hampir punah. Tetapi 
ini mulai terangkat kembali setelah media cetak 
dan elektronik dengan gencar menyiarkan sejarah 
lenong betawi lantaran salah satu media elektronik sukses 
dengan penayangan Sinetron "Si Doel Anak Sekolahan", 
Boleh dikatakan Teater Lenong termasuk seni pertunjukan 
rakyat. Teater ini bukan hanya mewarisi lisan yang khas akan 
tetapi gerak-gerak isyarat yang sudah lama dikenal oleh 
masyarakat Jabotak (Jakarta, Bogor, Tanggerang dan Bekasi) 
yang dihuni oleh sebagian besar orang Betawi asli. Akan tetapi 
“waktu telah mengubah selera para penggemar Lenong Betawi. 
Pada jaman dulu pertengahan Teater Lenong Betawi mampu 
memanggil para penduduk untuk berkumpul menyaksikan 
(pertunjukan hingga semalam suntuk, akan tetapi kini penduduk 
Jakarta mulai melupakan Lenong Betawi. Mereka mulai beralih 
(pada kesenian orkes yang dirasa lebih modern. 

Pertunjukan lenong Betawi tidak berbeda jauh dengan 
pertunjukan teater lainnya. Dilihat dari perlengkapan panggung: 
dekor, sebuah meja dan dua buah kursi. Pakaian yang dipakai 
sehari-hari oleh komunitas teater. Biasanya dialog pertunjukan 
lenong Betawi menggunakan bahasa Melayu Berawi dan 
diiringi oleh musik Gambang Kromong: Dan penonton berdiri 
menonton di sekitar panggung. Dan yang paling menyolok 
dari pertunjukan teater lenong Betawi menyangkut kegiatan 
sosial. 


Perkembangan Teater Lenong 

Sampai saat ini,masih terdapat dualversi tentang asal 
usul, Tester Lenong mempunyai hubungan yang erat dengan 
bentuk teater di Tiongkok, daniyersi kedua secara tidak 
langsung memperlihatkan Keterkaitanteater ini dengan Parsi. 
Kedua versi yang'memperhatikan asalusul teater lenong itu 
sebenarnya tidak dapat dilepaskan kondisi, di Semenanjung 
Malaka, karena kalau diandaikan Teater Venong berasal dari 
daratan Tiongkok tentu sampai ke daerah Betawi melalui 
@aratan Malaka. Begitu pula kalau diandaikan teater lenong 
berasal dari Parsi tentu ia tiba di Betawi pun melalui 
Semenanjung Malaka. Ini dapat dilihat dari tulisan Nio Yoe 
Lan (Peradaban Tiong Hoa Selayang Pandang, Djakarta 
Penerbit Keng Po, 1961 : 248). 

Nio Yoe Lan mengganggap musik gambang kromong 
yang menjadi ciri khas teater lenong dapat diangkap sebagai 
sumbang sih orang Tionghoa peranakan terhadap seni 
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pertunjukan itu. Seni musik ini masuk ke Indonesia dibawa 
oleh orang-orang Tionghoa yang merantau sampai ke Indone- 
sia. 


Musik dan nyanyi 

Musik yang menjadi ciri khas teater lenong sehingga 
teater ini berbeda'dengan teaterlain,ini biasa disebut gambang 
dan kromong: Menurut keterangan budayawan Betawi 
ambang dan kromongbukan sebagai kebetulan. Pada awalnya 
di daerah betawi dikenal suatu jenis teater yang berbentuk op- 
era. Pertunjukan jenis teatsr yang diringi musik yang disebut 
gambang dan alat musiknya khong ayan, wan si ang dan su 
kong. Dan kemudian ditambah tarian, Kromong yang terkenat 
dengan sulirig, tambaru dan klenengan agar lebih enak 
didengar, 

Gambang kromong modern adalah jenis gambang 
kromong yang sekarang digunakan untuk mengiringi 
pertunjukan teater lenong. Gambang kromong (dulu) 
membawakan apa yang oleh orang Betawi disebut lagu-lagu 
asli yang banyak menggunakan lagu-lagu stambul yang 
mengiringi tarian cokek yaitu jenis tarian untuk menghibur 
tamu. Seperti Jakarta Metropolitan dan Jali-jali. 

Keberadaan teater lenong Betawi yang hampir punah 
sekarang mulai bisa dinikmati kembali oleh masyarakat Betawi 
yang mulai tergusur ke pinggiran kota. Dengan beberapa 
perubahan dialog agar lebih bisa diterima dan tempat serta 
waktu pertunjukan misalnya dulu lenong Betawi dimulai sat 
setelah sembahyang Isya selesai dan berakhir baru beberapa 
menit sebelum sembahyang subuh. Akan tetapi kini 
pertunjukan Teater Lenong Betawi mulai pada jam paling 
lambat jam tiga dini hari. 

Usaha-usaha membangkitkan kembali teater lenong 
Betawi dan melestarikannya terlihat dari upaya pemerintah 
dalam mewujudkan pertunjukan teater lenong Betawi dalam 
bentuk festival dan pertunjukan untuk memeriahkan pesat-pesta 
Peringatan hari besar nasional. Mungkin ini adalah bentuk 
pengakuan untuk kesenian yang hampir punah. Teater Lenong 
Betawi paling tidak teaterannya boleh berlapang dada karena 
kesenian Betawi yang pada umumnya menjadi ciri khas 
identitas DKI menjadi tontonan untuk masyarakat Indonesia. 

Catan kecil dari Ninuk Klende Probonegoro. Teater 
Lenong Betawi Yayasan Obor Indonesia. dan Yayasan Asosiasi 
Tradisi Lisan. O 
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BUDAY: 


i bawah panasnya sinar 

mentari Kota Denpasar, 

cukup megah berdiri suatu 

lembaga intelektual. 
Universitas Udayana. Suatu universitas 
pertama yang berdiri di Pulau Seribu 
Pura, Bali. Satu di antara beribu pulau 
di Indonesia yang merupakan “kiblat” 
para turis, baik turis manca negara 
maupun turis lokal untuk berlibur, 
berwisata menikmati indahnya alam 
Pulau Dewata. Bahkan Pulau Bali 
lebih terkenal dari pada Indonesia. 

Fakultas Sastra Unud, yang 

terletak di Jalan Pulau Nias merupakan 
embrio berdirinya Unud. 39 tahun 
silam, tepatnya 1958, suatu Fakultas 
Sastra dari UNIBRAW (Universitas 
Brawijaya) Malang melepaskan diri 
dari induknya dan mengawali 


berdirinya Universitas Udayana Bali 
dengan dekan pertama Bepak Purbo 
Coroko. Bersama.teman-temannya, 
oleh beliau dijadikan tonggak dan 
peristiwa dunia intelektual di Bali. Dan 
sampai-sampai nama'beliau dijadikan 
wadah kreatifitas seni, “Teater Purbo 
Coroko”. 

Fakultas Sastra, dengan enam 
jurusan, yaitu Sastra Indonesia, Sastra 
Daerah, Sastra Inggris, Arkeologi, 
Antropologi, Sejarah dan kini 
ditambah dengan satu jurusan baru 
bagi program D.I yaitu jurusan 
ekstensi pariwisata dan budaya yang, 


Nelalik 
nderhunya 


PLAY LA TA 


(difokuskan pada sastra Inggris. 

Ada yang istimewa di Fak. 
Sastra Unud, sebuah “Perpustakaan 
Lontar”, suatu perpustakaan yang 
bahannya terbuat dari daun lontar yang 
kini oleh mereka diabadikan. Mungkin 
itulah satu-satunya perpustakaan lontar 
di nusantara ini. 

Dalam ruangan kelas bangunan 
kuno yang berukuran 20 X 9 meter 
dengan panggung pentas seninya 
lengkap dengan seperangkat gamelan 
berjajar di atasnya. Di situlah 
rombongan study comparative yang 
terdiri dari duta Fakultas, Bapak Drs. 


Eman Sulaiman dan Drs. Taufig Ch 
(dosen Bina SKK), sebagian pengurus 
senat, calon pengurus dan aktifis SMF 
Syari'ah LAIN Walisongo Semarang 
diterima oleh Fakultas Sastra 
Universitas Udayana Bali untuk 
mengadakan dialog seputar HMJ dan 
lembaga kesenatan tanggal 3 - 8 Maret 
1997. 

Nampaknya Fakultas Sastra 
Unud telah menggelar suatu kegiatan 
besar. Kampanye dan Pemilu untuk 
pemilihan ketua BPMF dan Ketua 
SMF. Suatu kegiatan yang, 
menyibukkan para aktifis kampus. 
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Di balik indahnya pulau dewata, ternyata menyimpan potensi 


Pemilihan ketua yang dilakukan 
dengan pemilihan umum. Suatu 
sistem yang tidak pernah kita terapkan 
di fakultas kita. “Untuk menjadikan 
seorang ketua, dari masing-masing, 
jurusan mengajukan dua calon kuat 
untuk menduduki kursi ketua BPMF, 
begitu juga pada tingkat pemilihan 
ketua SMF sampai dengan pemilihan 
ketua HMI: Jadi ini merupakan kerja 
keras bagi Kami, karena acara 
semacam ini dibarengi dengan 
kampanye segala”, ungkap Komang 
Ketua BPMF terpilih dari Jurusan 
Sastra Inggris. 

Dengan cara kampanye, kita 
benar-benar tahu bakal pemirapin kita, 
karena dalam kampanye-diungkapkan 
program kerja yang akan direalisasikan 
oleh calon ketuaLain dengan sistem 
di kita. “Sistem pemilihan yang 
dilakukan di kita kita adalah dengan 
jalan MUPERMA (musyawarali 
perwakilan mahasiswa), karena HMJ 
di fakultas kita tidak berjalan, jadi 
masing-masing mahasiswa angkatan 
mengirimkan delegasi untuk mengikuti 
sidang pleno BPMF” kata Anshori 
Ketua SMF Syari'ah dalam 
sambutannya. Jadi hal inilah yang kita 


cari dalam study:cofmparative, suatu 
perbandingan di mana kita harus 
mencari format yang baik dalam 
mencari pemimpin -ketua- baik di 
tingkat BPMF.maupun. SMF. 
Dalam acara dialog, 
permasalahan difokuskan pada 


pembentukan HMJ dan keorganisasian. 


Di FS Unud, HMJ berjalan dengab 
mulus, hal itu dikarenakan sejak 
semesier awal sudahvdilakukan 
penjurusan. lain di'fakultas kita, 
penjurusan'dimulai semester 5 bagi 
mahasiswa angkatan 1994 ke bawah, 
semester3 bagi angkatan 1995 dan 
semester | bagi angkatan 1996. 
Pada akhir dialog, ada tiga 
permasalahan yang perlu 
digarisbawahi, pertama, yaitu masalah 
HMJ, Penjurusan yang dimulai dari 
awal semester akan memberikan 
kelancaran untuk beraktifitas dan 
masing-masing jurusan saling 
berlomba dalam kajian-kajian ilmiah 
terhadap jurusan lainnya. Kedua, 
program senat digodok melalui 
Rakergab (rapat kerja gabungan) 
antara SMF dengan BPMF. Jadi 
program senat memang seperti apa 
yang dikehendaki oleh mahasiswa. 


Ketiga, bobot nilai SKP (satuan kridit 
'partisipasi), atau SKS-nya fakultas 
kita, jauh lebih tinggi (besar) sehingga 
memungkinkan para mahasiswa untuk 
aktif dalam mengikuti kegiatan intra 
kampus. Adapun untuk kegiatan ekstra 
kampus tidak ada bobot nilainya, 
sehingga untuk mencapai target yang 
ditentukan oleh fihak fakultas untuk. 
memenuhi syarat skripsi pun harus 
dicapai dengan waktu yang lamia. 

Dengan kondisi yang semacam 
itulah, para aktifis semester tua masih 
mau menggeluti dunia kampusnya 
dengan mengikuti kegiatan-kegiatan, 
maka tak heran jika setiap ada 
kegiatan ilmiah pesertanya setalu 
penuh, atau dengan menjabat di 
lembaga SMF atau BPMF. Dengan 
makin lamanya duduk di tembaga, 
berarti makin baik pula SDM-nya, 
maka tak heran jika program-program 
senat dapat berjalan dengan baik. 
Untuk itu, kondisi atau sistem yang 
ada pada FS Unud, lebih baik bila kita 
terapkan pada fakultas kita. Dengan 
harapan akan terjadi perubahan- 
perubahan sistem yang atas membawa 
kebaikan di SMF maupun BPMF kita. 
a 


tag 
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ba 


idundiam sesaat. Dia: 

membiarkan matanya 

selesai membaca kalimat 

di depan pintw'sebuah PT. 

“MAAF LOWONGAN 
TELAH TERISI”. Tarikan nafasnya 
terdengar berat memenuhi rongga 
dadanya. Yah, Midun hanya tersenyum 
pahit, sesaat dan cepat-cepat berlalu 
dari situ. Rupanya dia mulai terbiasa 
dengan kalimat tadi. Peluh yang sejak 
tadi merembes di dahinya tak 


dihiraukan. Wajahnya pun mulai 
legam lantaran terkena sengatan 
matahari. Midun terus berjalan dan 
mampir sebentar di warung membeli 
segelas es teh lalu pulang, 

Malamnya Midun mulai 
kembali membolak-balik iklan di 
koran, matanya liar menelusuri tiap- 
tiap lowongan yang tertera. 
Dibutuhkan seorang marketing, 
salesman, tenaga serabutan. Ah, betapa 
sulitnya mencari pekerjaan yang sesuai 


Oleh Enny Fadilla 


dengan kemampuannya. Akhirnya 
direbahkan tubuhnya di kasur yang, 
mulai menipis. Dia membiarkan 
fikirannya berkeliaran ke sudut-sudut 
dinding yang dipenuhi sarang laba- 
laba, sesekali terdengar tarikan nafas 
panjang, Kalau sudah begini tak ada 
lagi yang bisa diperbuat Midun., 
kecuali mengingat-ingat masa lalunya 
dimana ia bekerja pada sebuah 
perusahaan textil dengan gaji yang 
cukup lumayan. 
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Seketika itu juga terlintas 
dibenaknya wajah polos anak-anaknya 
di desa, Upik, Kirno serta Mami, 


Kata penting yang dilontarkan Parti 
membuat Midun jadi penasaran. Ada 
proyek barukah hingga Bos 
memanggilnya ? Midun bergegas 


menemui bosnya. 
“Silahkan duduk Pak Midun,”" 


mengawali 

terdiam. Midun pun sabar menanti 
sepertinya dia bisa merasakan ada 
sesuatu yang berat untuk diucapkan 
bosnya. “Akhir-akhir kualitas produksi 
textil kita menurun, setelah kami 
pertimbangkan masalah terbesar 
adalah mesin-mesin yang kita miliki 
sudah cukup tua dan perlu diganti 
dengan mesin yang canggih, yah 
model barulah”. Bagaimana menurut 
Bapak ? Midun hanya mengangguk 
tanda setuju kareng keadaannya 
memang begitu. 

“Mesin-mesin baru.akan datang, 

“Dan apa pak” ? Kali ini Midun 
tak bisa menahan kesabarannya. 

“Begini Pak Midun, kami butuh 
mandor baru yang benar-benar ahli 
menguasai mesin itu. Jadi bapak 
mohon maklum, terpaksa Bapak saya 
berhentikan”. 


Akhirnya keluar juga kata-kata 
itu. Tubuh Midun lemas saat itu juga, 


Perusahaan ini, walau semua orang di 
pabrik ini tahu bahwa dialah mandor 
satu-satunya di sini. Kurang handalkah 
aku, tidak berpengalamankah aku ? 
Sepuluh tahun sudah aku bekerja di 
sini, kerja tanpa cacat. Beginikah cara 
atasannya menghargai pekerjaanku 
selama ini ? Kata-kata itu terus 
berputar-putar di kepalanya. 

“Sebenarnya saya masih-ingin 
mempekerjakan Bapak, akan tetapi 
terbentur dengan keuangan yang ada. 
Mesin-mesin baru harganya sangat 
mahal dan tenaga ahli pun sekarang, 
galinya juga mahal”. Jelas bos, 

“Ya, Saya mengerti Pak”. 
Angguk Midun penuh hormat. 
“Bagaimana|dengan gaji saya, 
pesangon dan surat keterangan agar 
saya masih bisa bekerja di perusahaan 
Jain”. “Parti sudah mengurusnya”, Ujar 
bos sambillmenjabat tangan Midun. 
Dingin. 

Langkah Miduri memang tak 
secepat tadi, tapi tetap tenang tanpa 
ekspresi apa-apa semuanya berjalan 
apa adanya. Sepanjang jalan dia 
melihat anak buahnya sibuk tanpa tahu 
apa yang terjadi bahwa besok dia sudah 
tak berada lagi disini. 

“Besok saya tidak bekerja di sini 
lagi”. Bisik Midun di talinga Parto. 

“Wah, dipindahkan di pusat 
Pak, selamat Pak” ! Tawa Parto 
bersaing dengan daru mesin. 

Midun menatapnya sesaat, 
senyumnya tak tertinggal, “Tidak, saya 
diberhentikan”. Ujarnya tiba-tiba. 

“Apa, yang benar Pak Midun” ? 
Teriak Parto tak percaya. Seketika itu 
juga buruh yang sibuk bekerja 
berhenti, deru mesin-mesin pun ikut 
berhenti. Puluhan mata tertuju pada 
Parto dan Midun. Rupanya teriakan 
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Parto membuat para buruh bertanya- 
tanya apa yang sebenarnya terjadi. 

“Benar, besok saya sudah tidak 
bekerja lagi, jadi kalau saya ada salah 
selama di sini, saya mohon maaf”, jelas 
Midun lemah. 

Suara kasak kusuk mulai 
terdengar. Apagerangan yang 
membuat Pak Midun'keluar dari 
perusahaan ini. “Rencana mesin-mesin 
ini akan diganti dengan yang baru, jadi 
perlu mandor baru yang benar-benar 


menggantikan Bapak”? Mereka msih 
tidak percaya. Bagaimana tidak, 
Midun memang, dikenal orang yang 
ramahpada siapa Saja, baik pada 
atasannya maupun pada anak buahnya. 
Dia cukup bijaksana dalam: 
menghadapi anak buahnya. Tak salah 
Jika mereka merasa kehilangan Midun. 
“Wah ndak benar itu, masak hanya 
karena mesin baru Pak Midun harus di 


lontaran lirih. Midun pun tak ambil 
pusing, 

Midun hanya tersenyum kecut. 
Tapi sikapnya masih seperti biasa. 
'Tenang tanpa ekspresi apa-apa. 
“Sudahlah yang penting kalian bekerja 
dengan baik. Jangan khawatir, saya 
Gapat pesangon yang cukup untuk. 
mencari pekerjaan kok. Lagi pula, saya 
dapat surat pengantar dari sini bahwa 
saya pekerja yang baik, jadi tak usah 
dipikirkan”, ujarnya menghibur. 
Midun lantas menyalami anak buahnya 
satu persatu dan berlalu. Puluhan mata 
hanya bisa memandangi kepergiannya 
tanpa ada sepatah kata yang terlontar. 
Masing-masing sibuk dengan 
pikirannya, namun rasa kehilangan 
akan kepergian Midun mewarnai 
suasana tersebut. “Ah, nasib wong 
cilik” ! Keluh Midun dalam hati cepat- 
cepat beranjak pergi. 

Midun berjalan ke arah warung 
makan Mbok Iyem tempat biasa dia 
mangkal bersama anak buahnya saat 
makan siang. Seperti biasa Mbok Iyem 
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dengan senyum genit menyuguhkan 
teh manis dan pisang goreng kesukaan 
Midun. 

“Tumben, pagi-pagi kok sudah 
mampir, biasanya pas makan siang. 
Apa ndak makan pagi dari rumah” ? 

“Saya mau pamit kok Mbok”, 
suaranya datar. “Lho dapat cuti pak, 
mau pulang kampung nengok anak 
istri" ? Tanya Mbok Iyem polos. 

“Ah ndak Mbok, mulai besok 
saya sudah tidak disini lagi. Ada 
mandor baru yang menggantikan 
saya” 

Mbok Iyem terperangah. “Terus 
bapak kerja di mana” ? Tawa genit 
Mbok Iyem mulai memudar, 

“Ya, cari lagi mbok. Makanya 
saya ke sini mau pamit, sekalian tanya 
siapa tahu saya punya hutang sama 
mbok. Dan saya minta maaf kalau saya 
punya salah” 

“Lho kok bisa begitu, bapak kan 
kerja di sini sudah lama, masak dipecat 
begitu saja. Bapak ndak protes” ? Ujar 
mbok Iyem sok tahu. Midun hanya 
menggeleng Mbok Iyem pun ikut 
menggeleng, 

“Saya wong cilik mbok”, jawab 
Midun getir. 

Kali ini Mbok Iyem tidak bisa 
menggoda seperti biasanya. Dia hanya. 
memandangi kepergian Midun dengan 
tatapan kosong, 


— 


Sebulan sudah'PT.itu ditinggal 
Midun. Midun masih'asyik makan 
pisang goreng dan tah. hangat di rumah 
kontrakannya sambil membaca koran, 
Baginya pisang goreng buatan mbok 
Iyem tak ada tandingannya, tapi apa 
mau dikata rasa kangen akan pisang 
goreng mbok Iyem harusditahannya. 
Tiba-tiba wajah Parto muncul begitu 
saja. 

“Bikin kaget saja To ! Gimana 
kabarmu, konco-konco" ? Rasa 
kangennya terlihat jelas. 

“Gawat pak, besok teman-teman 
mau mogok kerja” ! Ujar Parto 
semangat. Dahi Midun berkerut. 


“Repto kemarin di PHK gara-gara lupa 
mengisi bahan bakar, akhirnya salah 
satu mesin rusak”. 

“Lho kok bisa, Ripto itu 
(orangnya teliti kok” ? Tanya Midun tak 
habis pikir. 

“Saya dan teman-teman juga 
begitu. Ini Pasti ada rekayasa, Pak 
Midun” ! 

“Hush, jangan asal nuduh To” ! 

“Ah, bisa saja pak, buktinya bos 
dulu menjanjikan mesin baru nyatanya 
sampai sekarang mesin itu tak pernah 
datang. Bapak mau tau siapa yang, 
menggantikan Bapak” ? Parto seperti 
tak mempedulikan nafasnya yang 
mulai kembang kempis terengah- 
engah. “Sekarang anak Bos yang jadi 
mandor” ! 

“Oh'' | Hanya itu yang keluar 
dari mulut Midun.”Rupanya'anak 
Bos”. Batin Midun sambil 
memandangi pisang goreng di 
depannya yang berangsur-angsur 
dingin. 

“Bapak kami tunggu 
partisipasinya, hari Sabtu Pak” ! Parto 
berlalu. 


ur 


Tiba hari Sabtu, 

Semua buruh'yang ada di sana 
mulaiyresah menunggu apa yang bakal 
terjadi, Mata mereka saling pandang, 
rasa khawatir nampak jelas terlihat di 
wajah Parti. Dia sangat kenal watak 
bosnya. Jangan-jangan nanti malah 
irunyam jadinya. Mesin-mesinpun mati 
tak dihidupkan. Hari ini mogok kerja ! 

Dongan tenang bos memasuki 
ruangan pabrik didampingi anaknya 
yang baru diangkat menjadi mandor 
baru disana. Bos tidak banyak 
bertanya, dengan mandeknya mesin- 
mesin di pabrik dia sudah dapat 
membaca apa yang terjadi. Suara 
beratnya yang khas membuka suasana. 
“Siapa yang keberatan dengan 
keluarnya Ripto” ? 

Suara gaduh memenuhi 
ruangan, saling pandang, tatapan 
mereka saling tuding tapi tak ada yang 


berani bersuara, hingga .... 

“Kami pak” ! Tiba-tiba suara 
Parto memecah kegaduhan. 

“Kalian semua" ? Pertanyaan 
bos menguatkan pernyataan Parto. Tapi 
hanya sebagian kecil yang 
menganggukkan kepala. Yang lainnya 
hanya diam seribu bahasa. Parto sadar 
ini bakal terjadi. Perasaan kecewa 
Parto menghempas-hempas 
jantungnya. Geram/ Saat ini dia jadi 
teringatiMidun. Saat ini jugaterjawab 
semua pertanyaan yan berkecamuk 
dalam hatinya) Mengapa Midun 
enggan diajak untuk osijuk rasa. 
(Rupanya ini yang seting terjadi. 
Bukankah mereka kemarin sepakat 
untuk unjuk rasa. Bukankah mereka 
juga tak puas denga di PHK-nya Ripto. 
Mengapa sekarang mereka bungkam ? 
Parto berpikir keras, sia-siakah yang 
dia kerjakan sekarang ? “Ah tidak” ! 
Parto meyakinkan diri, paling tidak 
'urituk dirinya sendiri 

Senyum dingin menyeringai di 
sela-sela bibir bos yang mulai berkerut. 
“Siapa lagi yang keberatan harap 
menghadap saya, gaji dan pesangon 
kalian sudah menunggu” | Ujar bos 
sambil meninggalkan ruangan. 

“Maaf To, anak-anakku masih 
kecil”, kata Udin lemah. 

“Sorri To, aku butuh uang untuk 
bayar kontrakan bulan depan”, ujar 
yang lain dan masih banyak lagi 

Parto hanya bisa memandangi 
mereka dengan hambar. “Tidak apa- 
apa, saya mengerti ..." ujar Parto 
datar. 


.. 


Ripto di PHK. Parto pergi. 

Seperti biasa Midun masih 
sibuk dengan iklan di koran mencari 
lowongan kerja yang untuknya. Tiba- 
tiba matanya tertuju pada salah satu 
berita di sudut koran. Perusahaan textil 
yang dulu tempat dia bekerja terpaksa 
ditutup lantaran semua buruhnya 
mogok kerja. “Akhirnya” | Batin 
Midun. O 

Medio September 1991 
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MASIH MERAH 


masih merah mata menatap arah 
selain debu-debu memburamkan 
penglihatan 


angin telah menyapunya 
lintas di jendela berkabut 


api cuaca tetap saja geram 
menghantar berita 
kematian | 


Yogyakarta, 1995 


DRAMATIS 


gerimis tinggal sepotong 
di tingkah bathin mengembara 
anak-anak kesumar, ibu-ibu mabuk 


bapak-bapak menanam syahwat: 


dunia tinggal menunggu ledakan ! 


Yogyakarta, 1995 


AJARI AKU CINTA 


kepada mereka yang tersisih, Gusti 
aku datang dengan hasrat mencinta 


guru, 
@jari aku keberanian 


menancapkan pisau 
ke dada sendiri 


sebab rakyat senantiasa butuh 


orang-orang, yang berani berkorban 
bukan kecerdikan | 


Yogyakarta, 1995 


AYAT-AYAT 
KAUNIYAH 


bukankah ayat-ayat kauniyah 

telah merealitas, “di kejernihan hati 
rakyat 

merindukankata “gung” , sebutan calon 
(pemimpin 

yang benar-benar ngayomi dan peduli ? 


Yogyakarta, 1995 


FP PUISI 


BERTANYA 
TENTANG PINTU 


kemanakah engkau akan bertanya 
tentang pintu 

sedang di kampungmu mimpi saja 
terpenjarakan 

langit-langitmu hanya sunyi 


dan bila senja membentang engkan rindu 
pada sekawanan burung 
mereka terbang merobek-langit .... 


1996 


MELACAK ARAH 
PENDIDIKAN KITA 


kalau hanya sekedar mendidik 
Sekretaris yang baik, pelacur yang baik 
dan melepaskan intrik-intrik 
bagaimana supaya dicintai sang majikan 


atau sekedar mengkalkulasi cabe, 
kol, brambang dan ketela, 
tak perlulah sekolah didirikan: 


Yogyakarta, 1996 
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ON 3 ZAN 


PENDEKATAN FENOMENOLOGIS TERHADAP ISLAM 


Judul Buku: Rahasia Wajah Suci Ilahi 
Penulis : Annemarie Schimmel 
Penerbit : Mizan, Bandung 
Cetakan 1 Pertama, Agustus 1996 
Tebal Buku — : 412 halaman 


ndaikata orientalis Belanda, 
AA Sessian Snouck Hurgronje, 

masih hidup dan menyaksikan 
kegairahan kaum muda Islam Indonesia 
terhadap agamanya, mungkin yang 
pertama teringat olehnya ialah 
pendapatnya yang pernah dilontarkan- 
nya pada 1911, “Melalui pendidikan 
Barat, anak-anak Indonesia akan 
terjauhkan dari  kebudayaannya, 
termasuk agama Islam, dan berkiblat ke 
Barat”. 

Pendapat tersebut jelas mewakili 
kepentingan pemerintah kolonial Hindia 
Belanda. Ketika itu, bahkan sampai 
tahun 1950-an, memang ada sebagian 
kecil orang Indonesia yang berpikir dan 
bertingkah laku kebarat-baratan. Lebih 
dari itu, usaha pembaratan (generasi 
muda itu, 14 tahun kemudian, 
menunjukkan kegagalannya. 

Salah satu contoh yang mencolok, 
misalnya, Haji Agus Salim. Thergrand 
old man yang dengan prestasi luar biasa 
banyak menghirup pendidikan barat ini 
mestinya sudah jadi “orang Barat” “Tapi 
sebaliknya, keberadaan. tokoh ini justru 
membuyarkan impian Smouck, 

Atas dorongan Agus Salim inilah. 
pada 1925 itu, lahir organisasi Jong 
Islamieten Bond yang beranggotakan 
para pemuda muslim yang umumnya 
berpendidikan barat. Antara lain 
Mohammad Natsir dan Mohammad 
Roem, yang belakangan tampil sebagai 
negarawan. 

Sasaran Snouck pada hakikatnya 


berusaha menjauhkan ajaran Islam dari 
penganutnya demi kelestarian kekuasaan 
Belanda di Indonesia. Snouck berusaha 
membunuh Islam di negeri ini dan 
kemudian menjadikan penganutnya 
seiring sejalan dengan Belanda. 

Tapi ada satu hal yang ia lupakan, 
yaitu ke-fitri-an agama, yang oleh 


penemu atom, Albert Einstein, disebut 


sebagai “perasaan keagamaan yang 
melekat pada wujud semesta”. Perasaan 
ini sulit dihapus dari lubuk hati manu- 
sia, seperti sulitnya melepas ikatan 
perkawinan yang penah dicoba di Rusia. 

Perasaan Religie seperti itu 
bahkan diakui oleh Will Durant. “Agama 
memiliki seratus jiwa. Segala sesuatu 
yang dibunuh akan matisselamas 
lamanya, kecuali agama. Begitu dibunuh 
seratus kali, agama akam hidup lagi”, 
katanya. Anehnya, Durant justru dikenal 
sebagai ahli sejarah peradaban dunia 
yang tidak percaya kepada agama 
Sebagai orang yang mengaku beragama 
(Islam), tentu Snouck menyadari hal ini: 
Tapi ternyata ia dikalahkan oleh, 
ambisinya' Dan baginya, Islam hanyalah 
karier, yang mengantarkannya ke tangga 
kemasyhuran. 

Begitu pula 'orientalis It seperti 
Julien Benda dan Clifford Geertz. 
Meskipun Miat mereka semata-mata demi 
kepentingan ilmu pengetahuan, pada 
dasarnya mereka tidak- pernah mencari 
kebenaran Islam. Karena itu, tentu 
merekanjuga tidak bakal mampu 
menguak tabasia wajah suci Ilahi. Yang 
mereka lakukan adalah mencari 
kebenaran emperis yang bersifat 
sepotong-potong, — yang | sangat 
bergantung pada pendekatan historis. 

Kesalahan serupa ternyata juga 
muncul di kalangan cendekiawan 
muslim. Bedanya, para orientalis 
melakukan pendekatan terhadap Islam 
hanya dengan metodologi ilmiah, tapi 
sebaliknya, para ulama Islam hanya 
menggunakan metode doktriner dengan 
pendekatan yang terpilah-pilah. Seorang 
fugaha (ulama ahli hukum Islam) 
cenderung melihat Islam dari segi fikih, 
atau seorang sufi hanya merenungi Is- 
lam dari segi tasawuf. Maka, terjadilah 
kepincangan dalam mempelajari Islam, 
sehingga wujud agama ini tidak pernah 
tergambarkan. 

Dimana letak kesalahannya ? 
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Mungkin pada pendekatannya. Istam 
bukanlah agama monodimensi, yang 
hanya menampilkan hubungan manusia 
dengan Tuhan. Tapi ia adalah agama 
multidimensi. Di dalamnya tercakup 
hubungan manusia dengan Tuhan, 
manusia sebagai makhluk di bumi, 
manusia sebagai anggota masyarakat. 

Wujud Islam seperti ini'tentu 
memerlukan berbagai pendekatan 
Menurut Annemarie,Schimmel-dalam 
buku yang aslinya berjudul “Decipher- 
ing the Sign of God' A Pbenomenological 
Approach to Islam” “ini, berbagai 
pendekatan terhadap studi Islam 
memang sah-sah saja. Tetapi lebih dari 
cabang-cabang keilmuan lainnya, studi- 
studi “agama selalu penuh dengan 
berbagai Kesulitan 

Yang paling penting di antaranya 
adalah keharusan seorang peneliti untuk 
merumuskan pendiriannya atas obyek 
penelitiannya, sementara pada saat yang 
sama, menangguhkan penilaiannya. 
Sebab, dia tengah berurusan dengan 
sesuatu yang bagaimanapun merupakan 
bidang yang paling sakral dalam 
kehidupan berjuta-juta orang. 

Dengan lain ungkapan, 
fenomenologi menuntut partisipasi -- 
empati, kalau bukan malah simpati-- 
sang ' peneliti terhadap obyek 
penelitiannya, Seperti diungkapkan oleh 
salah seorang Islamolog terkemuka, 
Wilfred Cantwell Smith, sebuah 
observasi tentang Islam baru bisa 
dinyatakan benar bila kaum muslim 
sendiri membenarkannya. Islam harus 
dilihat dan dipahami sebagaimana orang 
Islam memahaminya. 

Betapapun, fenomenologi telah 
banyak membantu untuk sedikitnya 
menyadarkan para peneliti agama akan, 
bukan hanya kompleksitas, melainkan 
juga watak khas obyek penelitiannya. 
Dalam hal ini Annemarie Schimmel 
termasuk di antara Islamolog yang telah 
banyak berjasa dalam melahirkan 
kesadaran mengenai keberadaan esensi 
yang merupakan akar segenap manifesta- 
si fenomenal Islam. Dan karenanya, 
buku ini sungguh merupakan sebuah 
sumbangan penting untuk lebih 


-memahami Islam bagi penganut dan 


penelitinya. 
Mustagim Mahasiwa 
FD IAIN Semarang, 
tinggal di Tegal 
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pembangunan ekonomi dan menjamin 
stabilitas politik sebagai prasyarat 
pembangunan ekonomi. Tercipta dan 
terlaksananya kebijaksanaan tersebut 
secara konsisten, dimungkinkan oleh 


tatanan kekuasaan politik dimana 
penguasa sebagai pelaksana kekuasaan 
pemerintah danynegara mendominasi 
kehidupan masyarakat: 


Birokrasi sipil dam militer 
| 3 mengoperasikan kekuasaan negara 
sembari mengkooptasi kekuatan- 
| 5 kekuatan masyarakat hingga Ormas 
P ra dan Orpol tidak mandiri dam tidak 
SA | | berfungsi, Hubungan kekuasaan 
dipersoalkan dengan menggunakan 


pola paternalisme. Termasuk hubungan 
kekuasaan politik (negara) terhadap 
kekuasaan ekonomi dan sosial. 
Kemajuan pembangunan 
ekonomi-menjadikan pemerintah dan 
penguasa begitu yakin bahwa 


6 P mekanisme politik yang diterapkan 

embangunan ekonomi Orde Kebijaksanaan politik itu adalah ag Ba da 
Baru memang pantas mendapatkan membangun ekonomi dengan cepat, Yang ada, dipandang sebagai 
pengakuan internasional, sebagaimana kelemahan operasional kebijaksanaan 
yang harus diberikan bangsa Indonesia dan mekanisme politik serta ekonomi. 
karena alasan yang obyektif. Dalam 25 Karena itu hanya diterima 
tahun pembangunan, pertumbuhan gagasan perubahan. parsial dan 
ekonomi berhasil dipertahankan dalam berangsur sebagaimana tertangkap dari 
tingkat yang tinggi rata-rata 6,874 per AP | pidato kenegaraan presiden tahun lalu. 
tahun, penghasilan rata-rata penduduk Sa “gg “Perbedaan pendapat dan perjuangan 
telah meningkat dari.50 USD pada ha politik adalah sah dan sehat di dalam 
tahu 1965 menjadi 1.000“USD dewasa kebijaksanaan demokrasi. Tapi jalan 
ini, produk padi per hektar meningkat yang ditempuh haruslah pula jalan 


dari 2,13 ton pada tahun 1968 menjadi Nee ama 
4,35 ton sekarang ini, telepon telah tanda Taring maca, 


menjangkau 38.000 desa (5876), 
demikian pula listrik telah masuk 
39.000 desa (61”4)”. Begitulah petikan 
pidato kenegaraan presiden di depan 
DPR tanggal 16 Agustus 1996 lalu: 


Ungkapan Presiden Suharto s3 eri 
h 1 dikemukakan bahwa kebijaksanaan 
seperti di atas tidaklah salah. Memang 1 
terbukti bangsa Indonesia telahjauh Kan a Aa poik mparti bi dapat 
an baik sala diben ia Senen imi Judul : Peristiwa 27 Juli 1970-an. Itupun atas dukungan 
2 Sal Selena Sa Dea sontak, Pengarang : Santoso (koordinator) — tindakan represif aparat keamanan. 
pendit Harta onomi. Tebal : 267 halaman s jan aksi kekei 
Maan al pembangunan Penerbit : Institut Studi Arus (orutalisme) yang terjadi di nusantara 
perubahan masyarakat itu merupakan : 
2 A3 i kenal . ini seperti peristiwa Malari, Lampung, 
produk kebijaksanaan politik tatanan Informasi dan AKansi Jumeks— mer mana TAa tak 
kekuasaan berbentuk Sistem Politik Independen id jaya dan yang 


Indonesia Orde Baru (SPI-ORBA) Cetakan pertama : Januari, 1997 Kalah ngeri-nya adalah peristiwa 
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“sabtu kelabu" alias 27 Juli 1996 di 
Jakarta adalah telah mampu membuka 
mata rakyat akan tindakan sewenang- 
wenang aparat negara. 

Seperti dituturkan dalam buku 
ini bahwa pada Sabtu pagi, 27 Juli 
pukul 6.15 WIB, ratusan pemuda 
berkaos merah bertuliskan Pendukung 
Kongres IV Medan dengan ikat kepala 
merah tiba di depan markas PDI. 
Mereka diangkut 9 truk warna kuning, 
mirip truk sampah. Satgas PDI yang, 
berjaga, semula mengira mereka 
adalah kawan. Namun segera 
ketahuan, rombongan yang datang 
menggenggam batu dan membawa 
tongkat kayu ukuran satu meter itu 
adalah pendukung Soerjadi. 

Menurut seorang saksi mata, 
mereka tiba-tiba melempar batu ke 
arah kantor PDI sambil berteriak 
mencaci maki Megawati dan 
pendukungnya. 

Masa pendukung Megawati 
yang berada di luar pagar kaget 
mendapat serangan mendadak 
Sebagian berlarian, sedangkan yang 
berada di dalam pagar melakukan 
perlawanan ala kadarnya, dalam 
kondisi masih loyo setelah begadang 
semalaman. Komandan Kodim Jakarta 
Pusat, Letkol Zul Effendi, menurut 
saksi mata terlihat memberikan 
komando pada menit-menit awal 
serangan. “Ayo yang semangat”, 
teriaknya sambil memerintahkan 
aparatnya mensuplai batu'pada para 
penyerbu 

Setelah sekitar sepuluh menit 
berlangsung perang batu dan caci 
maki, datang serornbongan pasukan 
anti huru-hara dengan dilengkapi 
tameng. Namun anehnya, pasukam'itu 
bukan melerai perang batu. Meraka 
malah memecah diri/menjadi dua 
rombongan, lalu memblokir jalan 
Diponegoro di perempatan jalan 
Surabaya dan jalan pegangsaan serta di 
bawah jembatan layang kereta api 
Cikini. Ternyata pasukan itu memang 
sengaja melindungi aksi penyerbuan 
“masa pendukung” Soerjadi. (hal. 21- 
22) 


Dari sini dipandang wajar jika 
Komnas HAM menilai latar belakang 
penyulut peristiwa 27 Juli adalah 
pengambilalihan kantor DPP PD! 
dengan kekerasan oleh “kelompok 
Soerjadi” bersama aparat keamanan. 
Hal ini seperti terurai dalam laporan 
Komnas HAM, merupakan peristiwa 
lanjutan dari urutan kejadian-kejadian 
sebelumnya yang bertalian dengan 
penciptaan konflik terbuka dalam 
tubuh PDI dimana pemerintah/aparatur 
telah melibatkan diri secara berlebihan, 
dan berpihak, serta di luar proporsi 
fungsinya sebagai pembina politik dan 
aparat keamanan. 

Ibarat kata pepatah fiada,asap 
Jika tiada api atau tiada akibat tanpa 
sebab, tragedi 27 Juli pun'demikian. 
Peristiwa kerusuhan sosial yang 
kemudian pecah dan menjalar di 
sekitar jalan Diponegoro « Proklamasi - 
Salemba - Matraman - Kramat Raya - 
Senen tersebut adalah efek penggunaan 
kekerasan dari peristiwa 
pengambilalihan gedung sekretariat 
DPP PDI yang dilakukan oleh 
pemerintahidan aparat keatnanan. 

Pertanyaan yang kemudian 
'mincul adalah mengapa'pemerintah 
begitu'mengurusi rumali tangga PDI, 
apakah PDI Megawati dianggap 
berbahaya bagi stabilitas Golongan 
Karya (pemerintah)? Mengapa diambil 
tindakan drastis untuk 
menyelesaikannya? Dan kenapa 
pemerintah ngotot menyingkirkan 
Megawati? Itulah petanyaan yang 
layak untuk diajukan sebagai bahan 
perenungan bagi kita bangsa Indonesia 
untuk menilai apakah sistem 
pemerintahan kita yang oleh Suharto 
telah mengalami kemajuan dan konon 
sangat demokratis itu terbukti dalam 
realitas. 

Bagi pengamat politik sukar 
membayangkan PDI bisa mengalahkan 
Golkar pada pemilu 1997 dalam 
kondisi riil politik saat ini. Harold 
Crouch, pengamat politik Indonesia 
dari Australia berpendapat bahwa 
seandainya diadakan pemilihan umum 
dalam suasana sebebas-bebasnya, PDI 


memang akan mengalami kemajuan 
tapi tidak lebih dari 25 Yo di seluruh 
Indonesia. 

Jika demikian mengapa PDI 
dan Megawati dianggap sebagai 
potensi ancaman yang serius? Menurut 
pakar politik dari Australian National 
Universigpiini, soal itu harus dilihat 
dari segi psikologi.dan budaya politik 
orang Jawa,khususnya generasi tua. 
dalam sistem'politik tradisional"Jawa, 
(katanya, seorang sultan memerlukan 
dukungan bulat dari rakyatnya. 

Tika dukungan'takyat tidak 
bulat, maka negara dianggap dalam 
keadaan bahaya dan kedudukan sultan 
sendiri terancam. “Mungkin pak Harto 
mempunyai Sikap yang semacam itu. Ia 
agaknya memerlukan dukungan yang 
'bulat dari MPR. Jika ada dukungan 
dari calon lain, seorang Jawa tua 


'seperti Pak Harto akan merasa malu, 


kecewa den lebih baik mengundurkan 
diri. Terlebih jika calon lain itu 
mewarisi Soekarno”, tuturnya. 

Terlepas dari betul dan tidaknya 
analisis di atas, yang jelas buku yang 
bertajuk “Peristiwa 27 Juli" ini dapat 
memberikan informasi yang empi 
dan komprehensif bagi masyarakat 
Indonesia yang masih simpang siur 
mendengar berita kasus 27 Juli. Sebab 
disamping data-data yang digunakan 
cukup akurat juga dilengkapi dengan 
komentar para tokoh nasional dari 
pelbagai kalangan sehingga tidak 
terkesan sektarian. 

Disamping itu, penyajiannya 
dilakukan seperti dalam penulisan 
sebuah laporan sehingga enak dibaca 
dan komunikatif. Sayangnya, buku ini 
tidak boleh diedarkan/dikonsumsikan 
khalayak ramai karena dianggap oleh 
pemerintah dapat menimbulkan fitnah. 
Serta dapat mengganggu stabilitas 
nasional. Entah siapa yang terganggu 
dengan beredarnya buku ini, masih 
samar-samar. U 


Imum Prakase, 
percsenal tinggal di Nusa Kambangan 
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| LAPORAN PENDUKUNG 


MELACAK 
SELUK BELUK STUDI ISLAM 
INDONESIA 


Pengantar Redaksi ': 


Islam sering dipahami-sebagai ajaran yang kaffah. 
memberi tuntutan kepada pemeluknya agar menjadi 
pionir dalam dua dunia. Terbukti-setidaknya-oleh tiga 
kurun (nabi,tabiin, tabi'"-tabiin). Tapi sejarah 
berikutnya mencatat lain, umat makin terbelakang 
baik secara ekonomi, peradaban maupun 
intelektualisme. Padahal sejarah pernah mencatat Is- 
lam sebagai agama “raja” di dunia ini yang dikagumi 
Timur dan Barat. Mengapa? 

Untuk menyelidiki gagasan ini lebih jauh, Justisia 
menurunkan Mursyid Guds dan M. @owy. 

Berikut petikan laporannya. 
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Jalauddin Rahmat 


slam memang memiliki banyak 

keunikan, baik dari aspek 

ajarannya maupun pengalaman 

para penganutnya terhadap 

ajaran tersebut. Sehingga tidak 
heran jika kemudian banyak sekali 
karya yang lahir tentang kajian 
keislaman ini. Salah satu yang tengah 
menjadi sorotan pengamat , pemikir, 
mulai dari tingkat pakar sampai 
kacanyan adalah tentang studi Islam. 

Banyak alasan yang mendasari 
mengapa kajian studi ini perlu 
diangkat dan diintensifkan baik lewat 
seminar, lokakarya, simposium 
maupun karya tulis baik dalam bentuk 
buku ma tulisan-tulisan di media 
massa. Secara kasar dan general, 
alasan itu dapatsdirumuskan bahwa 
pemahaman agama Islam yang 
rasional dan adaptif terhadap 
perubahan dan perkembanganzaman 
dinilai telah mengalarni degenerasi 
Dengan kata'Tain, studi keislaman 
(dirasah islamniyah) yang pada awal 
mulanya bersifat komplementer, 
obyektif dan rasional, telah mengalami 
pergeseran menjadi subyektif, apologis, 
serta doktriner. Akibatnya, kehidupan 
keagamaan serta sosial budaya umat 
Islam terkesan mandeg, membeku dan 
ketinggalan zaman 
Kondisi demikian tambah 

diperparah oleh praktek studi 
keislaman yang dilakukan orientalist— 


Oh 


Zamachsyari Dhofier 


terutama pada masa-masa awal—yang 
mengarahkan dan menekankan 
studinya pada pengetahuan'tentang, 
kekurangan-kekurangan dan | 
kelemahan-kelemiahan ajaran Islam 
dan praktekrpraktek pengalaman 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari- 
hari, Belum lagi kaum kolonialyang 
telah memutarbalikkan ajaran Islam. 
Bagi koloniaIslam tidak lebih “agama 
masjid” yang hanya mengurusi 
persoalan-persgalan akhirat 
(eskatologis)! 

Islam—kata kelonial—sama 
Sekali tidak ada'hubungannya dengan 
urusan publik dan kemanusiaan seperti 
halnya kemampuan manajerial, human 
invesment, dan segala hal yang 
berkenaan dengan hajat hidup orang 
banyak. Dalam bahasa Bachtiar 
Effendi Islam hanyalah agama privat 
(individual) bukan agama publik 
(sosial). Dari sinilah kemudian 
Bachtiar menawarkan gagasan 
deprivatisasi, yang tiada lain menunjuk 
pada komunalisme Islam. Akibat ulah 
kolonial ini, maka lengkap sudah 
kemunduran demi kemuduran yang, 
dialami umat Islam dalam berbagai 
aspek kehidupan. Sehingga lambat 
laun tapi pasti, keberadaan umat Islam 
makin tersisih dalam kancah 
persaingan global dan kian tenggelam 
dalam romantisme sejarah. 

Kondisi yang demikian ini, 


Tachry Ali 


diakui oleh Dr. Zamakhsyari Dlofier, 
Rektor IAIN Walisongo saat ditemui 
Justisia di kantornya. Menurutnya, 
corak studi Islam yang berkembang, 
tidak bisa lepas dari apa yang telah 
terjadi jauh sebelumnya. “Itu kan 
menyangkut perjalanan sejarah yang 
panjang”, tuturnya mengomentari 
terjadinya degenerasi ini. 

Dalam waktu yang cukup lama 
yakni dari abad ke- 13 hingga akhir 
abad ke- 19, studi Islam didominasi 
kajian di bidang tafsir, fikih, hadis, 
ushul figih, tasawuf dan ilmu-ilmu 
keislaman lainnya. Sedangkan disiplin 
ilmu sosiologi, anthropologi, Sejarah 
maupun ilmu-ilmu sosial yang lain 
tidak saja terabaikan bahkan nyaris 
terlupakan. Fenomena 
keterbelakangan, keterpurukan umat 
Islam ini telah membuat ulama-ulama 
abad ke- 19 dan XX seperti al Afghani, 
Abduh, Rasyid Ridla, Thaha Husain, 
Ziauddin Sardar, Fazlur Rahman, 
Hasan Hanafi, Cak Nur dan sebagainya 
merenung, mencari jalan apa yang 
mesti dilakukan untuk mencapai 
Kejayaannya kembali seperti pada 
masa-masa awal. Karenanya, studi 
Islam harus diarahkan dan diluruskan 
sesuai dengan sifat Islam yang kaffah. 

Lebih lanjut Zamachsjari, 
mantan Litbang Departemen agama ini 
mengemukakan bahwa apa yang ditulis 
al-Ghazali, Ihya" Ulumuddir, 
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sebetulnya merupakan karya yang 
multidimensional. Karena materi yang 
termuat di dalamnya tidak hanya 
terbatas pada ilmu-ilmu keislaman 
seperti yang dikembangkan secara 
pesat oleh generasi berikutnya, 
melainkan lebih dari itu memuat ilmu- 
ilmu hukum dan ilmu-ilmu sosial 
Bahkan lebih ditandaskan lagi bahwa 
Ihya" merupakan kits socivlogical. 
Dengan demikian patut 
disayangkan pemahaman pemikir- 
pemikir Islam, generasi selanjutnya 
yang hanya menangkap kemauan al- 
Ghazali dari aspek yang sempit. Karya 
al Ghazali hanya dipandang dari aspek 
tasauf atau ifgh saja. “Sebetulnya Ihya 
yang ditulis al-Ghazali itu sebagai 
sebuah kritik terhadap adanya 
kecenderungan kajian ilmu pada masa 
itu yang lebih mencurahkan banyak 
terhadap ilmu pengetahuan umum dan 
sedikit sekali kepeduliannya terhadap 
ilmu-ilmu keislaman. Akan tetapi 
kritik tidak berarti membenci dan 


menolak”, tandas orang nomor satu di 
IAIN Walisongo memberikan penda- 
patnya 

Lebih jelas Yusril Ihza 
Mahendra, Ketua jurusan HTN UI 
Jakarta ketika memberikan orasi 
ilmiah yang bertema “Dakwah Islam 
dan AFTA 2003” di SMF Dakwah, 
April 1997 menegaskan bahwa 
larangan filsafat yang terdapat dalam 
Kitab Ihya' Ulumuddin sebenarnya 
hanyalah untuk membasmi ajaran 
filsafat helenistik Yunani yang 
berdasarkan pada rasionalisme semata 
serta menafikan adanya kekuatan 
supranatural (Tuhan) Dalam konteks 
inilah Yusril melihat bahwa salah satu 
kelemahan dari sistem pendidikan 
yang ada di Pesantren adalah kajian 
kontekstual. Artinya pembahasan 
hanya didasarkan pada teks-teks yang 
ada dalam lembaran kitab tanpa 
melihat dari unsur sejarah bagaimana 
teks itu bisa/lahir 

Akan. tetapiameskipun 


kecemerlangan pemikir-pemikir Islam 
semacam al-Ghazali, Ibnu Sina, al- 
Farabi, Ibnu Rusy, dan lain-lain tidak 
diikuti generasi selanjutnya, kita tetap 
tidak boleh menyalahkan apalagi 
menghujatnya. Karena bisa jadi hal itu 
terbentuk oleh kondisi yang, 
melingkupinya. “Penghancuran 
perpustakaan Islam.oleh Hulago Khan 
di Baghdad) dibuangnya kitab-kitab 
milik umat Islam ka sungai Tigris dan 
'Effrat, pemboyongan khazanah Islam 
dari Kordova ke Barat, Semua itu jelas 
ikut mempengaruhi dan mengkondisi- 
kkarvterbatasnya.studi Islam dalam 
perkembangan selanjutnya”, papar 
Doktor yang disertasinya dibukukan 
berjudul Tradisi Pesantren ini lebih 
lanjut, 


Indonesia 

"5 Tradisi pemikiran Islam yang 
terjadi di dunia Islam pada umumnya 
juga membawa implikasi terhadap pola 
studi Islam yang berkembang di 


Kampus IAIN, basis kajian Islam ? 
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Indonesia, Seperti dalam penjelasan 
Dr. Zamachsjari, bahwa memudarnya 
perdagangan internasional yang, 
dikuasai kaum muslim di Eropa Barat, 
Laut Tengah dan Laut Merah, 
menyebabkan mereka mengalihkan ke 
wilayah Asia Selatan, New Delhi dan 
Asia Tenggara, termasuk di dalamnya 
Indonesia. 

Menurut Clifford Geertz, 
Antrhopolog terkemuka dari Amerika, 
Islam masuk Indonesia secara 
sistematis baru pada abad ke-14, 
berpapasan dengan suati kebudayaan 
yang telah menciptakan suatu sistem 
politik, nilai-nilai estetika dan 
kehidupan sosial keagamaan yang 
dikembangkan oleh kerajaan Hindu- 
Budha di Jawa. Seperti diungkapkan 
Zamburi, Sekretaris eksekutif pada 
Lembaga Studi Agama dan 
Pembangunan (LSAP) Semarang, 
bahwa akulturasi budaya sebagai 
strategi penyebaran Islam seperti 
ditulis dalam sejarah telah ikut andil 
mempengaruhi model studi Islam yang 
berkembang, 

Disamping beberapa hal di atas, 
catatan penting yang ikut berpengaruh 
terhadap penghayatan maupun pola 
pikir muslim Indonesia adalah 
kolonialisme seperti dituturkan'di 
muka. Faktor ini cukup berpengaruh" 
karena berbagai kebijakan kolonial 
seperti pembatasan kontak antara 
muslim Indonesia dengan negara- 
negara Islam di dunia, usahaadu 
domba antar sesama, larangan 
pertemuan-pertemuan baik secara 
terbuka maupun rahasia dengan alasan 
demi keamanan dam'stabilitas politik 
telah memiperlemah keberadaan/umat 
Islam, Belum lagi dalam bidang: 
ekonomi. Secara sengaja mereka tidak 
memberi kesempatan umat Islam dan 
warga negara Indonesia pada umum- 
nya untuk mempelajari manajemen dan 
enterpreneur guna mengembangkan 
perekonomian. Sehingga sampai kini, 
sekalipun secara kuantitas umat Islam 
yang lebih besar, tetapi penguasaan 
ekonomi tetap dipegang minoritas non 
muslim (Cina), karena memang Cina 


pada waktu itu yang mempunyai 
kesempatan mempelajari manajerial. 

Akibat kebijakan-kebijakan 
diskriminan yang diterapkan penjajah 
itu implikasinya cukup besar. Misalnya 
seperti apa yang distatemenkan 
Pocosen : Pada akhir abad IX, sebe- 
narnya orang Islam tidak mengenal 
Islam kecuali dalam hal sunatan 
(khitan), puasa dan sejumlah hari-hari 
besar Islam (tradisi pesantren) 

Demikian pula pembatasan- 
pembatasan yang dilancarkan penjajah 
telah membatasi aktivitas Islam 
sebagai kekuatan sosial, kultural dan 
politik, terutama di kantong-kantong 
kota. Akibatnya pusat-pusat studi 
Islam pindah ke desa-desa dalam 
komplek pesantren yang, 
dikembangkan para kyai. Dengan 
pemahaman doktrin“menerima 
kepemimpinan orang Kafir selama 
tidak mengganggu”, orientasi.studi 
diarahkan ke penguasaan agama dan 
usaha penyebaramajaran dan inti Islam 
yang sebenarnya. 

Akan tetapi meskipumpengaruh 
faktor-faktor divatas terhadap corak 
studi Islarm diakui adaytetap saja 
disertai dengan dinamika. Dalam 
Catatan Dr. Jalaludim Rahmat, seti- 
daknya ada tiga periode pemikiran 
Islam dengan karakteristiknya masing- 
masing, Periode perlama, 
Konvensionalisasi. Terentang sejak 
masuknya Islam di Indonesia sampai 
permulaan abad XX dengan masuknya 
'Wahabiyah di Minangkabau. Periode 
ini ditandai dengan usaha 
membakukan ajaran Islam dalam 
konyensi-konvensi sosial. Karakter 
pemikirannya relatif homogen. Kecuali 
perbedaan-perbedaan kecil, hampir 
seluruh rakyat Indonesia bermadzhab 
Syafi'i, kitab-kitab yang dikaji hampir 
sejenis. Pesantren dan institusi ulama 
cukup kuat dan berakar pada tingkat 


perkembangannya, 
dak sanggup bertahan 
menghadapi westernisasi yang dibawa 
Belanda. Ditambah lagi upaya 
pribumisasi belum sepenuhnya berhasil 


sehingga tidak jarang terjadi benturan 
antara Islam dan adat setempat. 
Menghadapi peradaban Barat dan 
tantangan lokal ini, Islam sering 
berada pada posisi devensif. Posisi 
yang tidak menguntungkan 
mengakibatkan periode pertama 
mengalami krisis hinga akhirnya 
muncul periode kedua, modernisasi. 

Gerakan Wahabiyah di Indone- 
sia dikembangkan oleh, mereka yang 
pulang hajidari Mekah! Gerakan yang 
teologinya bisa dilatak'sampai ke Ibnu 
Teimiyah, figihnya Hambalisme yang 
diperkeras dengan Dhahirisme, cukup 
gencar menyerang praktek-praktek 
tradisionalisme, konseryatisme dan 
sinkretisme. Aliran modernis ini 
berhasil menarik kaum intelektual dan 
meribentuk —istilah Fachri Ali— 
“Islam kota”. Pengaruh yang, 
ditimbulkan gerakan ini antara lain, 
pertama, homogenesisasi pemikiran 
telah digantikan heterogenisasi dan 
akhirnya sektarianisme, Kedua, karena 
sektarian, banyak orang bingung 
dalam memberikan jawaban agama 
untuk masalah-masalah hidup yang 
mereka hadapi. Ketiga, rasionalisme 
juga ikut membantu “mendangkalkan” 
dimensi spiritual ajaran Islam. 

Periode ketiga, integralisasi 
Dengan menampilkan masalah 
ukhuwah (brotherhood), diharapkan 
dapat menghindarkan fragmentasi 
lebih lanjut seperti yang terjadi pada 
periode kedua. Banyak orang mulai 
mengkritik versi Islam yang ritualistik, 
formalistik dan positivistik (dalam arti 
anti mistikal). Sebaliknya orang mulai 
melirik, terbuka terhadap literatur dari 
madzhab-madzhab yang ada. Islam 
kini adalah Islam yang tengah 
mencari, terbuka dan kreatif. 

Pembagian periode 
sebagaimana diungkapkan di atas telah 
membenarkan adanya dinamika 
pemikiran Islam di Indonesia. Dengan 
semangat mencari yang lebih baik, 
selalu diusahakan kesesuaian Islam 
ideal dengan Islam dalam praktek. O 

(M. Oudun 


63 


Justisia Edisi 10 Th. M/1997 


LAPORAN PENDUKUNG 


IAIN HARUS 
MENJADI BASIS 


Kajian Islam Kontemporer 


MH Hasil wawancara Justisia 
dengan Dr. Zamachsjari 
Dhofier, Rektor IAIN 
Walisongo Semarang. 


Islam yang multidimensi, ternyata dalam 
realitas sehari-hari'lebih'banyak dipahami dari aspek 
ritualnya saja/ Mengapa ? 


Itu kan menyangkut perjalanan'sejarah yang 
panjang. Sehingga para pengamat menafsirkan macam- 
macam, Tapi yang jelas, antara abad 13 sampai akhir 
abad 19, studi Islam hanya terbatas pada materi bahasa 
arab, tafsir, fikih, hadis, tasawuf dan ilmu-ilmu 
keislaman yang lain. Jadi, pengamat yang tidak melihat 
dari sudut sejarah tentunya tidak tahu. Misalnya, 
matematika hilang dari kurikulum al Azhar pada tahun 
1711. Akan tetapi kalau kita ingat pada periode-periode 
awal lembaga pendidikan Islam, misalnya Maktab yang 
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dikembangkan mulai zaman Umayyah 
itu sebenarnya diajarkan menulis, 
membaca dan akuntansi ( Reading, 
Writing, Accouting), pembukuan dan 
admistrasi. Kemudian kalau kita tahu 
penulisan al Umm oleh Imam Syafi'i 
pada abad ke-19 itu kan sebenarnya 
berisi sosiologi hukum. Cara 
pengambilan hukum, pengklasifikasian 
Wajib, haram dan sebagainya seperti 
yang ada dalam uchul figh itu kan " 
sebenarnya ilmu hukum, filsafat 
hukum, anthropologi hukum dan 
sosiologi hukum. Jadi kalau dikatakan 
ilmu-ilmu keislaman itu hanya ilmu 
agama yang berkaitan dengan ritual 
semata, ya jelas tidak benar. Kitah Ihya 
Ulum al-Din yang ditulis oleh Imam 
Ghozali sekitar tahun 1108, pada 
dasarnya juga merupakan kritik 
terhadap perhatian para ilmuwan yang 
hanya ditekankan pada ilmi-ilmu 
umum. Ilmu filsafat maju, kedokteran 
maju, tapi tidak demikian dengan ilmu 
fikih, ushul figh, tasawuf, ilmu kalam 
dan sebagainya. Beliau mengkritik 
tidak berarti memusuhi, karena ilmu 
dikategorikan ulum al-din (ilmu 
agama) dan ghairu ulum al-din (ilmu 
umum) yang kedua-duanya wajib 
mempelajarinya. Saya tidak 
mengatakan bahwa ulama berikutnya 
salah tangkap terhadap pemikiran al- 
Ghozali. Akan tetapi mungkin situasi 
perkembarigan berikutnya mendorong 
pemikir Islam untuk menekankan 
studinya terhadap ilmu-ilmu keislaman 
dan merupakan ilmu pengetahuan, 
umum, Kitajuga harus melihat 
misalnya hancurnyarperpustakaan 
Islam saat Hulagu Khian 
menghancurkan Baghdad, pada tahun 
1258, kitab-kitab dibuang ke sungai. 
Demikian pula'hazanah Islam di, 
Cordova yang di boyong'ke dunia 
Barat, dsb. Nah jika kita mewarisi 
studi Islam terbatas pada ilmu tafsir, 
figh, tasawuf dan sebagainya kita harus 
melihat sejarah yang panjang tadi. 


Kenapa Islam yang pada awal 
mulanya dikaji secara komprehensif, 
dalam perkembangan selanjutnya 


mengalami reduksi hanya pada 
aspek tertentu, ibadahnya saj 
misalnya? 


Itu kan sejarah panjang yang 
kita tidak tahu kenapa, misalnya Ibnu 
Sina, al-Farobi, al-Kindi dan ilmuan- 
ilmuan sezamannya tidak mampu 
menelorkan kader pelanjut ilmu 
pengetahuan yang sudah sedemikian 
maju menjadi pudar. Sebaliknya ilmu- 
ilmu keislaman sejak zamannya al- 
Ghozali makin maju pesat. Di 
Baghdad telah dikembangkan 
madrasah nidhamiyah, yang bergerak 
dalam disiplin ilmu-ilmu keislaman. . 
Juga kaderisasi demikian intensif 


Sana NN AN SA 


Ya masing-masing harus 


mengkaji langkah apa yang 


mesti diambil. Misalnya 
IAINFTangkah awalnya 
untuk peningkatan mutu 
studi itu ya harus 
meningkatkan dulu mutu 
dosen-dosennya. Oleh 
karena'itu langkah tepat, 
mulai.bahun ini IAIN 
Walisongo akan membuka 
program pasca sarjana 
agar kualitas dosennya 
makin meningkat. 


sehingga lahir kader-kader ahli tafsir, 
hadis, figh dan sebagainya. Memang, 
meskipun di Eropa Barat, Laut Tengah 
dan Laut Merah perdagangan interna- 
sional di tangan kaum muslim 
memudar, tapi mereka kemudian ke 
/Asia Selatan, New Delhi lalu ke Asia 
Tenggara. Malaka menjadi pusat 
perdagangan yang maju pada abad ke- 
15, tapi sejak Portugis merebut 
Tanjung Harapan, Aden, Goa di India, 
Malabar dan pada tahun 1511 merebut 
Malaka, kembali daerah itu menjadi 
kekuasaan Portugis. Untung tahun 


1528 bentengnya dapat dihancurkan. 
Sekalipun mereka dapat terusir, 
kemudian datang Belanda. Nah, umat 
Islam dalam posisi demikian mana 
mungkin mengembangkan ilmu-ilmu 
modern kecuali ilmu keislaman, 
Kapal-kapal saja dihancurkan, 
sehinggapenguaasan ilmu 
pengetahuani dan tehnologi tidak dapat 
didapatkan, tapi kita'tidak boleh lantas 
"menyalahkan nenek moyangymengapa 
mereka kalah dan mewariskan ilmu 
yang terbatas, Kewajiban kita adalah 
memperbaiki kelemahan-kelemahan 
warisan yang Kitaterima. Kalau 
sebelumnya mniskin/sempit subtansi 
maka tugas kita memperluas subtansi 
yang kita pelajari 


Dengan begitu, apakah bisa 
dikatakan bahwa kajian Islam yang 
parsial di Indonesia dan dunia Islam 
pada umumnya itu karena dosa 
kolonialisme? 


Sebetulnya jangan 
mengistilahkan dosa kolonial, sebab 
hidup ini selalu berada pada situasi 
persaingan baik perorangan, kelompok. 
maupun bangsa. Persaingan itu sudah 
difitrahkan Allah SWT. 


Bagaimana pengaruh studi 
Islam secara global tadi terhadap 
kajian Islam di Indonesia? 


Seperti yang anda dengar dari 
ceramah-ceramah, Khutbah atau yang, 


# anda baca dalam tulisan umat Islam 


sekarang mulai mengenalkan istilah 
Hilangkan dikhotomi antara ilmu 
keislaman dan ilmu umum, Islamisasi 
ilmu pengetahuan dan istilah yang 
lain. Itu kan manifestasi kesadaran 
umat Islam untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuan, sain dan teknologi 
menjadi satu paket. Jadi ada kesadaran 
baru bahwa dua dimensi ilmu itu 
sama-sama wajib dipelajari dan sama- 
sama penting. Akan tetapi kesadaran 
itu memang baru pada tahap awal dan 
'belum mampu memotifasi secara kuat. 
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Untuk menimbulkan 


kesadaran terhadap ilmu yang tidak 


diskriminatif bagaimana anda 
melihat peran LAIN ? 


IAIN sebenarnya cukup ideal 
sekali, sehingga kita ingat ketika Pak 
Shihab (DR.M. Ouraish Shihab, 
Rektor IAIN Jakarta) ditanya tentang 
apa yang akan dilakukan dirinya 
setelah menjabat rektor IAIN Syarif - 
Hidayatullah untuk kedua kalinya. 
Jawab beliau “saya akan menjadikan 
IAIN ini Universitas Islam”. Itu 
berarti ia ingin mengembangkan 
fakultas kedokteran, teknik, 
perikanan, pertanian dan lain lain, 
Ini merupakan kesadaran yang. 
cukup menggembirakan, kare 3-4 
tahun yang lalu saya pernah 
menghembuskan pikiran yang. 
intinya hendaknya setiap LAIN 
mahasiswa yang besar, 
mentransferkan ke universitas, 
memperbanyak fakultas 
khususnya sain dan teknologi, 
sehingga lulusan IAIN akan 
mampu bersaing dalam bidang 
industrial. Guraish Shihab studi 
banding ke Internasional Islamic 
University di Malaysia dan juga 
ke al-Azhar. Dua Universitas ini 
telah mengembangkan fakultas 


seperti ran, pertanian, 
ilmu-ilmu Tata dan sebagainya. 
Sedangkan ilmu agama 
berkembang dalam dua jenis 
fakultas yakni Syariah dan 
Usuluddin. 


Orang sering mengatakan, 
salah satu kemandekan (stagnasi) 


pemikiran Islam karena disebabkan 
metode studi yang doktriner Seperti 


yang banyak dipakai dipesantren, 
menurut an 


Sebenarnya masalah metode itu 


kan berkaitan dengan keluasan 

subtansi pelajaran yang kita peroleh. 
Kalau subtansi kurikulum pelajaran 
yang kita peroleh terbatas, misalnya 


kajian kitab Ihya ' Ulumuddin 
meskipun di baca berulang-ulang, 
kalau kurikulumnya terbatas maka 


akan tetap sulit menangkap pikiran aL- 


Ghozali. Ihya" itu mencakup berbagai 
disiplin ilmu bukan hanya ilmu 
tasawuf dan figh saja tetapi juga 
sosiologi, anthropologi, psikologi dan 
lain-lain. Sehingga hanya orang-orang 
yang punya kedalaman ilmu dalam 
bidang-bidang tadi yang mampu 
menangkap pemikiran al-Ghozali 
dalam Ihya'-nya. Karya al-Ghozali 


tersebut sebetulnya sangat sociologi- 
cal. Lihat saja pemikiran beliau 
tentang perkawinan dan hubungan 
laki-laki dengan perempuan. Misalnya 
ia tulis disitu: “seorang wanita yang 
malas mengandung (hamil) agar tetap 
cantik sehingga selalu dicintai dan 
disayang suaminya maka dibolehkan. 
Tetapi kalau ia malas (mengandung) 
karena hanya tidak mau direpoti anak, 
maka tidak boleh”. Itu berarti 
merupakan sociological statement 


PENDUK 


yang cukup tajam. Pemikiran seperti 
itu kan hanya dapat dipahami dengan 
metode sosiologi dan psikologi. Jadi 
bukan masalah metode tetapi kembali 
Pada keluasan substansi pembaca. 


Kalau begitu, faktor individu 
yang paling dominan dalam 
menentukan arah wacana keislaman 
di Indonesia? 


Ya tidak begitu, lembaganya 
juga menentukan. Misalnya IAIN yang 
sudah memperkaya kurikulum 
mestinya hartis Sudah mampu 
memahami karya-karya itu, cuma 
sayang mereka justru lemah pada. 
kelengkapan-kelengkapan yang 
sangat vital. Misalnya bahasa. 
Sehingga kalau membacanya saja 
sulit bagaimana mau mengusai. 
Sedangkan orang pesantren yang 
membacanya cukup, tidak 
terlengkapi oleh ilmu pengetahuan 
lain yang cukup. Ini artinya kan 
sistem, maka selain individu juga 
sistem. 


Solusinya? 


Ya masing-masing harus 
mengkaji langkah apa yang mesti 
diambil. Misalnya IAIN, langkah 
awalnya untuk peningkatan mutu 
studi itu ya harus meningkatkan 
dulu mutu dosen-dosennya. Oleh 
karena itu langkah tepat, mulai 
tahun ini IAIN Walisongo akan 
membuka program pasca sarjana 
agar kualitas dosennya makin 
meningkat. Kita berharap, dosen- 
dosen yang sekarang studi 5-2 
sebanyak 48 dan yang studi S-3 
sebanyak 53 agar cepat selesai 
sehingga mereka mampu 
meningkatkan kualitas perkuliahan 
terhadap mahasiswa. Demikian pula 
dengan banyaknya dosen-dosen S-2 
dan S-3 diharapkan mampu 
merotiyasi mahasiswa untuk 
menyadari bahwa S-1 itu baru terminal 
awal pada bidang studi tingkat tinggi. 
a 
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FR. AN PENDUKUNG 


Mm Ors. Muslih Shobir, MA. 
(Kezua Jurusan Muamalat Jinayar Lahulras Syariah JAIN Uladsongo, 


Kandidac Ookcor IAIN Yoeyaharta) 


URGENSI UT 


Dalam Studi Islam 


iskursus tentang dirasah 
islamiyah atau islamic studies 


dalam terminologi Barat 
bukan merupakan wacana atau barang, 
baru bagi kalangan intelektual 
muslim. Secara sederhana studi Islam 
diformulasikan sebagai usaha untuk 
mempelajari hal-hal yang berhubungan 
dengan agama Islam. Dengan kata 
lain, usaha secara sadar dan sistematis 
untuk mengetahui dan memahami 
serta membahas secara mendalam 
tentang seluk beluk yang berhubungan 
dengan agama Islam baik aspek 
doktrinal, historis maupun aplikasinya 
secara realitas dalam kehidupan,sehari- 
hari. Dalam kenyataannya usaha 
tersebut tidakisaja dilaksanakan olah 
kalangan umar Islam.sajapbahikan 
telah menjadi Kajian intensif di luar 
komunitas umat Islam 

Kenyataan sejarah 

memperlihatkan (terutama setelah era 
keemasan Islam “the Golden Age” dan 
umat Islam memasuki masa 
kemunduran dan stagnasi) bahwa 
pendekatan studi keislaman atau 
dirasah islamiyah yang mendominasi 
kalangan ulama cenderung subyektif, 
apalogis, dan doktiner serta menutup 
diri terhadap pendekatan yang 


dilakukan oleh kalangan luar Islam 
yang obyektif dan rasional. Pada 
dasarnya, ajaran Islam itu bersifat 
rasional dan adaptif terhadap 
tuntutan perubahan dan 
perkembangan zaman namun telah 
berkembang menjadi ajaran yang, 
baku dan kaku serta tabu terhadap 
sentuhan akal/rasional dan tuntutan 
perubahan serta dinamika kemajuan 


Studi Islam diharapkan 
memiliki peran yang 
strategis dalam upaya 
pemberdayaan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik 
umat dan mampu 
memecahkan problem- 
problem yang sudah 
pada tahap kronis, dan 
ekses-ekses yang timbul 
perlu masukan dan solusi 
dari pola-pola 
pengembangan studi 
Islam. Setidaknya dari 
kajian studi Islam mampu 
memberikan metode yang 
jitu dan tepat dalam 
penerapan juga 
pengembangan corak 
wacana studi Islam itu 
sendiri. 
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zaman, bahkan kehidupan keagamaan 
Gan sosial budaya umat Islam terkesan 
mandeg, membeku dan ketinggalan 
zaman. Dan celakanya keadaan yang 
demikian dimanfaatkan oleh kalangan 
luar Islam. Kondisi ini menjadi sasaran 
empuk atau obyek studi dari kaum 
orientalis untik menghantam Islam, 
Dengan pendekatan obyektif dan 
rasional atau ilmiah mereka menda- 
patkan kenyataan bahwa ajaran Islam 
sebagaimana yang tampak dalam 
fenomena dan praktek umatnya 
ternyaata tidak rasional dan tidak 
mampu menjawab tantangan zaman. 

Dirasah islamiyah dituntut 
untuk membuka diri terhadap 
masuknya dan digunakannya 
pendekatan yang bersifat obyektif dan 
rasional dan secara bertahap 
meninggalkan pendekaran yang 
bersifat subyektif-doktriner. Studi 
Islam diharapkan memiliki peran yang 
strategis dalam upaya pemberdayaan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik 
umat dan mampu memecahkan 
problem-problem yang sudah pada 
tahap kronis, dan ekses-ekses yang 
timbul perlu masukan dan solusi dari 
pola-pola pengembangan studi Islam. 
Setidaknya dari kajian studi Islam 
mampu memberikan metode yang jitu 
dan tepat dalam penerapan juga 
pengembangan corak wacana studi 
Islam itu sendiri 

Studi Islam tidak hanya 
berkutat pada terma-terma religiusitas 
ansich (yang selama.ini masih menjadi 
bagian yang tak terpisahkan) karena 
berbagai persoalan yang timbul dan 
beragam kasus mantsia' modern tidak 
cukup hanya diselesaikan dengan 
pendekatan normatif Akan tetapi 
kajian Islam Harus mengarah pada 
Pola-pola yang lebihtuniversal sesuai 
dengan tingkat kebutuhammasyarakat 
yang kian berkembang. Masyarakat 
yang semakin canggih dan maju tidak 
cukup diselesaikan dengan metode 
@oktriner belaka, akan tetapi 
membutuhkan pemahaman yang lebih 
luas dan mendalam. Termasuk persoa- 
lan-persoalan humanisme universal. Di 


sinilah sebetulnya studi Islam harus 
diarahkan 


Urgensi Ijtihad 

Fenomena yang ada 
pengembangan dari studi Islam begitu 
belum banyak merespon terhadap 
problem-problem yang timbul di 
masyarakat, dan belum menjadi 
perbincangan yang serius dalam kajian 
studi Islam bahkan terkesan hanya 
sebatas transfer Of knowladge dan 
belum pada pembahasan lebih lanjut. 
Padahal studi Islam mempunyai perat 
dan tanggung jawab yang besar dalam 
memberikan andilnya terhadap 
Persoalan yang selalu hadir di tengah 
perubahan orientasi masyarakat yang 
terus berubah, Meskipun dalam 
berbagai segi sudah menunjukkan pada 
topik pembahasan lebih'lanjut. 

Apabila hal'ini dibiarkan 
berlarut-larut makatakan 
mengakibatkan timbulnya kesenjangan 
realitas ibadah spiritual. dan ibadah" 
sosial, Kesenjangan itu terjadi karena 
faktor'intern yakni cendekiawan yang 
belum mampu melakukan tetobosan- 
terobosan baruidalam pemikiran atau 
ijtihad yang belum begitwmembudaya. 
Dalamikonteks inilah cendekiawan 
seharusnya'mampum8mberikan solusi 
dalam memecalikan permasalahan dan 
Bejala yang muncul disertai dengan 
nilai kapabilitasnya sebagai seorang 
mujtahid, dan bukan sekedar 
melakukan ijtihad secara normatif 
(dalil) ansich tapi juga mampu 
memecahkan persoalan secara integral 
dan komprehensif. 

Disadari atau tidak bahwa saat 
ini umat Islam masih berada dalam 
posisi marginal (pinggiran/puritan) 
dan lemah dalam segala aspek 
kehidupan sosial budaya. Kondisi yang 
demikian ditambah mereka harus 
berhadapan dengan dunia modern yang 
serba maju dan semakin canggih 
dengan berbagai kompleksitas 
persoalan. Situasi yang seperti ini umat 
Islam dituntut untuk melakukan 
gerakan pemikiran (ijtihad) yang 
diharapkan dapat menghasilkan 
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konsep pemikiran yang cemerlang 
sekaligus dapat diterapkan 
(kontekstual) dalam kehidupan, 

Dengan demikian dibutuhkan 
pola-pola dan metode yang tepat dalam 
studi Islam. Dalam beberapa dekade 
sejarah umat Islam zaman keemasan 
menunjukkan bahwa mercusuar 
peradaban yang/dibangun oleh umat 
Islam ternyata mampu menghentakkan 
dunia. Diakni'atau tidak, bahwa 5 
sebelum peradaban Barat. mencapai 
puncaknya akhir-akhir ini, peradaban 
umat Islamutelah lebihunggul terlebih 
dahulu, sementara'peradaban barat 
sendiri masih.dalam “era kegelapan” 
(the darkness'era), dan itu tidak 
terlepas dari perkembangan ilmu 
pengetahuan yang berkembang pada 
masa tersebut. Salah satu dari 
kebnggulannya adalah bahwa metode 
yang dikembangkan dari berbagai 
disiplin ilmu pengetahuan termasuk di 
dalamnya perbincangan tentang tema- 
tema keislaman dilakukan secara 
terbuka, obyektif, kritis, dengandaya 
pemikiran yang tajam serta 
digunakannya metode dialog dan 
diskusi bahkan perdebatan yang amat 
serius pun bukan merupakan hal yang, 
tabu lagi juga menghilangkan kesan 
ketergantungan pada pola pemikiran 
gurunya. Kondisi semacam ini dapat 
ditemukan ketika terjadi perdebatan 
serius antara Washil bin Atha' dengan 
sang Maha Guru, Hasan Basry 
sehingga memunculkan terbentuknya 
kelompok rasional mu'tazilah. Apabila 
metode yang telah dikembangkan para 
pakar-pakar dahulu dilaksanakan maka 
intelectual suicide, sebagaimana yang, 
ditandaskan oleh Fazlur Rahman tidak 
akan terjadi 

Maka sudah saatnya untuk 
mengembangkan metode yang selama 
ini digunakan dalam kajian studi Islam 
atau paling tidak disesuaikan dengan 
kondisi zaman dalam rangka mengan- 
tisipasi munculnya persoalan-persoalan 
baru yang terkadang ditemukan 
kendala pada saat dihasilkannya 


pemikiran yang final. O 
(Gony) 
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Ke mana arah 


Li 


rang sering melihat dan 
mangatakan sistem pendidikan 
hhanya dari dua sisi yang berbeda 
(hirarchis oposisional), tradisonal-mod- 
ern. Penyifatan yang dikhotomik ini 
sering. saling tuduh dari dua 
belah pihak sebagai biang keladi 
kemandekan dan kemunduran umat. 
Akan tetapi tidak semuanya sepakat 
terhadap tuduhan ini. Dr. Zamchsjari 
Dhofier, Rektor IAIN Walisongo 
Semarang adalah salah satu seorang yang 
menolaknya. Menurutnya, masing- 
masing pihak (Pesantren mewakili 
tradisionalis dan Perguruan Tinggi 
mewakili modemnis) memiliki kelebihan 
serta kekurangan. “IAIN yang kaya 
kurikulum sering lemah dalam satu 
disiplin pelengkapnya. Sedangkan 
pesantren kurang terlengkapi oleh ilmu- 
ilmu umum pendukungnya”, tutur sang, 
rektor ketika ditemui dikediamannya. 
Menurut penilaiannya, justru keluasan 
substansi yang dimilikilah yang, akan 
mempengaruhi daya tangkapnya ketika 
mengkaji suatu masalah, sehinga tidak 
benar menuduh salah satunya sebagai 
penyebab kekalahan umat. Apalagi 
selama berabad-abad Indonesia berada di 
bawah cengkeraman kolonial yang 
cenderung memarginalkan umat,dalam 
segala aspek kehidupan 
Berbedadengan Zamachsyari, Dr. 
Noorhadi Iskandar ahBarsany, pengurus 
PBNU'yang menetap'di Purwokerto 
menjelaskan bahwa TAIN tidak bisa 
dinggap sebagai pendidikan alternatif, hal 
ini menurut penilaiannya karena banyak 
civitas akademika baik dosen maupun 
mahasiswanya yang kurang menguasai 
bahasa arab (Kitab kuning). Sementara 
pondok pesantren sangat kaya dengan itu. 
Bahkan sekarang ada gagasan pendidi- 
kan post pesantren yang bernama 
“Ma'had — Ali” yang akan 
mengembangkan gerakan 
intelektualisme. 


AM. Syaifuddin, dalam artikelnya 
“menuju pendidikan yang terpadu” 
mengatakan : “Jika kita berfikir dalam 
konteks kehidupan sosial secara 
keseluruhan, maka memandang, meran- 
cang dan menyusun sistem pendidikan, 
serta menemukan  kunci-kunci 
permasalahan yang menimpanye pun 
mesti kitafikirkan dalamhubungan saling, 


. keterkaitan antara sistem pendidikan 


dengan sistem-sistem lain yang relevan” 
Dari sisi dapat kita pahami bahwa 
persoalan-persoalan)kemasyarakatan 
seperti halnya keterbelakangan umat, 
tidak bolehilantas mengkambinghitamkari 
semua penyebab seolah-olah hanya pada 
soal pengelolaan pendidikan yang kurang, 
beres. Meskipun pendidikan inemegang 
peranan penting dari” pelbagai 
permasalahan'kemasyarakatan yang 
timbul, sesuai dengatypesan pokok dari 

ndidikan itu sendiri, melainkan harus 
tetap melihat faktor lain yang turut 
menjadi penyebabnya. 

Pada'alam kemerdekaan, bentuk- 
bentuk sistem pendidikan tersebut masih 
terus berlanjut. Akan tetapi terlihat gejala 
yang menunjukkan ketertinggalan sistem 
yang dipakai dari perkembangan 
masyarakat sendiri. Dinamika sistem 
pendidikan yang semula nampak seirama 
dengan perkembangan masyarakat, pada 
fase sejarah berikutnya cenderung 
menurun dan kurang dapat mengimbangi 
perkembangan kebutuhan obyektif 
masyarakat. Akibatnya, disparasi antara 
idealisasi Islam dengan aktualisasinya, 
makin besar. Anggapan adanya dikhotomi 
ilmu makin mengakar, padahal jelas itu 
bertentangan dengan pesan Islam. Wujud 
dari anggapan itu terbukti dalam sistem 
pendidikan yang masih memisah-misah 
ilmu dalam kategori ilmu agama dan ilmu 
umuny/sekuler. Sayangnya, sistem ini 


tidak saja berlaku dalam kalangan yang 


sering dicap tradisionalis (kalangan 
pesantren) akan 'tetapi merambah pula 


“a 


dalam kalangan perguruan tinggi. 
Adalah Prof. Dr. Harun Nasution, 
salah seorang penggagas yang 
menghendaki diubahnya IAIN menjadi 
UIN (Universitas Islam Negeri), 
menyatakan ketidaksetujuannya terhadap 
dikhotomi diatas. Menurutnya, ilmu-ilmu 
sekuler pun bisa diislamkan. “Ilmu 
sosiologi, psikologi bisa kita Islamkan. 
Kalan filsafat'ilmu sudah kita Islamkan, 
kan itu,akan semakin,memudahkan. 
Inilah yang dilakukan Ibnu Sina, al- 
Farabi, dan Ibnu Rusy ketika 
mengislamkan filasafaf ilmu Yunani yang 
atheistik”, tuturnya. Karena itu, IAIN 
harus dirubah. menjadi UIN agar 
pengajaran ilm5 agama dan ilmu umum 
dapat diintegrasikan dalam satu paket. 
Hal yang senada juga dilontarkan 
oleh Norhadi Iskandar bahwa ilmu 
keislaman seperti fikih, tafsir, hadis, ilmu 
kalam, filsafat Islam harus dikembangkan 
kke arah ulum al-din yang lebih tepat, yaitu 
yang memiliki wawasan humanisme yang, 
seimbang dengan wawasan keilahian. 
Menurutnya, studi Islam yang 
ideal ini bisa dicapai dengan beberapa 
tahap. Pertama, ilmu-ilmu yang dinilai 
sangat doktrinal dikaji sebagai produk 
sejarah. Dengan demikian harus 
ditempatkan pada proporsi yang 
sebenarnya, yakni sebagai hasil ijtihad. 
Konsekwensinya, sesuatu yang dianggap 
doktrin sakral menjadi sesuatu yang bisa 
tersentuh manusia. Kedua, meneropong 
hasil ijtihad tersebut secara kontekstual, 
sehingga menjadi hidup dan mempunyai 
nilai keilmuan. 
Memang apa yang dilontarkan 
tokoh-tokoh di atas bukan hal yang baru 


, tagi, terutama oleh intelektual-intelektual 


lulusan pendidikan Barat yang cenderung 
rasionalis. Namun upaya ini tetap saja 
belum bisa berlaku secara mulus karena 
adanya pihak-pihak yang memiliki 
pemikiran lain. Untuk menjembatani hal 
ini, kiranya pantas direnungkan apa yang 
pernah disajikan Emha Ainun Nadjib, 
bahwa tidaklah cukup seorang yang 
ilmu umum dan ilmu agama 
sekaligus, melainkan selain tinggi 
ilmunya, juga harus baik moralnya, dan 
baik pula hubungannya dengan seluruh 
makhluk ciptaan Allah. Kesinikah studi 

Islam mesti diarahkan ? 0 
MW. Ona) 
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"Technology, however important and 
however visible, will thus not be the 
most important feature of the transfor- 
mation in schooling and school. most 
important, will be rethingking the role 
and function of school, their content, 
Iheir focus, their purpose, their values. 
The technology will be very important, 
but primarily becouse it should force 
us to do new things rather 

than becouse it will enable 

us to do old things better". 

Begitulah petuah Peter F. 

Drucker, seorang “ayatullah 
manajemen” 

Ungkapan Drucker itu 
menggambarkan betapa 

pada erarpasar bebas nanti 

itu penuh dengan 


persaingan (kompetisi) 


Siapa yang kuat 


metodologinya dancanggih 

ilmu pengetahuan dan 

teknologinya maka itulah, 

yang akan menjadi “raja” 

dalam pasar bebas (free 

market). Sebaliknya bagi 

yang lemah penguasaan 

iptek dan miskin sumber 

daya manusianya maka akan terlibas 
Oleh “roda” perdagangan bebas. 
Disinilah pentignya preposisi Drucker 
bagi negara Indonesia. Mengapa 
demikian? Sebab negara Indonesia 
yang kurang enam tahun lagi terhitung 
dari sekarang ternyata belum 
mempersiapkan hal-hal yang berkaitan 


8 MEKAKOKNSANN 


Umat Islam, 
Dekandensi 


dan "Onani" Pasar'Bebas 


engan AFTA 2003. Pemerintah-belum 
membuat deregulasi ekonomi, sistem 
pendidikan dan segala kebijakan yang 
mengarah pada terciptanya iklim 
kompetisi yang sehat. Kalau kondisi 
demikian dibiarkan berlarut-larut maka 


, tak ayal lagi, pasar bebas adalah 


“onani” buar'kita. 
Dengan latar belakang'inilah Senat 


mahasiswa (SM) Fakultas Dakwah 
IAIN Walisongo Semarang menggelar 
seminar yang bertajuk Dakwah dan 
Identitas Islam dalam Menghadapi 
AFTA 2003 Maret lalu, Hadir pada 
acara itu antara lain Dr, Ahmad Oodri 
Azizy, pakar Ushul Fikih IAIN 
Semarang, Prof. Dr. Soswito, Direktur 


MM Undip,dan-DR Yusril Ihza 
Mahendra, Pakar hukum tata negara 
UI Jakarta. 
Mengawali pembicaraan, Pak Wit, 
demikian panggilan akrab Prof. 
Soewito mengutip statemen Alfin 
Tofler serta John Nisbitt dan istrinya 
Patricia Aburdene tentang kecende- 
rungan-kecenderungan yang akan 
terjadi dalam era 2000. 
Kecenderungan- 
kecenderungan tersebut 
antara lain 1) Pereko- 
nomian dunia akan 
mengalami boom pada 
tahun 1990-an, 2) 
Renesance di bidang seni, 
3) Munculnya pasar bebas 
sosialis, 4) Gaya hidup 
internasional dan 
nasionalisme kebudayaan, 
5) Swastanisasi negara 
kesejahteraan, 6) 
Bangkitnya daerah pasifik, 
7) Dasawarsa 
kepemimpinan wanita, 8) ' 
Abad biologi, 9) 
Kebangkitan agama di 
milinium baru dan 10) 
Kejayaan individu. 
Menurut Soewito yang juga PR II 
Undip ini jika Indonesia tidak 
berbenah diri maka akan ketinggalan 
kereta. Dalam pandangan Pakar 
ekonomi ini bangsa Indonesia harus 
melakukan kebijakan-kebijakan yang, 
berkaitan dengan peningkatan 


Justisia Folsi 10 Th. M/1997 


ekonomi dan sumber daya. 
Diantaranya adalah pelatihan- 
pelatihan kewirausahaan 
(enterpreneurship), diregulasi ekonomi 
dan pendidikan serta bentuk-bentuk. 
keahlian (skill) lain, 

Hal senada juga diungkapkan Yusril 
Ihza Mahendra. Menurut Yusril, 
liberalisasi di bidang ekonomi dalam 
artian semua warga berhak 
mendapatkan fasilitas yang sama 
dalam bisnis adalah sesuatu yang 
mutlak dilakukan sebelum bertarung 
dengan pasar bebas. “Liberalisasi di 
bidang politik, sosial dan budaya serta 
dunia yang makin global, telah 
"menciptakan proses transformasi yang 
terjadi dalam skala yang luas dan 
mencakup dalam segala bidang dari 
dimensi-dimensi kehidupan. Hal 
tersebut kadangkala menimbulkan 
masalah-masalah yang tak berujung 
pangkal. Terapi hal tersebut juga tidak 
jarang menimbulkan warna-warna 
bbaru yang positif terhadap nilai-nilai 
sosial dan nilai-nilai spiritual, 
termasuk juga dakwah. Makin luasnya 
kegiatan dakwah adalah gejala yang 
wajar, sebagai respon positif dari 
tuntutan masyarakat dalam por- 
kembangannya yang dipengaruhi 
proses tranformasi sosial”, 

demikian Yusril 

Ketua Jurusan Hukum Tata Negara UT 
Jakarta inljuga mengatakan bahwa 
perkembangan tersebut merupakan 
buah dari usaha-usaha yang telah 
dirintis sejak dulw'galam suasana 
politik yang kurang kondusif di era 
pasca G 30 S/PKI mendorong umat, 
Islam mengalitikan usaha-usaha 
berdakwah, dari berdakwah dengan 
politik menjadi berpolitik dengan 
berdakwah, Artinya umat Islamenulai 
berpaling dan menjauhkan diri dari 
ketergantungan politik untuk 
menguasai posisi-posisi strategis 
ketimbang melakukan hal tersebut, 
Karena dengan demikian mereka lebih 
leluasa menyampaikan pesan-pesan 
moral keagamaan untuk mewarnai 
masyarakat dari segala lapisan. 
Keterlibatan tokoh-tokoh perseorangan 
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maupun lembaga dakwah yang 
bercorak moderat dalam 
menyampaikan amar ma'ruf nahi 
munkar telah menciptakan 
keharmonisan hubungan antara umat 
Islam dan pemerintah, Pemahaman 
baru tentang hubungan Islam dengan 
negara pun makin diterima. Islam 
bukan lagi al-din wa al-daulah (agama 
sekaligus negara) seperti pendapat 
tokoh-tokoh revivalis. Tetapi Islam 
adalah doktrin dan nilai-nilai abadi 
universal implementasi dari doktrin 
dan nilai-nilai itu harus merupakan 
respon kreatif terhadap problema- 
problema kontemporer yang ada dati 
stasional sifatnya. Jadi modernisme 
Islam kini menggeser interpretasi. 
kaum revivalis. 

Sebab lain yang menimbulkan 
dorongan umat Islam untuk amar 
ma'ruf nahi munkar secara moderat, 
sebenarnya, bersumber pada al-nran. 
bahwa tidak ada paksaan dalam 
beragama, dengan'demikian sifat 
dakwali harus bersifat persuasif karena 
pada prinsipnya agania tidak bisa 
dipaksakan pada'siapapun, dengan 
demikian pluralisme internal dan 
external adalah realitas yang harus 
diterima, 


Islam Memasuki Era 2000-an 
Sejalan denggin perubahan-perubahan 
besar di bidang teknologi komunikasi, 
menurut Yusril hal tersebut juga 
mentuat keragaman media dakwah. 
Dakwah tidak hanya disampaikan 
dengan lisan secara langsung, tetapi 
juga melalui media-media cetak. 
Sejalan dengan perubahan-perubahan 
ini, hasrat untuk menyediakan sarana 
pendidikan bagi generasi baru menjadi 
tuntutan, tentunya pendidikan yang 
didasari olah nilai-nilai Islam baik 
pendidikan agama maupun pendidikan 
vmum, 

Sementara itu, Prof. Dr. Soewito 
mengatakan “Bahwa umat lelam akan 
mengalami kebangkitan”, Seperti 
perkiraan John Naisbit dan Patricia 
Aburdeno dalam bukunya “Mega 
Trend 2000", bahwa dalam dekado ini 


manusia mengalami kecenderungan- 
kecenderungan yang menyentuh pada 
segala aspek kehidupan manusia, dan 
kecenderungan-kecenderungan tersebut 
diantaranya kebangkitan agama pada 
milinium baru, 

Dari hal-hal di atas, bukan berarti 
tantangan dan hambatan yang akan 
dihadapi semakin ringan, tetapi yang 
jadi masalah adalah'semakin 
Kompleksnya masalah yangakan 
dihadapi umat Islam. Damuntuk 
mengatasi hal tersebut ada dua hal 
yang harus diperhatikan, yaitu sektor 
ekonomi dan sektor pendidikan. Di 
bidang ekonomi yang sangat dekat 
hubungannyasdengan kesejahteraan 
umat harus diperhatikan, jadi wajar 
kala'ggama memperingatkan bahwa 
kemiskinan mendekatkan pada 
kekufaran, Dan di era globalisasi yang 


“talah mengarah pada liberalisasi 


ekonomi tersebut tantangan yang 
dihadapi umat Islam (khususnya umat 
Islam Indonesia) adalah apakah kita 
telah siap memasuki liberalisasi 
perdagangan dan investasi di tahun 
2000 nanti. 

Sedangkan di bidang pendidikan juga 
tidak kalah pelik masalah yang harus 
dihadapi. Seperti yang dikemukakan 
salah seorang peserta seminar, bahwa 
umat Islam (termasuk Indonesia) 
ketinggalan dalam hal pendidikan 
ditambah dengan minat baca yang 
rendah. Celakanya masalah pendidikan 
tidak dapat dipisahkan dengan - 
masalah sarana dan prasarana, dan 
masalah sarana berarti masalah dana. 
Menanggapi hal terseut, guru besar 
Fakultas Ekonomi UNDIP tersebut 
mengatakan bahwa sebenarnya ada 
(Problem solving (pemecahan masalah) 
yang cukup ofektif kalau berhasil 
dilaksanakan, yaitu menggali dan 
memanago potensi yang ada pada umat 
Islam khususnya di bidang ekonomi, 
Yaitu zakat, infak dan shadagah. 
Sementara di bidang edukatif umat 
Islam harus meningkatkan bidang 
bahasa dan yang kedua adalah 
matematika yang merupakan kunci 


teknologi. OI 
Geri 


a10 Th, M1997 
h a Edisi 10 Th. M/199. 


Ae 


Cawapres mulai ramai diperb 3 abi'pun mulai bermunculan. 
presiden, apalagi mencalonkan diri, nanti 


bilang Golput itu haram dan ikut pemilu wajib hukumnya. 


un rumah dinas yang berharga 7 miliar lebih, kini Gubernur 
| dan monumen PKK, yang bernilai milyaran pula. 
Ih kecil anggarannya, ya khan Pak Wardi ? 


Di Solo terjadir "perang warna" 
Menjelang pemilu warna bisa jadi rebutan, kapan rebutan mikiran nasib rakyat ? 


Pak Zamachsjari Dhofier bermaksud merubah iklim akademis di IAIN. 
Apa selama ini IAIN tidak ilmiah ? 


